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ABSTRAK 

Maulida Nuhyatin Nafisah (B53215052), Konseling Kognitif Behavior Islami 

Berbasis Terapi Berpikir Positif Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat 

Belajar Rendah Seorang Santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya. 

 

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses Konseling Kognitif Behavior 

Islami Berbasis Terapi Berpikir Positif Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat 

Belajar Rendah Seorang Santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya? 2) 

Bagaimana hasil Konseling Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi Berpikir 

Positif Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat Belajar Rendah Seorang Santri di 

PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya? 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan 

jenis studi kasus, serta analisis data deskriptif komparatif. Yaitu peneliti 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah konseling menggunakan Konseling 

Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi Berpikir Positif Ibrahim  Elfiky dalam 

Menangani Minat Belajar Rendah yang diaplikasikan terhadap seorang subjek 

penelitian yang ada di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya. Gangguan 

minat belajar tersebut dialami oleh subjek lantaran dilatarbelakangi oleh pikiran 

negatifnya sendiri. Sementara pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Proses konseling pada peneliti ini dilakukan seperti tahapan umum prosedur 

konseling, yaitu meliputi identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, 

serta evaluasi dan follow up. Adapun treatment yang diberikan, peneliti merujuk 

pada 12 langkah yang ada di dalam konseling kognitif behavior islami berbasis 

terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky. Peneliti mengembangkan treatment ini 

dengan mengintegrasikan teknik dalam pendekatan kognitif behavior dan terapi 

berpikir positif milik Ibrahim Elfiky yang di dalamnya menyertakan nilai-nilai 

yang terkandung dalam al-Qur‟an atau pun hadis. 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa Konseling Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi Berpikir 

Positif Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat Belajar Rendah Seorang Santri di 

Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya cukup berhasil. Hal ini dapat 

dilihat dari perubahan perilakunya yang sudah bersedia masuk kelas sesuai 

jadwal, jarang tidur saat guru menyampaikan pelajaran, serta kembali fokus 

karena sudah mampu menjawab dan menyimpulkan mata pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa indikator minat 

belajar sedikit demi sedikit sudah terpenuhi.  

Kata Kunci: Konseling, Kognitif Behavior, Terapi Berpikir Positif, Minat Belajar 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berpikir merupakan rangkaian aktivitas seseorang yang melibatkan 

sistem kerja otak untuk menghasilkan sesuatu dan hal tersebut terjadi hampir 

setiap saat. Proses berpikir secara normal terdiri dari tiga unsur pokok. 

Pertama, berpikir merupakan aktivitas kognitif yang terjadi dalam pikiran 

yang bersifat abstrak, namun dapat dilihat melalui perilaku yang ada. Kedua, 

berpikir merupakan proses penggabungan pengetahuan yang sudah didapat 

sebelumnya dengan pengetahuan yang baru didapatkan sehingga nantinya 

akan menghasilkan sebuah kesimpulan. Ketiga, aktivitas berpikir diarahkan 

pada ranah penyelasaian masalah. Berbicara mengenai penyelesaian masalah, 

dalam satu sisi beberapa ahli berpendapat bahwa kegiatan berpikir tidak harus 

disangkut pautkan dengan suatu masalah. Di sisi lain ada juga yang 

berpendapat bahwa kegiatan berpikir pasti dilatarbelakangi oleh suatu 

masalah. Namun pendapat yang banyak dianut adalah pendapat yang kedua, 

sebab aktivitas berpikir muncul karena ada sesuatu yang dipikirkan dan 

diharapkan untuk terjadi.
2
 

Secara mutlak alat ukur untuk berpikir adalah pikiran. Syekh Muhammad 

Mutawalli al-Sya‟rawi mengatakan, “Pikiran adalah alat ukur yang digunakan 

manusia untuk memilih sesuatu yang dinilai lebih baik dan lebih menjamin 

                                                           
2
 Suharnan, Psikologi Kognitif  (Surabaya: Srikandi, 2005), hal. 281-282. 
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masa depan diri dan keluarganya.” Dengan berpikir, kata James Allan, 

seseorang bisa menentukan pilihannya. Dalam psikologi-sosial, ilmuan 

mendefinisikan “berpikir” sebagai bagian terpenting dalam membedakan 

manusia dari binatang, tumbuhan, dan benda mati. Dengan berpikir, manusia 

bisa membedakan yang bermanfaat dan tidak bermanfaat, halal dan haram, 

positif dan negatif. Dengan demikian, dia bisa memilih yang cocok bagi 

dirinya dan bertanggungjawab atas pilihannya.
3
  

Selama proses menjalani pilihan hidupnya, seringkali seorang individu 

dibenturkan dengan sebuah masalah, namun keadaan tersebut dapat 

dikendalikan melalui cara berpikirnya, salah satunya dengan cara berpikir 

positif. Ibrahim Elfiky berpendapat bahwa berpikir positif adalah sumber 

kekuatan dan sumber kebebasan. Disebut sumber kekuatan karena dapat 

membantu seorang individu memikirkan solusi sampai mendapatkannya. 

Dengan demikian dia akan bertambah mahir, percaya, dan kuat. Disebut 

sumber kebebasan karena mampu membebaskan seorang individu dari 

penderitaan dan kungkungan pikiran negatif serta pengaruhnya pada fisik.
4
 

Dalam Islam, istilah berpikir positif disebut dengan husn al-zhann yang 

berarti mengambil anggapan yang baik atas suatu hal. Aspek husn al-zhann 

dalam Islam terdiri dari dua aspek, yaitu berprasangka baik kepada Allah dan 

berprasangka baik kepada sesama manusia. Rasulullah SAW. bersabda:
5
  

                                                           
3
 Ibrahim Efiky, Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesa Agar 

Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia) (Jakarta: Zaman, 2015), hal. 206-207. 
4
 Ibrahim Efiky, Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesa Agar 

Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia), hal. 206-207.  
5
 Imam Muslim, Shahih Muslim Juz 2 (Beirut: Darul Kutub Ilmiah, 2009), hal. 494. 
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اوََا عِىْدَ ظهِّ عَبْدِيْ بِيْ وَاوََا مَعَهُ حِيْهَ يَرْكُسُوِيْ فَإنْْ ذكََسَوِيْ فِيْ وَفْسِهِ ذكََسْتهُُ فِيْ 

فيِْ مَلََءٍ ذكََسْتهُُ فِيْ مَلََءٍخَيْسٍ مِىْهُمْ وَإِنْ إِقْتسََبَ إِليََّ شِبْسًا  وَفْسِيْ وَإِنْ ذكََسَوِيْ 

إِقْتسََبْتُ مِىْهُ ذِزَاعًا وَإِنْ إِقْتسََبَ إِليََّ ذِزَاعًا إِقْتسََبْتُ إِليَْهِ بَاعًا وَإِنْ أتَاَوِيْ يَمْشِيْ 

 أتَيَْتهُُ هَسْوَلَةً 

“Aku bersama prasangka hambaku dan Aku akan selalu bersamanya. 

Selama dia mengingat-Ku maka Aku akan mengingatnya di dalam diri-Ku. 

Dan apabila dia mengingat-Ku dengan begitu banyaknya, maka Aku akan 

mengingatnya lebih banyak darinya. Dan apabila dia mendekati-Ku 

sejengkal, maka Aku akan mendekatinya sehasta. Dan apabila dia 

mendekati-Ku sehasta, maka Aku akan mendekatinya sedepa. Dan apabila 

dia mendatangi-Ku dengan berjalan, Aku akan mendekatinya dengan 

berlari” (Hadits Bukhari).  

 

Hadits di atas menjelaskan bagaimana Islam sangat memotivasi manusia 

untuk bersikap optimis dan sebisa mungkin menjauhi sikap prasangka kepada 

Allah. Karena sifat optimis kepada Allah akan menimbulkan semangat untuk 

berperilaku lebih baik lagi dan menambah amal ibadah. Maka Islam sangat 

melarang umatnya untuk bersikap pesimistik. Apalagi sikap pesimistik yang 

ditunjukkan kepada Tuhan. Seperti merasa bersalah dan berdosa yang 

berlebihan sehingga memunculkan prasangka buruk kepada Allah. 

Salah satu alasan mengapa Islam memerintahkan untuk bersikap optimis 

karena sikap tersebut akan diikuti oleh sikap-sikap yang cenderung kepada 

perbuatan baik dan berpotensi untuk menjadi realitas. Ketika seseorang 

berkeyakinan kepada Allah untuk mendapatkan suatu hal yang baik, maka 

kemungkinan besar keyakinan tersebut akan terjadi secara nyata, karena 

dalam Islam keyakinan adalah hal yang penting yang menjadikan suatu 

keinginan, harapan, dan cita-cita terkabul secara riil. Sebaliknya, keyakinan 
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akan sesuatu yang buruk, seperti kekhawatiran, ketakutan, kecemasan akan 

suatu hal juga akan dikabulkan oleh Allah secara riil.
6
 

Tokoh ilmuan Barat Albrecht berpendapat berpikir positif adalah 

pemusatan perhatian pada hal-hal positif serta diikuti dengan bahasa yang 

positif pula untuk mengekspresikan pikiran.
7
 Lebih lanjut, dia 

mengemukakan beberapa aspek berpikir positif sebagai berikut, 1) positif 

expectation, yaitu melakukan sesuatu dengan memusatkan perhatian pada 

kesuksesan, optimisme, penyelesaian masalah dan menghindari dari perasaan 

takut akan kegagalan, 2) self affirmation, yaitu memusatkan perhatian pada 

potensi yang dimiliki serta menerimanya secara positif, 3) non judgement 

talking, yaitu lebih berhati-hati dalam menilai sesuatu. Dalam hal ini individu 

tidak hanya mempertimbangkan suatu hal dari satu sudut pandang saja, dia 

mampu untuk menimbang sesuatu dari berbagai sudut pandang sehingga 

penilaian yang diberikan bersifat obyektif 4) reality adaptation, yaitu 

bersedia menerima realita dalam hidupnya sehingga mampu untuk segera 

menyesuaikan dirinya dalam lingkungan tersebut.
8
 

Berdasarkan hasil penelitian sejumlah penulis diketahui bahwa berpikir 

positif merupakan langkah alternatif dari penyesuaian diri terhadap 

lingkungan yang dinilai penuh tekanan. Dapat juga diartikan sebagai usaha 

                                                           
6
 Ahmad Rusydi, “Husn Al-Zhann  Konsep Berpikir Positif dalam Perspektif Psikologi 

Islam dan Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental”, Jurnal Proyeksi, Vol. 7 (1) 2012, hal. 6-7. 
7
 Euis Sri Damayanti dan Alfi Purnamasari, “Berpikir Positif dan Harga Diri pada Wanita 

yang Mengalami Masa Premenopause”, Jurnal Humanitas, Vol. VIII, No.2, (Agustus 2011), hal. 

149. 
8
 Fatwa Tentama, “Hubungan Positive Thinking dengan Self-Acceptance pada Divabel 

(Bawaan Lahir) di SLB Negeri 3 Yogyakarta”, Jurnal Psikologi Integratif, Vol. 2, No. 2, 

(Desember 2014), hal. 4. 
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yang dilakukan oleh seseorang dalam menarik hikmah atau melihat unsur-

unsur positif di balik problematika hidup sehingga dapat dijadikan sebagai 

sarana untuk mengatasi berbagai pikiran negatif yang dapat menghambat 

perkembangan kualitas hidup seseorang.  

Berpikir positif merupakan suatu keterampilan kognitif meliputi 

konsentrasi serta ungkapan positif yang dapat dipelajari melalui pelatihan 

yang mana dari pelatihan tersebut akan melahirkan sebuah kebiasaan. Adapun 

titik fokus yang menjadi aspek dari pelatihan berpikir positif tersebut adalah 

keadaan diri individu, orang lain maupun lingkungan serta masalah yang 

dihadapi.
9
 Menurut Peale berpikir positif merupakan suatu kesatuan cara 

berpikir sehat yang mengandung unsur-unsur kreatif untuk menciptakan 

realita yang diharapkan dalam kehidupan seseorang.
10

 

Seorang tokoh bernama Epictetus menyatakan bahwa “yang mengganggu 

ketenangan hidup seseorang bukanlah sesuatu, namun pikiran mereka 

mengenai sesuatu tersebut”. Pernyataan tersebut bermakna bahwa 

kebermaknaan hidup seseorang bergantung pada cara pandang mereka 

masing-masing. Jika mereka memiliki cara pandang yang positif 

kemungkinan masalah atau hambatan yang mereka alami bisa dijadikan 

peluang untuk menambah kualitas hidup mereka dan sebaliknya, jika mereka 

                                                           
9
 Mutya Nurindah, Tina Afiatin & Indahria Sulistyarini, “Meningkatkan Optimisme Remaja 

Panti Sosial dengan Pelatihan Berpikir Positif”, Jurnal Intervensi Psikologi, Vol. 4, No. 1, (Juni 

2012), hal. 62. 
10

 Fatwa Tentama, “Hubungan Positive Thinking dengan Self-Acceptance pada Divabel 

(Bawaan Lahir) di SLB Negeri 3 Yogyakarta”, Jurnal Psikologi Integratif, Vol. 2, No. 2, 

(Desember 2014), hal. 3. 
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berpandangan negatif, tak ayal ketenangan hidupnya akan semakin 

berkurang.
11

 

Peran pola berpikir sangat penting dan dibutuhkan saat menghadapi 

permasalahan atau peristiwa yang tidak diharapkan, dalam hal ini individu 

memiliki dua kemungkinan, yaitu bisa terbawa arus menjadi seorang yang 

optimis atau malah menjadi pesimis. Seseorang yang menggunakan pola 

berpikir positif dalam menghadapi permasalahan akan mempunyai ciri 

sebagai berikut: optimis dalam menghadapi permasalahannya, mempunyai 

penerimaan dan penghargaan yang tinggi terhadap dirinya, serta memiliki 

keyakinan bahwa semua hal yang ada di dunia ini mungkin untuk terjadi 

sekalipun itu sulit.  Sedangkan seseorang yang menggunakan pola berpikir 

negatif ketika menghadapi permasalahan akan mempunyai rasa pesimis dan 

putus asa dalam menghadapi permasalahannya, merasa bahwa tuhan tidak 

adil terhadap dirinya sehingga memandang segala sesuatu penuh dengan 

penilaian negatif.
12

 

Elfiky dalam bukunya Terapi Berpikir Positif  menjelaskan beberapa ciri 

dari seseorang yang berkepribadian positif, diantaranya adalah: 1) beriman, 

memohon bantuan, dan tawakal kepada Allah; 2) berpedoman pada akhlak 

Rasulullah SAW. dan ulama, 3) memiliki keyakinan positif, 4) selalu 

berusaha untuk mencari jalan keluar dari berbagai masalah, 5) bersedia 

belajar dari masalah dan kesulitan hidup, 6) tidak membiarkan masalah dan 

                                                           
11

 Christine Widing dan Aileen Milne, Cognitive Behavioural Therapy (Jakarta: PT. Indeks, 

2013), hal. 11. 
12

 Fatwa Tentama, “Hubungan Positive Thinking dengan Self-Acceptance pada Divabel 

(Bawaan Lahir) di SLB Negeri 3 Yogyakarta”, Jurnal Psikologi Integratif, Vol. 2, No. 2, 

(Desember 2014), hal. 3-4. 
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kesulitan memengaruhi kehidupannya, 7) memiliki rasa percaya diri, 

menyukai perubahan, dan tantangan, 8) memiliki  visi hidup, 9) mudah untuk 

bergaul dan bersikap toleran. 
13

 

Selain memiliki ciri-ciri tersebut, seseorang yang berkepribadian positif 

juga memiliki prinsip agar dia tetap ada pada jalur pemikiran positif. Adapun 

prinsip-prinsipnya adalah 1) selalu berusaha untuk mengubah persepsi negatif 

menjadi positif dengan segera, 2) fokus pada usaha (bukan masalah) yang 

dilakukan terhadap masalah yang terjadi pada dirinya, 3) memiliki keyakinan 

bahwa dirinya memiliki potensi yang luar biasa sehingga mampu untuk 

menemukan solusi dari permasalahannya, 4) tidak hanyut oleh masa lalunya, 

sehingga mampu untuk merancang masa depan, 5) selalu berprasangka baik 

terhadap Allah.
14

 

Individu yang berpandangan pesimis terhadap diri atau masa depannya 

tentunya akan memiliki dampak tersendiri baik dari segi mental maupun 

fisiknya. Berbeda dengan seseorang yang berpandangan optimis, mereka 

lebih cenderung menunjukkan kepuasan hidup yang lebih baik. Pernyataan 

tersebut dapat dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian diantaranya; hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Busseri yang mengemukakan bahwa orang 

yang berkarakter optimis cenderung lebih positif dalam mengevaluasi 

kehidupannya.  

                                                           
13

 Ibrahim Efiky (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesa Agar Hidup Lebih Sukses dan 

Lebih Bahagia), Terapi Berpikir Positif, hal. 222-225.  
14

 Ibrahim Efiky (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesa Agar Hidup Lebih Sukses dan 

Lebih Bahagia), Terapi Berpikir Positif, hal. 237. 
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Herabadi dalam penelitiannya menemukan hubungan kebiasaan berpikir 

secara negatif dengan rendahnya harga diri. Hasil penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa kondisi psikologis yang positif pada diri individu dapat 

meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan beragam masalah dan tugas. 

Berpikir positif juga membantu seseorang dalam memberikan sugesti positif 

pada diri saat menghadapi kegagalan, saat berperilaku tertentu, dan 

membangkitkan motivasi. Pernyataan tersebut dikemukakakan oleh 

Fordyce.
15

 Limbert menyimpulkan bahwa berpikir positif mempunyai peran 

mampu meningkatkan penerimaan serta penghargaan diri secara lebih positif 

terhadap prolematika yang dihadapi.
16

  

Dari penjelasan dan hasil penelitian para tokoh di atas dapat disimpulkan 

bahwa berpikir positif merupakan langkah pertama untuk menolong diri 

sendiri dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan karena dengan 

berpikir positif seseorang dapat mengetahui betapa besar potensi yang 

dimilikinya sehingga dia mampu meraih visi dalam hidupnya serta akan lebih 

berhati-hati dalam memikirkan suatu hal.  

Namun dari sekian banyak manusia yang ada di dunia ini masih jarang 

yang menyadari betapa pentingnya peran pikiran positif dalam kehidupan 

mereka masing-masing. Kebanyakan dari mereka masih melestarikan dan 

memelihara pikiran negatif dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. 

Padahal pola pikir yang demikian memiliki dampak yang tidak baik bagi diri 

                                                           
15

 Muryasari dan Hadjam, “Hubungan Antara Berpikir Positif dan Perilaku Menyontek 

Pada Siswa Kelas X SMK Koperasi, Yoyakarta”, Jurnal Fakultas Psikologi Vol. 3, No. 1, (Juli 

2015), hal. 9-10.  
16

 Kholidah dan Alsa, “Berpikir Positif Untuk Menurunkan Stres Psikologis”, Jurnal 

Psikologi, Vol. 39, No. 1, (Juni 2012), hal. 4. 
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mereka maupun orang lain. Menurut berbagai ahli media, negatif thinking 

atau berpikir negatif merupakan salah satu faktor utama seseorang mudah 

terserang penyakit. Hal ini dibuktikan melalui penelitian oleh Pusat 

Intelegensia Kesehatan (PIK) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

bahwa 3.000 anak Indonesia tingkat SD sampai SMP menunjukkan potensi 

anak berpikir negatif saat memasuki usia dewasa mencapai 80% dari jumlah 

keseluruhan tersebut. Para ahli menyatakan bahwa jalan hidup seseorang 

bergantung pada pola pikirnya. Bahkan kaum religius yang selalu 

menyandarkan segala sesuatu kepada Tuhan tetap membutuhkan energi dari 

pikiran.
17

  

Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa pola berpikir negatif memiliki 

banyak dampak buruk pada psikologis manusia. Salah satunya adalah dapat 

menyebabkan rasa tidak punya harapan hidup (hopelessness), sehingga dapat 

berakibat pada tindakan bunuh diri. Penelitian yang dilakukan oleh Peden dan 

koleganya menemukan bahwasanya berpikir negatif dapat menjadi mediator 

antara rendahnya self-esteem dengan simptom-simptom depresi dan stressor 

kronis. Karena itu, dalam penerapannya ia lebih mementingkan intervensi 

pada seseorang yang berpola pikir negatif dibanding mengintervensi pada 

seseorang yang memiliki indikasi stres.
18

 

Pola pikir yang demikian tidak semata-mata muncul dalam kehidupan 

mereka begitu saja, tentunya ada beberapa faktor yang melatarbelakangi, 

                                                           
17

 Herman Yulianto, Mau Sehat? Hilangkan Sifat Burukmu! (Yogyakarta: Saufa, 2015), hal. 

43-44. 
18

 Ahmad Rusydi, “Husn Al-Zhan, Konsep Berpikir Positif dalam Perspektif Psikologi 

Islam dan Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental”, Jurnal Proyeksi, Vol. 7 (1) 2012, hal. 2. 
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diantaranya yaitu; pertama, jauh dari Allah. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

kehidupan material, persaingan yang ketat, dan perubahan cepat yang terjadi 

dalam kehidupan sehingga membuat banyak orang hanyut terbawa arus dan 

akhirnya menjauh dari Allah. Kedua, program terdahulu yang negatif. Hidup 

seseorang tidak akan maju jika dia masih terbelenggu oleh pemikirannya 

terdahulu yang negatif. Pemikiran tersebut dia dapatkan saat usia dini, baik 

didapatkan dari lingkungan keluarga, sekolah, atau masyarakatnya. Sebuah 

penelitian menjelaskan bahwa tujuh tahun pertama dari kehidupan seseorang 

membentuk lebih dari 90% nilai yang diyakini. Nilai itu didapatkan dari 

orang tua, kerabat, sekolah, masyarakat, teman, dan lain-lain. Jika program 

yang diterima pada usia tujuh tahun pertama ini negatif, maka akan 

memengaruhi seluruh dimensi kehidupannya. 

Ketiga, tidak ada tujuan yang jelas. Kempat, rutinitas yang negatif. Yang 

dimaksudkan dalam hal ini yaitu melakukan hal yang sama dengan cara yang 

sama sepanjang waktu tanpa adanya perubahan. Kelima, pengaruh internal. 

Penyebab utama penderitaan seseorang adalah dirinya sendiri melalui pikiran 

negatifnya. Dia tidak mampu untuk menghargai dan menerima keadaan 

dirinya sendiri. Keenam, pengaruh eksternal. Pengaruh eksternal yakni 

berasal dari luar diri indvidu tersebut. Hal ini sering kali menjadi penyebab 

utama tergadainya mimpi seseorang. Selain itu pengaruh eksternal dapat 

menyebabkan lahirnya pikiran negatif sehingga berdampak pada penyakit 

kejiwaan maupun fisik.  
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Ketujuh, kehidupan masa lalu. Sebagian besar masalah yang dihadapi 

seseorang bersumber pada masa lalu dan masa depannya. Jika seseorang 

pandai memetik  pelajaran dari masa lalunya dia tidak akan terperangkap oleh 

pikiran negatifnya. Kedelapan, konsentrasi yang negatif. Jika seseorang 

memusatkan pikirannya pada hal yang negatif maka hal-hal positif yang ada 

dalam kehidupannya pun akan terlupakan sehingga dia merasa hidupnya 

sudah tidak berharga lagi. 

Kesembilan, semangat yang lemah. Kesepuluh, bergaul dengan orang-

orang yang berpikiran negatif. Terakhir adalah media informasi. Media 

informasi juga menjadi penyebab utama dalam memengaruhi seseorang 

dengan cara-cara negatif. Akibatnya pikiran dan konsentrasi terbentuk dengan 

pola yang serupa.
19

  

Seperti halnya kasus dari Anis, santri putri Pondok Pesantren Al-Fithrah 

Surabaya yang duduk di kelas isti‟dad ulya (setara Madrasah Aliyah). Selama 

6 bulan mulai dari bulan Juli sampai Desember berada di pesantren, dia 

mengeluhkan kegiatan belajarnya. Dia merasa kegiatan belajar di pesantren 

tersebut kurang efekif, karena kurang menyeimbangkan antara ilmu umum 

dan agama. Pendapatnya demikian dilatarbelakangi oleh keinginan 

sebelumnya yang ingin melanjutkan pendidikan di salah satu pesantren 

favorit, yaitu Banat yang lokasinya tidak terlalu jauh dari rumahnya. Di mana 

menurutnya pesantren tersebut memiliki kualitas yang baik dalam mencetak 

anak bangsa.  

                                                           
19

 Ibrahim Efiky, Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesa Agar 

Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia), hal.153. 
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Dia menjelaskan bahwa akan sia-sia belajar di pesantren Al-Fithrah, 

karena tidak mendapatkan apa yang diharapkan selama ini, sebagaimana 

harapannya ketika bisa masuk di Banat, yakni mendapat kebebasan untuk 

bereksplorasi serta memperkaya diri dengan berbagai pengetahuan dan 

pengalaman yang ada di dalam lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. Akibatnya dia tidak sepenuh hati dalam mengikuti 

kegiatan belajar di pesantren, sehingga hasil yang didapatkan kurang 

memuaskan. Hal ini ditandai dengan perilakunya yang sering tidur, tidak 

fokus saat guru menjelaskan materi, sering telat, tidak pernah bertanya atau 

pun menyampaikan pendapat. Hal demikian terjadi karena pemikiran konseli 

masih terpusatkan dan teralihkan pada keyakinan akan harapan sebelumnya 

yang memastikan bahwa ketika dirinya menimba ilmu di Banat, maka dia 

akan mampu meningkatkan derajat kualitas dirinya dan berhasil meraih cita-

citanya hingga pada akhirnya dia terfokus oleh pemikiran negatifnya dengan 

menafikan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh pesantren Al-Fithrah yang 

sebenarnya juga dapat meningkatkan derajat kualitas dirinya. Karena 

sebenarnya pesantren Al-Fithrah sendiri juga telah diakui keunggulannya di 

khalayak umum.  

Jika diperhatikan, kasus tersebut dilatarbelakangi oleh faktor yang 

kedelapan, dimana konseli terpusatkan oleh konsentrasi negatifnya, sehingga 

menjadikan minat belajarnya menurun. Padahal kondisi di lingkungan 

sekelilingnya mendukung untuk melakukan hal-hal positif yang mampu 

mendorongnya berhasil dalam meraih cita-citanya.  
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Dari fenomena tersebut, dapat dikatakan bahwa ketika hidup seseorang 

terbebas dari semua faktor yang telah disebutkan di atas, maka dia akan 

memiliki peluang besar untuk bisa meraih kenyamanan dan ketenangan hidup 

yang diinginkan selama ini. Kenyamanan dan ketenangan hidup seseorang 

akan selalu bisa dirasakan jika bersedia memulai membiasakan diri untuk 

berpikir positif. Karena kebiasaan berpikir positif secara otomatis akan 

mempengaruhi jiwa untuk lebih waspada, mempengaruhi imajinasi untuk 

lebih kreatif, antusiasme untuk lebih berkembang dan meningkatkan kekuatan 

potensi yang dimiliki manusia. Selain itu, pikiran positif akan melahirkan 

sikap mental positif yang akan membantu individu membangun harapan serta 

mengatasi keputusasaan dan ketidakberanian. 

Salah satu tokoh dunia yang telah berhasil mengembangkan cara pandang 

dalam berpikir positif adalah Ibrahim Elfiky. Beliau adalah warga negara 

Kanada yang berimigrasi dari Mesir. Elfiky muda adalah seorang atlit tenis 

meja dan pernah tampil dalam pertandingan internasional di Jerman Barat 

pada tahun 1969. Setelah lulus dari sekolah perhotelan beliau berimigrasi ke 

Kanada dan bekerja di sebuah restoran sebagai pencuci piring. Berbagai 

pekerjaan pun dilakukannya untuk bisa bertahan hidup di Kanada termasuk 

juga menjadi penjaga malam. Sampai akhirnya dia berhasil menapaki karir 

sebagai manajer hotel.  

Kini Ibrahim adalah pendiri dan ketua dewan komisaris beberapa 

perusahaan berskala internasional, antara lain: Pusat Pengembangan Sumber 

Daya Manusia di Kanada (CTCHD); Pusat Kekuatan Potensi Manusia di 
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Kanada (CTCPHE); Pusat Anastesi dengan Sugesti di Kanada (CTCH); dan 

Pusat Pemograman Bahasa Saraf di Kanada (CTCNLP). 

Selain meraih gelar doktor di bidang metafisika dari Universitas Los 

Angeles, Elfiky juga meraih 23 gelar diploma dari beberapa lembaga papan 

atas di bidang pengembangan sumber daya manusia, manajemen, dan 

marketing serta diakui sebagai penyusun dan peletak dasar ilmu Neuro 

Conditioning Dynamic (NCD
TM

) dan ilmu Power Human Energy
TM

 (PHE
TM

).  

Selain itu beliau juga aktif sebagai trainer handal di bidang 

pengembangan sumber daya manusia pada beberapa perusahaan dan yayasan 

di Que‟bec, Kanada. Ia telah melatih lebih dari 700.000 orang melalui 

seminar dan pelatihan yang digelar di seluruh dunia dengan tiga bahasa, yakni 

Bahasa Inggris, Prancis, dan Arab. Karya tulisnya pun telah diterjemahkan ke 

dalam lima bahasa (Inggris, Prancis, Arab, Kurdi, dan Indonesia).  

Ibrahim Elfiky memang terkenal dengan cara pandanganya soal berpikir 

positif. Karena itu beliau menulis buku yang berjudul Terapi Berpikir Positif 

(Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat Agar Hidup Lebih Sukses dan 

Lebih Bahagia). Buku ini menjelaskan tentang kekuatan pikiran, mulai dari 

pengaruh pikiran terhadap kehidupan seseorang, faktor serta dampak dari 

pemikiran negatif sampai strategi untuk membiasakan berpikir positif dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian seseorang akan menyadari betapa 
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pentingnya menjaga pikiran agar tetap pada jalur yang positif sehingga tujuan 

yang diharapkan pun akan tercapai dengan mudah.
20

 

Elfiky juga menyebutkan bahwa proses berpikir berkaitan erat dengan 

konsentrasi, perasaan, sikap, dan perilaku. Berpikir positif dapat 

dideskripsikan sebagai suatu cara berpikir yang lebih menekankan pada sudut 

pandang dan emosi yang positif, baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun 

situasi yang dihadapi.
21

 Berangkat dari cara pandang tersebut beliau 

mengajak manusia mengaktifkan pikiran positif mereka untuk menuju hidup 

yang lebih optimis,  terarah, efektif, bijaksana, dan berkualitas.  

Berdasarkan kasus tersebut, peneliti tertarik untuk menerapkan terapi 

berpikir positif yang digagas oleh Ibrahim Elfiky kepada konseli yang 

memiliki minat belajar rendah, yang mana gangguan minat belajar tersebut 

dilatarbelakangi oleh pikiran negatifnya, sehingga dengan ini diharapkan 

konseli mampu meraih prestasi belajarnya dan mudah untuk mewujudkan visi 

hidupnya. Maka dari itu, peneliti mengambil sebuah judul penelitian 

“Konseling Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi Berpikir Positif 

Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat Belajar Rendah Seorang Santri di 

PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
20

 Eep Khunaefi, Dr. Ibrahim Elfiky Maestro MotiAnistor Dunia. https://e-

biografi.blogspot.com diakses pada tanggal 5 September 2018 pukul 08:24. 
21

 Ibrahim Efiky, Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesa Agar 

Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia), hal. 269. 

https://e-biografi.blogspot.com/
https://e-biografi.blogspot.com/
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1. Bagaimana proses konseling kognitif behavior islami berbasis terapi 

berpikir positif Ibrahim Elfiky dalam menangani minat belajar rendah 

seorang santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya? 

2. Bagaimana hasil konseling kognitif behavior islami berbasis terapi 

berpikir positif Ibrahim Elfiky dalam menangani minat belajar rendah 

seorang santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses konseling kognitif behavior islami berbasis terapi 

berpikir positif Ibrahim Elfiky dalam menangani minat belajar rendah 

seorang santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya. 

2. Mengetahui hasil konseling kognitif behavior islami berbasis terapi 

berpikir positif Ibrahim Elfiky dalam menangani minat belajar rendah 

seorang santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan wawasan bagi calon-calon konselor lain tentang 

konseling kognitif behavior islami berbasis terapi berpikir positif 

Ibrahim Elfiky dalam menangani minat belajar rendah. 

b. Sebagai sumber informasi dalam referensi tentang konseling kognitif  

behavior islami berbasis terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky dalam 
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menangani minat belajar rendah seorang santri di PP. Assalafi Al-

Fithrah Surabaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu mengentas gangguan minat belajar 

seorang santri melalui pola pikir yang positif.  

b. Bagi konselor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

teknik pendekatan yang efektif dalam membantu menangani minat 

belajar rendah.   

E. Definisi Konsep 

1. Konseling  

Secara etimologi konseling diadopsi dari bahasa asing “counseling” 

yang memiliki persamaan dengan kata “to give advice” yang berarti 

memberi nasihat secara tatap muka. Secara terminologi konseling 

merupakan pemberian nasihat kepada orang lain secara individual dan 

tatap muka. Ada banyak tokoh yang ikut berpartisipasi menuangkan 

pemikirannya mengenai definisi konseling, salah satu dari mereka 

berpendapat bahwa konseling adalah bagian dari pelayanan bimbingan 

yang mana di dalamnya melibatkan proses bantuan melalui wawancara 

dan tatap muka secara langsung antara konselor dan konseli dengan 

tujuan konseli mampu memperoleh pemahaman mengenai diri dan 
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lingkungannya sehingga berhasil menempatkan dirinya dan 

memperlakukan dirinya sebagaimana mestinya.
22

  

2. Kognitif Behavior Islami 

Kognitif Behavior merupakan salah satu teknik pendekatan yang ada 

dalam Bimbingan dan Konseling untuk penyelesaian masalah melalui 

keterampilan berpikir seseorang. Pendekatan tersebut merupakan bentuk 

psikoterapi populer yang membantu individu untuk membuka dan 

meningkatkan kesadaran serta tanggungjawab mereka, yang mana dalam 

hal ini melibatkan keadaan emosi, perilaku, dan jiwa atau psikis. 

Pendekatan ini berpandangan bahwa seorang individu mampu membuat 

pilihan mengenai cara pandang terhadap hal yang terjadi pada kehidupan 

mereka. Hal ini didukung oleh pernyataan “apa yang kita rasakan 

berawal dari apa yang kita pikirkan”. Dengan demikian tujuan dari 

pendekatan kognitif behavior yakni membantu meningkatkan 

kemampuan individu untuk berpikir positif dan mengurangi pola pikir 

negatif.
23

 Sehingga dengan tujuan tersebut diharapkan individu mampu 

menyampaikan pikiran positifnya, mampu mengoreksi pikiran-pikiran 

disfungsional mereka, mampu menyelesaikan dan mengkaji suatu 

permasalahan serta mempertimbangkan dan mengevaluasi perilaku 

mereka.
24

  

                                                           
22

 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 10-13. 
23

 Christine Wilding dan Aileen Milne, Cognitive Behavioural Therapy (Jakarta: PT. 

Indeks, 2013), hal. 15-17. 
24

 Christine Wilding dan Aileen Milne, Cognitive Behavioural Therapy, hal. 13. 
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Selain itu pendekatan kognitif behavior ini lebih menitik beratkan 

pada masa depan dibanding masa lalu. Walaupun demikian, bukan berarti 

tidak memperhatikan masa lalu konseli sama sekali. Dalam pendekatan 

ini masa lalu masih tetap diperhatikan, namun hanya sebatas untuk 

menemukan pola pikir mengenai beberapa kepercayaan dan asumsi 

tertentu yang menghambat kemajuan pola pikir konseli. Karena dengan 

mengetahuinya, konselor dapat membantu mengeliminasi keyakinan 

negatif tersebut sehingga konseli mampu merancang masa depan dalam 

hidupnya dengan tepat.
25

 

Sementara kata “Islami” merupakan bentuk kata yang berasal dari 

lafaz Islam, yang berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam al-

Quran dan al-Hadis. Di mana dalam hal ini kata “Islami” tersebut 

mensifati kata sebelumnya, yakni kognitif behavior, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kognitif behavior islami adalah suatu pendekatan yang 

memusatkan pada perubahan pola pikir negatif menjadi positif dengan 

menyisipkan nilai-nilai yang ada dalam Islam. Dengan harapan seorang 

individu akan lebih berhati-hati dalam memikirkan sesuatu serta selalu 

menaruh prasangka baik kepada siapa pun, terlebih kepada Allah SWT.     

3. Terapi Berpikir Positif dalam Buku Ibrahim Elfiky 

                                                           
25

 Christine Wilding dan Aileen Milne, Cognitive Behavioural Therapy, hal. 15. 
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Secara etimologi, terapi diambil dari Bahasa Arab syafa-yasyfi-

syifaa-an, yang berarti menyembuhkan.
26

 Sedangkan secara terminologi 

terapi berarti proses membenahi diri untuk mencapai pribadi yang lebih 

sehat secara fisik maupun psikis. Proses ini dilakukan secara kontinu 

untuk membuahkan hasil yang efektif.
27

 

Sedangkan berpikir positif  yang dijelaskan dalam buku karya 

Ibrahim Elfiky menjelaskan bahwa berpikir positif adalah sumber 

kekuatan dan kebebasan. Disebut sebagai sumber kekuatan karena 

pikiran positif akan membantu seseorang berusaha mencari jalan keluar 

dari masalah yang dialami sampai mendapatkannya tanpa adanya rasa 

pesimis terhadap situasi dan keadaan yang ada. Dengan tetap berpikir 

positif, secara otomatis di dalam tubuh seseorang akan mengalir sinyal-

sinyal positif yang akan terus mendorong dia untuk optimis dalam 

menemukan solusi dari probematika hidup yang dialaminya.  

Disebut sebagai sumber kebebasan karena dengan berpikir positif, 

seseorang akan terlepas dari gangguan pikiran negatif yang dapat 

memberikan efek kurang baik terhadap kesehatan fisik dan psikisnya, 

sehingga dia bebas untuk memikirkan apa saja yang menjadi 

keinginannya. Karena keadaan hidup dari seseorang merupakan pantulan 

dari hasil pemikirannya yang mendorongnya untuk memutuskan suatu 

hal dan menentukan pilihan hidupnya, sehingga bisa dikatakan bahwa 

                                                           
26

 Sri Astutik, Psikoterapi Islami Penanganan Ketergantungan Narkoba  (Yogyakarta: 

Pintal, 2012), 45. 
27

 Regina Zahara, Pengaruh Terapi Islam Melalui Hipnotanologi Untuk Menanamkan 

Kejujuran Pelajar di SMP Among Siswa Surabaya, http://digilib.uiinsby.ac.id/5392/. Diakses 20 

Februari 2018.  

http://digilib.uiinsby.ac.id/5392/
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keadaan seseorang saat ini adalah hasil dari keputusannya kemarin dan 

keadaannya esok adalah hasil keputusannya hari ini. 

Dalam hal ini Ibrahim membagi berpikir positif menjadi lima 

macam, yaitu; pertama, berpikir positif yang digunakan untuk 

mengukuhkan cara pandang tentang sesuatu, sepeti contoh: perokok yang 

membenarkan pendapatnya tentang merokok karena bisa menenangkan 

saraf dan membuatnya stabil dalam bekerja. Kedua, berpikir positif 

karena pengaruh dari orang lain, contoh: ketika menonton acara binaraga 

dan olahragawan, seseorang tiba-tiba ingin ikut berolahraga. Ketiga 

berpikir positif karena momen tertentu, misalnya ketika bulan Ramadan, 

perilaku seseorang akan menjadi lebih baik dibanding bulan-bulan 

lainnya. Keempat, berpikir positif saat menghadapi kesulitan, contoh: 

ketika seseorang mengidap penyakit berbahaya atau kehilangan orang 

yang dicintai dia tetap bisa menerima dan mensyukuri atas keadaan yang 

ada serta fokus pada upaya penyelesaian masalah. Kelima, berpikir 

positif dalam setiap keadaan dan situasi apa pun. Jenis berpikir positif ini 

adalah yang paling baik karena tidak terpengaruh oleh ruang, waktu serta 

pengaruh lainnya. Ada masalah atau tidak, dia selalu bersyukur kepada 

Allah dan mencari solusi dari segala kemungkinan hingga pikiran 

tersebut berhasil menjadi kebiasaan hidupnya. 

Selain itu, Ibrahim juga menyatakan bahwa seseorang yang 

berkepribadian positif ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut, yaitu; 

beriman, tawakal kepada Allah, mendasarkan al-Quran, akhlak rasul dan 
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ulama sebagai tuntunan hidup, memiliki keyakinan yang positif terhadap 

apa pun dan siapa pun, tidak mudah putus asa, pandai memetik hikmah 

dari suatu peristiwa, percaya diri, memiliki visi hidup, mudah begaul, 

serta toleran.
28

  

Jika penjelasan di atas disatukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terapi berpikir positif adalah usaha pembenahan diri secara kontinu yang 

dilakukan melalui jalan pikiran seorang individu untuk menghasilkan 

sumber kekuatan sebagai sumber utama dalam mencari jalan keluar dari 

permasalahan yang ada dan sumber kebebasan sebagai pelumas agar 

mampu membiasakan pola pikir positif dan melepaskan pola pikir negatif 

sehingga mampu merespon realita kehidupan dengan arif dan bijaksana.   

4. Minat Belajar 

Minat memiliki arti suatu keinginan, gairah, ketertarikan terhadap 

suatu hal. Sementara belajar adalah suatu  proses perubahan tingkah laku, 

sehingga minat belajar dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan untuk 

melakukan proses perubahan tingkah laku melalui interaksi terhadap 

lingkungannya. Minat belajar adalah suatu dorongan batin untuk 

meningkatkan kebiasaan belajar dengan harapan mampu mewujudkan 

keinginannya sendiri, orang tua, maupun gurunya, seperti keinginan 

                                                           
28

 Ibrahim Efiky, Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesa Agar 

Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia), hal. 207-225. 
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untuk meraih nilai terbaik dan memenangkan persaingan belajar dengan 

teman lainnya.
29

 

Untuk mengetahui apakah siswa memiliki minat belajar atau tidak, 

dapat diperhatikan melalui empat indikator, yaitu; ketertarikan belajar, 

perhatian belajar, motivasi belajar, dan pengetahuan. Ketertarikan belajar 

diartikan bahwa siswa memiliki daya tarik tersendiri terhadap suatu 

bidang pengetahuan. Hal tersebut dapat diamati dari ketekunan siswa 

dalam mempelajari suatu bidang pengetahuan.  

Perhatian belajar bisa dipahami sebagai konsentrasi belajar, di mana 

ketika siswa memiliki konsentrasi belajar, maka dia akan 

mengesampingkan hal-hal lain yang bukan menjadi fokus perhatiannya 

untuk dipelajari. Motivasi belajar merupakan dorongan untuk melakukan 

sebuah perubahan tingkah laku agar memiliki tujuan yang jelas sehingga 

mudah untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. Pengetahuan tergolong 

sebagai indikator minat belajar karena ketika siswa memiliki minat 

belajar, maka dia akan memiliki pengetahuan yang luas terhadap suatu 

bidang ilmu yang diminatinya. Dia akan berusaha sepenuh hati untuk 

mempelajari bidang ilmu tersebut dari siapa pun dan apa pun.
30

  

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

                                                           
29

 Gusniwati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Minat Belajar Terhadap Penguasaan 

Konsep Matematika Siswa Sman Di Kecamatan Kebon Jeruk”, Jurnal Formatif  5 (1), 2015, hal. 

32. 
30

 Siti Nurhasanah, A. Soebandi, Minat Belajar sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa, 

Jurnal Kependidikan Perkantoran, Vo. 1, No. 1, (Agustus 2016), hal 138. 
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Penelitian yang penulis lakukan termasuk pendekatan kualitatif 

deskriptif yang dilaksanakan di lapangan (flied research) dengan tujuan 

eksplorasi dan verifikasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memiliki karakteristik alamiah, langsung kepada sumber data, bersifat 

deskriptif, lebih menekankan pada proses dan makna dibalik yang diteliti 

dan menggunakan analisis data induktif, sehingga lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
31

 Penelitian kualitatif bersifat deskriptif 

dalam arti data-data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 

tidak menekankan pada angka.
32

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan eksplorasi secara 

mendalam terhadap pemikiran Ibrahim Elfiky khususnya dalam buku 

Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat  

Agar Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia) untuk menemukan konsep 

konseling yang selanjutnya memverifikasi konsep tersebut dengan 

praktik bersama konseli secara langsung. Selanjutnya, penulis 

mendeskripsikan proses dan hasil dari konseling yang penulis lakukan 

terhadap konseli yang memiliki minat belajar rendah dalam sebuah 

laporan penelitian. Singkatnya, penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan pemikiran Ibrahim Elfiy khususnya 

mengenai terapi berpikir positif yang selanjutnya secara implikatif dan 

aplikatif dipraktikkan dalam proses konseling Islam untuk menangani 

                                                           
31

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014). hal. 1 
32

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 9 
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konseli dengan minat belajar rendah yang dilatarbelakangi oleh pikiran 

negatifnya. 

2. Subjek Data dan Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data disesuaikan dengan fokus 

dan tujuan penelitian. Selain itu, sampel sumber data dipilih dan 

mengutamakan perspektif emik, artinya mementingkan pandangan 

informan, sehingga peneliti tidak bisa memaksakan kehendaknya untuk 

mendapatkan data yang diinginkan.
33

 Dalam hal ini, sebagai sumber data 

primer atau informan adalah konseli yang memiliki minat belajar rendah 

sekaligus sebagai subjek penelitian. Sedangkan data sekunder pada 

penelitian ini antara lain adalah buku-buku, artikel, jurnal dan penelitian 

terdahulu yang relevan, baik secara cetak maupun ekeltronik. 

3. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat dua hal yang mempengaruhi 

kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan 

kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen berkaitan dengan 

validitas dan reliabilitas instrumen, dan kualitas pengumpulan data 

berkaitan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data.
34

 Dalam penelitian ini, sebagai instrumen adalah 

peneliti sendiri sekaligus sebagai konselor yang menangani konseli 

dengan minat belajar rendah. 

                                                           
33

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 181. 
34

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 59. 
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Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

triangulasi, yaitu pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada.
35

 Maka 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi, wawancara dan 

juga dokumentasi. Peneliti menggunakan observasi untuk mengamati 

perubahan kondisi klien mulai dari sebelum hingga selesai dilakukan 

proses konseling, baik secara verbal maupun non-verbal.  

Sedangkan wawancara digunakan untuk mendapatkan data yang 

valid berkaitan dengan problematika konseli, sekaligus membimbing 

konseli untuk mengatasi masalahnya sendiri berdasarkan kompetensi dan 

potensinya. Selain dilakukan kepada konseli, wawancara juga dilakukan 

kepada orang terdekat konseli yang ada di lingkungannya. Adapun, 

dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data penelitian, dilakukan 

sebelum, sedang berlangsung dan setelah proses konseling. Ketiga teknik 

gabungan tersebut diharapkan dapat menjadikan data hasil penelitian 

dengan validitas dan reliabilitas yang tinggi.  

4. Tahap-tahap Penelitian 

a. Penetapan Desain atau Model Penelitian 

Dalam hal ini dimulai dengan pembuatan proposal penelitian 

yang selanjutnya diujikan kepada dosen penguji, sehingga diperoleh 

suatu desain dan model penelitian yang disetujui. 

                                                           
35

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 59. 
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b. Pencarian Data Pokok 

Pencarian data mulai dilakukan dengan cara mengeskplor 

pemikiran Ibrahim Elfiky, menganalisa, menemukan konsep 

konseling berdasarkan pemikiran Elfiky mengenai terapi berpikir 

positif, menghubungkannya dengan pendekatan kognitif behavior 

dan mengintegrasikannya. Selanjutnya mempraktikkan konsep 

konseling tersebut kepada konseli yang memiliki minat belajar rendah 

yang dilatarbelakangi oleh pikiran negatifnya.  

c. Tahap Pencarian Pengetahuan Kontekstual  

Dalam hal ini, penulis melakukan eksplorasi dan verifikasi atas 

data-data yang terkumpul dari proses konseling, dan 

mengintegrasikannya dengan konsep terapi berpikir positif 

berdasarkan pemikiran Elfiky serta konsep pendekatan kognitif 

behavior, sehingga diperoleh hasil penelitian yang objektif. 

d. Penulisan Laporan Penelitian 

Dari data yang telah didapatkan, kemudian dianalisis dengan 

analisis induktif dan dicatat dalam laporan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif sangat berbeda dengan analisis data 

kuantitatif yang ditujukan kepada rumusan masalah dan menjawab 

hipotesis dengan metode statistika. Analisis data kualitatif adalah proses 

mencari dan menyusun data secara sistematis atas data yang diperoleh 
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dari lapangan dengan cara mengorganisasikan dalam kategori, 

melakukan sintesa, membentuk pola, dan menarik sebuah kesimpulan.
36

  

Analisis data kualitatif bersifat induktif, artinya berangkat dari data 

yang diperoleh di lapangan dibuatlah hipotesis, dan dari hipotesis 

tersebut dicarikan data lagi secara berulang-ulang, sehingga selanjutnya 

disimpulkan berdasarkan hipotesis apakah data yang terkumpul sesuai 

dengan hipotesis atau tidak. Jika ternyata hipotesis tersebut sesuai, maka 

selanjutnya hipotesis berkembang menjadi teori. 

Sedangkan dalam proses analisis data, penulis menggunakan Model 

Miles dan Huberman, yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification. Reduksi data adalah mengusahakan hasil 

pengumpulan data selengkap mungkin, dan memilah-milahkannya 

berdasarkan konsep, kategori dan tema tertentu. Data display adalah 

mengorganisasikan data dalam bentuk yang lebih utuh, yang berbentuk 

sketsa, sinopsis, matrik atau bentuk lain, hingga selanjutnya dilakukan 

penarikan kesimpulan.
37

  

Maka dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis atas data yang 

diperoleh dari eksplorasi pemikiran Ibrahim Elfiky yang dihubungkan 

dengan pendekatan kognitif behavior sehingga ditemukan hipotesis 

berupa pendekatan konseling kognitif behavior islami berbasis terapi 

berpikir positif Ibrahim Elfiky yang selanjutnya hipotesis tersebut 

                                                           
36

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 88. 
37

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT. Rajda Grafindo Persada, 2012), 

hal. 70. 
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diterapkan kepada konseli yang memiliki minat belajar rendah secara 

berulang-ulang, dan jika ternyata hipotesis diterima maka selanjutnya 

berkembang menjadi teori. 

6. Teknik Verifikasi Data 

Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas terhadap data 

hasil penelitian, peneliti melakukan berbagai cara, antara lain: 

a. Melakukan Perpanjangan Penelitian  

Jika penelitian ini nantinya masih dimungkinkan belum 

mendapatkan data yang valid, maka penelitian ini akan diperpanjang 

selama satu periode penelitian. Dalam hal ini, penulis berusaha untuk 

mencari data-data tambahan yang dapat menjadikan penelitian ini 

sempurna. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Teknik ini penulis lakukan dengan cara mencari referensi-

referensi terkait, melakukan re-chek terhadap data-data yang 

terkumpul dan melakukan penelitian secara lebih cermat dan 

berkseinambungan. 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu.
38

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

                                                           
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 273. 
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triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data. Yaitu dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima pokok pembahasan, yang mana setiap 

pokok pembahasan pada setiap bab memiliki relevansi dengan bab 

lainnya, sehingga untuk mempermudah pemahaman mengenai penelitian 

yang ditulis, maka peneliti menyusun sistematika pemahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi konsep, metode 

penelitian, sistematika pembahasan serta jadwal penelitian. 

Bab kedua, tinjauan pustaka. Bab ini membahas kajian pustaka dari 

beberapa referensi dengan pembahasan konseling kognitif behavior 

islami, terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky, minat belajar, integrasi 

terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky dengan terapi kognitif behavior, dan 

penelitian terdahulu. 

Bab ketiga, penyajian data. Bab ini menyajikan deskripsi umum 

objek penelitian, meliputi gambaran PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya, 

deskripsi konselor, deskripsi konseli serta membahas deskripsi hasil 

penelitian meliputi proses dan hasil pelaksanaan konseling kognitif 

behavior islami berdasarkan pemikiran Ibrahim Elfiky mengenai berpikir 

positif terhadap individu yang memililiki minat belajar rendah.  
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Bab keempat, analisis data. Bab ini berisikan analisis dari data yang 

disajikan berdasarkan proses dan hasil konseling kognitif behavior islami 

berbasis terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky terhadap individu yang 

memililiki minat belajar rendah.  

Bab kelima, penutup. Bab ini berisikan kesimpulan serta saran 

perbaikan dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR ISLAMI, TERAPI BERPIKIR 

POSITIF IBRAHIM ELFIKY, DAN MINAT BELAJAR 

A. Konseling Kognitif Behavior Islami  

1. Konseling Islami 

Konseling dalam arti umum merupakan suatu hubungan antara 

konselor dan konseli yang bertujuan membantu meningkatkan 

kemampuan dari sisi mental dalam merespon problematika hidup mereka 

secara bijaksana. Bantuan yang dimaksud dalam hal ini bukanlah bantuan 

yang berupa material seperti halnya bantuan para korban bencana alam, 

namun lebih tepatnya adalah bantuan kejiwaan yang dapat menjadikan 

suasana hati konseli menjadi lebih tenang, lebih baik dari sebelumnya 

dan tentunya bersifat kontinu.
39

 

Sementara konseling islami memiliki arti yaitu hubungan antara 

konselor dan konseli dengan tujuan mengembangkan potensi atau fitrah 

beragama secara optimal melalui nilai-nilai yang terkandung dalam al-

Quran dan hadis. Dengan harapan individu akan mampu menjalin 

hubungan baik kepada Allah dan makhluk-Nya sebagai manifestasi peran 

seorang khalifah dan hamba Allah SWT di muka bumi.
40

 

Dalam literatur lain menjelaskan bahwa konseling islami dilakukan 

dengan tujuan untuk mengembalikan serta mengembangkan fitrah yang 

                                                           
39

 Namora Lumongga, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik (Jakarta: 

Kencana, 2014), hal. 2. 
40

 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Azmah, 2013), hal. 23. 
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dimiliki setiap individu dengan cara memperdayakan iman, akal, dan 

kemauan yang dikaruniakan Allah SWT untuk mempelajari tuntunan 

Allah dan rasul-Nya dengan harapan fitrah yang dimiliki setiap individu 

berkembang dengan benar dan kukuh sesuai dengan tuntunan Allah 

SWT.
41

  

Dalam hal ini, yang dimaksud fitrah adalah unsur-unsur dan sistem 

yang dianugerahkan Allah kepada setiap manusia yang meliputi unsur 

jasmani,rohani, dan nafs; di mana fitrah berupa “iman kepada Allah” 

menjadi intinya. Karena ketika iman seseorang telah berkembang dan 

berperan dengan baik, maka potensi-potensi lain seperi jasmani, rohani, 

dan nafs akan mengikuti untuk berkembang menjadi baik pula, sehingga 

yang menjadi fokus sasarannya adalah iman.
42

   

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konseling islami 

merupakan proses bantuan dari seorang konselor terhadap konseli yang 

mengfokuskan pada pengembalian dan pengembangan fitrah melalui 

nilai-nilai yang ada dalam al-Quran dan hadis. Dengan harapan individu 

tersebut mampu memahami tuntunan yang diajarkan Allah serta rasul-

Nya untuk kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dia tidak hanya meraih kebahagiaan di dunia saja, melainkan 

juga dapat meraih kebahagian di alam yang lebih kekal yaitu alam 

akhirat.   

                                                           
41

 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik) (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2015), hal. 22. 
42

 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik), hal. 24. 
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2. Terapi Kognitif Behavior 

a. Sejarah 

Terapi Kognitif Behavior atau dalam dari bahasa Inggris 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) adalah sebuah terapi yang 

ditemukan oleh Aaron Beck, di mana penemuan tersebut 

dilatarbelakangi oleh ketidakpuasannya dengan pendekatan 

psikoanalisa milik Sigmun Freud. Sebelum Beck menemukan terapi 

ini, dia mengawali karirnya sebagai terapis psikoanalisa. Perjalanan 

perpindahannya dari psikoanalisa menuju kognitif-behavior dia 

abadikan dalam karyanya yang berjudul Kognitif Therapy and 

Emotional Disorder. Dalam buku tersebut, menjelaskan bahwa pada 

akhirnya Beck dibenturkan dengan realita mengenai urgensi aspek 

kognisi yang memiliki pengaruh besar terhadap perasaan dan perilaku 

individu.  

Hal ini dibuktikan oleh konseli yang dia tangani menggunakan 

teknik asosiasi bebas. Dalam proses pemberian treatment tersebut, 

tiba-tiba konseli marah dan mengkritik Beck. Menurutnya, kritik-

kritik tersebut muncul secara otomatis dan memandang hal tersebut 

sebagai langkah awal untuk menciptakan terapi yang lebih riil. 

Menurutnya, problem emosional dan perilaku individu bisa diakhiri 

dengan cara pandang atau interpretasi yang tepat. Karena ketika 

seorang konseli dibantu dan dibimbing untuk bisa memahami 

peristiwa yang terjadi melalui “dialog internal” (dialog terhadap diri 
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sendiri), pasti dia akan memilih tindakan yang tepat untuk dapat 

menghasilkan sesuatu yang lebih memuaskan hati.  

Dari ulasan tersebut menunjukkan bahwa walaupun Beck adalah 

seorang terapis dalam pendekatan psikoanalisa, dia tertarik pada aspek 

kognisi yang memiliki kemiripan dengan pendekatan behavioral. 

Karena kedua pendekatan tersebut (kognitif dan behavioral) dalam 

pelaksanaannya menggunakan langkah yang terstruktur untuk 

mengurangi gejala-gejala atau gangguan-gangguan dalam diri konseli 

dan melibatkan peran aktif dari seorang konseli serta memfokuskan 

pada masa sekarang.
43

  

Dalam memahami kogninif-behavior konselor menyadari bahwa 

ada dua tipe fenomena kognitif menarik yang dapat mempengaruhi 

seorang individu maupun kelompok. Pertama,  perbedaan pandangan 

mengenai pemrosesan informasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari, dan yang kedua, perbedaan keyakinan mengenai sesuatu yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya fenomena 

tersebut, konselor kogninif-behavior telah menemukan intervensi yang 

dirasa tepat dalam menanganinya, yakni model distorsi kognitif. 

Model ini juga ditemukan oleh Aaron Beck. Menurutnya, seorang 

individu yang menerima ancaman akan mengalami tekanan 

psikologis. Keadaan demikian menggambarkan bahwa ada unsur 

ketidaksempurnaan dalam pemrosesan kognitif normal. Akibatnya 

                                                           
43

 John MCLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 

150. 
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rawan muncul persepsi dan interpretasi yang selektif, rigid, dan 

subyektif dan pada akhirnya akan keluar dari jalur yang ditentukan. 

Beck melakukan identifikasi terhadap beberapa macam distorsi 

kognitif. Termasuk di dalamnya pikiran yang mengeneralisasi secara 

berlebihan terhadap suatu tindakan dengan cara menyimpulkan 

tindakan tersebut tanpa bukti yang lengkap. Misalnya, jika ada 

seorang individu mengalami kegagalan dalam melakukan ujian 

sekolah yang pertama, maka dia menganggap bahwa dia gagal untuk 

seterusnya sehingga dia tidak bersedia untuk mencobanya lagi, karena 

menurutnya hal tersebut akan sia-sia dan tidak akan berhasil. Artinya, 

ketika dia berpikir demikian, maka dia mengeneralisasikan peristiwa 

tersebut secara berlebihan.
44

   

b. Konsep Dasar 

Terapi Kognitif Behavior atau CBT merupakan bagian dari 

psikoterapi yang memfokuskan pada peran kognitif terhadap sesuatu 

yang dirasakan dan dilakukan oleh individu dengan menggunakan 

pendekatan biopsikososial. Pendekatan biopsikososial tersebut 

memiliki cakupan antara peran fungsi otak yang dapat mempengaruhi 

aktivitas mental dan faktor lingkungan yang berkedudukan sebagai 

eksternal stimulus (rangsangan dari luar) yang turut serta 

berpartisipasi dalam membentuk dan menanamkan keyakinan-

keyakinan, nilai-nilai serta visi hidup seorang individu. 
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 John MCLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, hal. 151-152. 
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Beck menjelaskan bahwa CBT adalah suatu terapi yang 

menekankan pada pengubahan pemikiran atau keyakinan yang bersifat 

negatif dengan tujuan membantu seorang individu dalam 

menyelesaikan problem yang berkaitan dengan disfungsi emosional, 

perilaku, dan kognisi agar dapat berperan secara sistematis. Pada 

terapi ini, terapis atau konselor fokus terhadap usaha mengajarkan 

keterampilan self-counseling pada konseli untuk menghasilkan pola 

pikir yang rasional.  

CBT memiliki karakteristik yang didasarkan pada konsep kognitif 

yang muncul akibat dari reaksi emosional individu. Dari beberapa 

fakta ilmiah, menjelaskan bahwa sesuatu yang dipikirkan akan 

mempengaruhi munculnya perasaan dan perilaku. Artinya yang dapat 

mempengaruhi tindakan seorang individu bukanlah dari faktor 

eksternal, seperti lingkungan, melainkan faktor internal yakni dari diri 

individu sendiri. Dalam sebuah jurnal ilmiah menyebutkan bahwa ada 

beberapa kelebihan yang dimiliki CBT, diantaranya yaitu:
45

 

1) Melatih seseorang untuk mampu mengubah pola pikirnya dalam 

rangka menghasilkan perilaku dan emosional yang lebih baik. 

2) Tidak membutuhkan waktu lama dalam mengintervensi konseli. 

Hal ini dikarenakan dalam penggunaan terapi ini, menggunakan 

analisa fungsional yang di dalamnya memerankan seorang konselor 

dalam menentukan kelebihan dan kelemahan konseli, skill training 

                                                           
45

 Umar Yusuf, R. Luki Setianto, “Efektivitas Kognitif Behavior Therapy terhadap 

Penurunan Derajat Stres”, Jurnal  Mimbar, Vol. 29, No. 2 (Desember, 2013), hal. 2-3. 
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(pelatihan keahlian) serta task assignmnet (tugas-tugas yang bisa 

menginterpretasi kebiasan individu ketika di rumah). 

3) Fokus terhadap self-counseling (melakukan konseling terhadap diri 

sendiri) untuk menghasilkan pikiran yang rasional dan tidak mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitar. 

4) Melibatkan peran konselor dan konseli, sehingga tidak berat 

sebelah. Artinya tidak hanya konselor saja yang aktif dalam proses 

konseling. Dalam hal ini konselor melakukan assesment 

(penilaian/penelusuran) terhadap konseli terkait apa yang 

diharapkan dari mereka serta mendorongnya agar mampu mencapai 

harapan tersebut. Sementara konseli diizinkan untuk 

mengekspresikan perasaannya, serta belajar untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah didapat sebelumnya. 

5) Menggunakan metode socratic. Metode socratic adalah metode 

yang menggunakan serangkaian pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengetahui ekspresi nyata dan konsisten mengenai sesuatu yang 

dianggap rasional 

6) CBT didasarkan atas scientific support (dukungan ilmiah) terhadap 

respon yang berupa perilaku. Maka dari itu, terapi ini membantu 

konseli untuk belajar kembali (relearn) dalam hal merespon 

stimulus yang ada. Dengan demikian, konseli mampu untuk 

mengeliminasi respon yang kurang tepat untuk kemudian 

menentukan respon yang baik dan benar dalam menghadapi 
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masalah hidupnya, sehingga dasar teori yang digunakan 

menggunakan teori client centerd Carl Rogers dengan motode 

edukasi yang mampu memberi efek dalam jangka panjang. 

7) Teori dan teknik yang digunakan berpaut terhadap model induktif 

yang di dalamnya memfokuskan pada pikiran yang berdasarkan 

fakta atau realita yang ada, bukan berdasarkan pada asumsi-asumsi 

seseorang. Model induktif tersebut mampu melatih seseorang untuk 

mengoreksi pola pikir konseli serta menanyakan kembali mengenai 

kebenarannya. Maka dari itu verifikasi (pemeriksaan tentang 

kebenaran) pikiran selalu dilakukan dalam setiap sesi konseling. 

8) Assignment dan homework ditetapkan sebagai bagian yang penting 

dalam CBT untuk melatih konseli agar mampu menggunakan dan 

mengoptimalkan keterampilan yang dimiliki. 

Terapi ini dilandasakan pada gabungan beberapa terapi yang 

didesain untuk mengubah pola pikir dan perilaku sehingga 

menghasilkan frekuensi pikiran positif yang tinggi, emosi yang stabil, 

serta meningkatkan dorongan positif dalam berinteraksi sosial.
46

 

Dalam sebuah jurnal ilmiah menyebutkan bahwa konsep dasar terapi 

ini didasarkan pada empat prinsip, antara lain:
47

 

1) Proses kognitif sebagai penentu munculnya pola pikir, emosi, dan 

perilaku yang stabil 
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 Sri Nyumirah, “Peningkatan Kemampuan Interaksi Sosial (Kognitif, Afektif dan Perilaku) 

Melalui Penerapan Terapi Perilaku Kognitif di RSJ Dr Amino Gondohutomo Semarang”, Jurnal 

Keperawatan Jiwa, Vol. 1, No. 2, (November 2013), hal. 123. 
47

 Nurhaerani Haeba, “Pengaruh Terapi Kognitif Perilaku Untuk Mengurangi Depresi pada 

Pecandu Cybersex”, Jurnal Intervensi Psikologi, Vol. 3 No. 2 (Desember 2011), hal. 235. 
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2) Setiap individu memiliki potensi untuk berpikir rasional dan 

irasional, yang mana memiliki konsekuensi masing-masing dari 

setiap apa yang dipikirkan 

3) Memfokuskan pada masa sekarang, namun dalam hal ini bukan 

berarti mengabaikan masa lalu 

4) Secara umum proses belajar menghasilkan perilaku abnormal 

(undesirable) dan normal (desirable), sehingga sebanyak atau 

sedikit apa pun ilmu yang diperoleh pasti dapat dimanfaatkan untuk 

mengolah pola pikirnya agar tetap positif. 

Terapi ini dapat diterapkan kepada siapa saja, baik individu 

maupun kelompok, anak-anak, remaja, maupun orang dewasa dengan 

berbagai macam budaya dan latar belakang dan dengan pelaksanaan 

waktu sesi konseling yang berbeda-beda tentunya.
48

 Menurut 

pendekatan ini suatu hal yang dipikirkan oleh akal memiliki hubungan 

terhadap perasaan serta perilaku seseorang. Berikut skema urutan 

proses pikiran seseorang yang akhirnya lahir menjadi sebuah 

perilaku.
49
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 Dera Andhika Duana, M. Noor Rochman Hadjam, “Terapi Kognitif Perilaku dalam 

Kelompok Untuk Kecemasan Sosial pada Remaja Putri dengan Obesitas”, Jurnal Intervensi 

Psikologi, Vol. 4 No. 2 (Desember 2012), hal. 148. 
49

 Hinggar Ganari Mawandha dan Endang Ekowarni, “Terapi Kognitif Perilaku dan 

Kecemasan Menghadapi Prosedur Medis Pada Anak Penderita Leukemia”, Jurnal Intervensi 

Psikologi,  Vol. 1, No. 1, (Juni 2009), hal. 78. 
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Gambar 2.1 Skema Proses Berpikir  

 

Keterangan: Sesuatu yang ada dalam pikiran, akan diperkuat oleh perasaan, 

kemudian diwujudkan dalam bentuk periaku atau tindakan, yang mana perilaku 

tersebut mencerminkan sesuatu yang ada dalam pikiran.  

 

c. Tahap-Tahap   

Berbeda dengan pendekatan konseling psikodinamik dan person-

centerd yang memfokuskan pada aspek pemahaman dan penelusuran 

masalah konseli. Pendekatan ini berorientasi pada aspek tindakan 

konseli yang menghasilkan perubahan dengan tata cara yang 

terstruktur  untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun tahap-

tahap konseling dalam pendekatan ini adalah sebagai berikut:
50

 

1) Membangun rapport (hubungan keakraban) dengan konseli 

2) Memberikan pemahaman kepada konseli terkait asumsi dari 

treatment (penanganan) yang akan diberikan 

3) Menelaah atau menjajaki problematika konseli  

4) Mengidentifikasi akar permasalahan konseli 

5) Memeriksa frekuensi munculnya masalah konseli 

                                                           
50

 John MCLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, hal. 157. 

PIKIRAN 

PERILAKU 
PERASAAN 
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6) Memeriksa dan memahami kondisi serta situasi yang ada dalam 

masalah konseli 

7) Menelaah perilaku yang diperlihatkan konseli dalam merespon 

masalahnya 

8) Menelaah aspek kognisi konseli dalam menghadapi problematika 

hidupnya 

9) Menentukan serta mendiskusikan dengan konseli terkait sasaran 

atau target perubahan yang ingin dicapai 

10) Pemberian treatment (penanganan) sesuai yang ada dalam 

pendekatan CBT  

11) Mengamati dan mengevaluasi perkembangan kognisi dan perilaku 

konseli  

12) Mengakhiri sesi konseling ketika dirasa sudah ada perkembangan 

yang signifikan dari konseli  

13) Merencanakan langkah yang akan dilakukan selanjutnya sebagai 

penguat dari pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya 

d. Teknik-Teknik 

Terapi Kognitif Behavior atau CBT menggabungkan teknik-

teknik yang ada dalam terapi behavioral dan terapi kognitif yang 

umumnya digunakan secara bersamaan. Karena pada dasarnya 

terdapat persamaan antara kedua terapi tersebut dari sisi tujuan dan 
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cara penggunaannya. Beberapa tokoh telah membagi tenik terapi 

perilaku kognitif menjadi tiga macam bagian, yaitu:
51

 

1) Restrukturisasi Kognitif  

Bagian ini memiliki landasan dasar bahwa distress emosional 

merupakan pengaruh dari pikiran negatif, sehingga intervensi yang 

diberikan adalah dengan cara melawan pola pikir maladaptif serta 

berusaha menanamkan dan membiasakan pola pikir yang adaptif. 

2) Coping Skills Therapies 

Bagian ini berfokus pada pengembangan keterampilan dalam 

menangani individu yang mengalami gangguan jiwa (stres) dengan 

cara mengubah Kognitif dan perilakunya. 

3) Problem Solving Therapies 

Teknik ini merupakan gabungan dari teknik yang pertama 

dan kedua serta memfokuskan pada perkembangan strategi yang 

akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu 

dalam teknik ini juga melibatkan keaktifan konseli guna 

menentukan tindakan yang tepat yang harus dilakukan.  

Referensi lain juga menjelaskan mengenai beberapa teknik yang 

ada dalam pendekatan CBT  sebagai berikut:
52

 

1) Melawan keyakinan irasional (keyakinan yang tidak didasarkan 

pada pikiran yang sehat dan logis) dalam pikiran konseli 

                                                           
51

 Wina Lova Riza, “Penerapan Terapi Perilaku Kognitif (Kognitif Behavioral Therapy) 

Untuk Mengurangi Simtom Pada Subjek yang Mengalami Gangguan Kecemasan Umum”, Jurnal 

Psycopedia, Vol. 1, No.1, 2016, hal. 23-24.   
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 John MCLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, hal. 157-158. 
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2) Reframing (membingkai ulang). Dalam teknik ini terdapat usaha 

untuk mengubah sudut pandang dari sebuah peristiwa tanpa 

merevisi peristiwa tersebut.
53

 

3) Memperbaiki penggunaan redaksi kalimat yang menunjukkan 

pernyataan terhadap diri sendiri dalam role play. Dalam hal ini 

yang dimaksud adalah menggunakan kalimat-kalimat yang 

mengandung unsur positif sehingga mampu membuat diri konseli 

termotivasi. 

4) Memperbaiki penggunaan redaksi kalimat yang lebih rasional dan 

positif dalam kehidupan sehari-hari, terlebih jika sedang 

berhadapan dengan sesuatu yang tidak diinginkan. 

5) Mengukur skala perasaan yang muncul antara 0-100 guna 

mengetahui sejauh mana konseli terganggu oleh pikirannya sendiri. 

6) Mengalihkan pikiran irasional menuju pikiran yang rasional dengan 

segera. Dalam hal ini bisa dilakukan dengan cara mengalihkan pada 

perilaku yang menjadi kebiasaan atau kesenangannya, seperti 

membaca buku, menulis cerpen, melihat hiburan di media 

massa,dan lain-lain. 

7) Desensitisasi sistematis. Dalam teknik ini konselor mengajak 

konseli untuk merelaksasi dirinya guna mengurangi perasaan takut 

atau cemas terhadap sesuatu. 
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 RH.Wiwoho, Reframing Kunci Hidup Bahagia 24 Jam Sehari, (t.t: www.indonlp.com, 

2011), hal. 41. 
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8) Pelatihan keterampilan sosial atau asertifikasi (ketegasan dalam 

berinteraksi sosial). 

9) Pemberian home work (pekerjaan rumah) untuk melatih konseli 

dalam mengaplikasikan perubahan perilaku dan kognitifnya. 

10) In vivo exposure. Teknik ini digunakan bagi konseli yang 

memiliki tingkat kecemasan atau ketakutan yang tinggi. Oleh 

karena itu teknik ini bertujuan untuk menurunkan tingkat 

kecemasan yang disalurkan dari pikiran konseli sehingga konseli 

tidak lagi dihantui dan dibayang-bayangi pikiran irasional 

tersebut. Adapun yang termasuk dalam teknik ini adalah 

desensitisasi sistematis dan pembanjiran.   

Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konseling 

kognitif behavior islami adalah proses bantuan seorang konselor 

terhadap konseli untuk menciptakan pola pikir yang positif, rasional, 

logis, dan adaptif melalui nilai-nilai yang terkandung di dalam al-

Quran maupun hadis.  

3. Konseling Kognitif Behavior Islami 

Sesuai dengan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya 

mengenai konseling islami dan pendekatan kognitif behavior, jika 

keduanya diintegrasikan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling 

kognitif behavior islami adalah suatu hubungan antara konseli dan 

individu dalam rangka mengembalikan serta mengembangkan fitrah yang 

dimiliki konseli agar mampu memahami serta menjalankan tuntunan 
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Allah dan rasul-Nya dengan menekankan pada pengubahan pola pikir 

negatif menjadi positif yang disertai dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam al-Quran dan hadis sehingga menghasilkan perilaku yang sesuai 

dengan tuntunan agama yang dapat mengantarkannya terhadap 

kebahagiaan dunia maupun akhirat.   

Jadi konseling ini diawali dengan aspek kognitif terlebih dahulu 

untuk kemudian memunculkan aspek behavior yang sesuai dengan nilai 

dan norma yang berlaku dalam agama Islam. Dengan konseling ini, 

diharapkan seorang konseli akan lebih mendekatkan dirinya kepada 

Allah, menyeimbangkan antara hubungan terhadap Allah dan makhluk-

Nya serta berhati-hati dalam mengolah pola pikirannya sehingga tingkah 

laku dan kebiasaannya pun dapat terkontrol.  

B. Terapi Berpikir Positif Ibrahim Elfiky 

1. Ibrahim Elfiky 

Salah satu tokoh dunia yang telah berhasil mengembangkan cara 

pandang dalam berpikir positif adalah Ibrahim Elfiky. Beliau adalah 

warga negara Kanada yang berimigrasi dari Mesir yang berdomisili di 

daerah Montreal, bersama istrinya Amal, dua putri kembarnya, Nancy 

dan Nermine, serta dua cucunya Malik dan Ziyad.  

Masa mudanya adalah seorang atlit tenis meja dan pernah tampil 

dalam pertandingan internasional di Jerman Barat pada tahun 1969. 

Setelah lulus dari sekolah perhotelan beliau berimigrasi ke Kanada dan 

bekerja di sebuah restoran sebagai pencuci piring. Berbagai pekerjaan 
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pun dilakukannya untuk bisa bertahan hidup di Kanada termasuk juga 

menjadi penjaga malam. Sampai akhirnya dia berhasil menapaki karir 

sebagai manajer hotel.  

Kini Ibrahim adalah pendiri dan ketua dewan komisaris beberapa 

perusahaan berskala internasional, antara lain: Pusat Pengembangan 

Sumber Daya Manusia di Kanada (CTCHD); Pusat Kekuatan Potensi 

Manusia di Kanada (CTCPHE); Pusat Anastesi dengan Sugesti di 

Kanada (CTCH); dan Pusat Pemograman Bahasa Saraf di Kanada 

(CTCNLP). 

Selain meraih gelar doktor di bidang metafisika dari Universitas Los 

Angeles, Elfiky mampu meraih 23 gelar diploma dari beberapa lembaga 

papan atas di bidang pengembangan sumber daya manusia, manajemen, 

dan marketing serta diakui sebagai penyusun dan peletak dasar ilmu 

Neuro Conditioning Dynamic (NCD
TM

) dan ilmu Power Human 

Energy
TM

 (PHE
TM

).  

Tak hanya itu, beliau juga aktif sebagai trainer handal di bidang 

pengembangan sumber daya manusia pada beberapa perusahaan dan 

yayasan di Que‟bec, Kanada. Ia telah melatih lebih dari 700.000 orang 

melalui seminar dan pelatihan yang digelar di seluruh dunia dengan tiga 

bahasa, yakni Bahasa Inggris, Prancis, dan Arab. Karya tulisnya pun 

telah diterjemahkan ke dalam lima bahasa (Inggris, Prancis, Arab, Kurdi, 

dan Indonesia). Duta Mesir dalam perlombaan tenis meja tersebut 

menghembuskan napas terakhirnya pada Jumat, 10 Februari 2012. 
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Adapun karya-karya beliau diantaranya sebagai berikut: Terapi 

Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat Agar Hidup 

Lebih Sukses dan Lebih Bahagia), Terapi Komunikasi Efektif dengan 

Metode Praktis Neuro-Linguistik Programming (NLP), Dahsyatnya 

Berperasaan Positif (Rahasia Mengelola Kekuatan Perasaan Untuk 

Meningkatkan Ketenangan dan Kesuksesan), Rahasia Kekuatan Pribadi 

(Memandu Anda Berpetualang Meledakkan Potensi Diri Untuk Hidup 

Lebih Cemerlang), Terapi NLP (Neuro-Linguistik Progamming) 

Menciptakan Master Kumunikasi yang Komunikatif, Personal Power 

(Membuktikan 7 Rahasia Kekutan Pribadi), 30 Hari Untuk Perubahan 

Positif (Menemukan Hikmah Untuk Hidup Lebih Baik Lagi), Excellent 

Life (Langkah Kecil Menuju Kesuksesan Besar dan Kebahagiaan Sejati), 

Memperbaiki Nasib (Terapi Mengendalikan Diri Agar Hidup Lebih 

Baik), Jangan Tunda Untuk Sejahtera (Jalur Cepat dan Mulia Untuk 

Lebih Berhasil di Bidang Apa Saja), The Power of  Love and Tolerance, 

Thinking Strategies, Why To Succes and Rich, Ten Keys To Ultimate 

Succes, Human Power And The Path  To The Top, Art And Secrets Of 

Decision Making, On The Roth To Sales Mastery: The Ultimate Sales 

Guide, Top Vendeur: 1001 Trucs Pour Augmenter Vos Ventes, 12 Keys 

Of Highly Successful Managers, Awaken Your Abilities And Make Your 

Future. 

2. Buku Terapi Berpikir Positif Ibrahim Elfiky 
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Diantara sekian banyak karya dari Ibrahim Elfiky, ada satu jenis 

karya yang sangat populer diantara karya-karya yang lain, yaitu Terapi 

Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat Agar Hidup 

Lebih Sukses dan Lebih Bahagia). Buku ini mengulas mengenai kekuatan 

dari sebuah pikiran yang memiliki sejuta rahasia di balik semua itu. Di 

mana hal tersebut belum diketahui oleh kebanyakan orang.  

Dalam buku ini Ibrahim membagi bahasan menjadi lima bagian. 

Bagian pertama mengulas mengenai kekuatan pikiran. Dimana sebuah 

pikiran memiliki peran besar dalam kehidupan sehari-hari. Ibrahim 

menjelaskan bahwa pikiran memiliki proses perjalanan yang kuat, pikiran 

memiliki arsip memori dalam akal, pikiran melahirkan mindset, pikiran 

berpengaruh terhadap intelektual, fisik, perasaan, sikap, hasil, citra diri, 

harga diri, rasa percaya diri, kondisi jiwa, kondisi kesehatan, pikiran 

dapat melampaui batas waktu, tidak mengenal jarak serta waktu. Pikiran 

juga mampu menambah atau mengurangi energi seseorang, melahirkan 

kebiasaan, dan berpengaruh terhadap sistem kerja alam bawah sadar. 

Pada terakhir pembahasan dalam bagian ini beliau menjelaskan mengenai 

hakikat suatu pikiran serta mata rantai dari persepsi.  

Bagian kedua mengulas tentang berpikir negatif yang meliputi 

faktor-faktor penyebab berpikir positif, dampak berpikir negatif, dan 

berpikir negatif adalah sebuah kecanduan. Bagian ketiga membahas 

berpikir positif yang di dalamnya mengulas mengenai macam-macam 

berpikir positif, ciri kepribadian positif, tiga kekuatan yang mempengarui 
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pola pikir, serta tujuh prinsip berpikir positif. Bagian yang keempat 

mengulas mengenai strategi positif. Kemudian pada bagian kelima 

Ibrahim memberikan pesan wasiat berpikir positif terhadap para 

pembaca.   

3. Terapi Berpikir Positif Ibrahim Elfiky 

Menurut penulis buku Terapi Berpikir Positif ini, yang sekaligus 

menyandang sebagai seorang maestro motivator muslim dunia, berpikir 

positif adalah sumber kekuatan dan kebebasan. Disebut sebagai sumber 

kekuatan karena pikiran positif akan membantu seseorang berusaha 

mencari jalan keluar dari masalah yang dialami sampai mendapatkannya 

tanpa adanya rasa pesimis terhadap situasi dan keadaan yang ada. 

Dengan tetap berpikir positif, secara otomatis di dalam tubuh seseorang 

akan mengalir sinyal-sinyal positif yang akan terus mendorong dia untuk 

optimis dalam menemukan solusi dari probematika hidup yang 

dialaminya.  

Disebut sebagai sumber kebebasan karena dengan berpikir positif, 

seseorang akan terlepas dari gangguan pikiran negatif yang dapat 

memberikan efek kurang baik terhadap kesehatan fisik dan psikisnya, 

sehingga dia bebas untuk memikirkan apa saja yang menjadi 

keinginannya. Karena keadaan hidup dari seseorang merupakan pantulan 

dari hasil pemikirannya yang mendorongnya untuk memutuskan suatu 

hal dan menentukan pilihan hidupnya, sehingga bisa dikatakan bahwa 

keadaan seseorang saat ini adalah hasil dari keputusannya kemarin dan 
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keadaannya esok adalah hasil keputusannya hari ini. Berdasarkan 

pembahasan yang ada dalam buku tersebut, Elfiky membaginya dalam 

lima bagian yang memiliki ringkasan penjelasan sebagai berikut:
54

 

a. Bagian Pertama 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas mengenai sinopsis dari karya 

Ibrahim Elfiky, dalam mengulas bahasan ini beliau menyertakan 

berbagai kasus yang bermacam-macam yang mana penanganannya 

dapat diselesaikan menggunakan terapi gagasan beliau, yaitu terapi 

berpikir positif. Beliau mengawali terapi berpikir positif tersebut 

dengan menyentuh aspek kognitif konseli dengan memberi 

pemahaman mengenai kekuatan dari sebuah pikiran, menyertakan 

beberapa hasil penelitian sebagai upaya meyakinkan konseli, 

menyertakan analogi yang mengandung pesan tersirat dengan tujuan 

agar para konselinya selalu menjaga pikiran mereka dengan 

membiasakan diri untuk berpikir positif, menyertakan beberapa kasus 

konseli dengan tujuan memberi gambaran mengenai solusi yang dapat 

diambil dari permasalahan yang dialami oleh khalayak umum dan 

menyertakan beberapa ayat al-Qur‟an yang sesuai dengan konteks 

kekuatan pikiran sebagai upaya pengingat bahwa Allah juga 

memerintah para hamba-Nya untuk selalu menjaga pikiran mereka.  

Menurut Elfiky berpikir memiliki tujuh sumber yang menjadikan 

pikiran seseorang kuat. Tujuh sumber tersebut adalah orang tua, 

                                                           
54

 Ibrahim Elfiky, Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjiat dalam Diri Anda Melesat Agar 

Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia) (Jakarta: Zaman, 2015), hal. 207. 
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keluarga, masyarakat, sekolah, teman, media masa, dan diri sendiri. 

Pesan-pesan yang diterima melalui tujuh sumber tersebut akan 

diterima oleh akal dan disimpan dalam memori yang berisi berbagai 

macam arsip. Di mana masing-masing arsip memiliki isi yang 

berbeda-beda. Sebagai contoh arsip untuk cinta. Setiap kali seseorang 

menemukan sesuatu yang berarti cinta, akal akan menyimpannya 

dalam arsip cinta. Contoh lain yaitu arsip marah. Seseorang akan 

menyimpan seluruh pengalaman marah yang terjadi sepanjang 

hidupnya dalam file marah. Jadi setiap arsip secara khusus memuat 

pengetahuan, pengalaman, bahasa, norma, keyakinan, dan prinsip 

yang setiap saat dapat terbuka untuk mendukung proses pemikirannya. 

Elfiky menyatakan bahwa pikiran dapat membentuk pola pikir 

(mindset). Pola pikir atau biasa disebut mindset ini dapat terbentuk 

ketika beberapa pikiran terjadi berkali-kali di berbagai tempat dan 

waktu kemudian diperkuat dengan keyakinan dan proyeksi sehingga 

menjadi kenyataan yang dapat dipastikan terjadi di setiap tempat dan 

waktu yang sama. Dalam hal ini Ibrahim secara tidak langsung telah 

memberi peringatan untuk tidak membiasakan meyakini hal-hal yang 

bernilai kurang baik terhadap dirinya. Karena menurut beliau sesuatu 

yang dipikirkan dan diyakini secara terus menerus memiliki peluang 

untuk terjadi. 

Alasan pikiran dikatakan memiliki kekuatan ditinjau dari 

pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup seseorang. Dikatakan 
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demikian karena dalam hal ini pikiran mempengaruhi intelektualitas, 

fisik, perasaan, sikap, hasil, citra diri, harga diri, rasa percaya diri, 

kondisi jiwa, dan kondisi kesehatan yang dapat menambah atau pun 

mengurangi energi seseorang. Selain ditinjau dari pengaruhnya 

terhadap keberlangsungan hidup, letak kekuatan pikiran bisa 

diperhatikan pada sebuah waktu, dimana pikiran mampu melampaui 

batas waktu. Karena dengan demikian, pikiran mampu membawa 

seseorang pada masa lalu maupun masa depannya. Pada bahasan ini, 

Ibrahim mencoba menyajikan dua keadaan, pada keadaan yang 

pertama, beliau memberikan gambaran mengenai pikiran yang mampu 

menembus masa depan, dan pada keadaan yang kedua beliau 

memberikan gambaran mengenai pikiran yang mengungkit-ungkit 

kembali pada masa lalu dan keduanya sama-sama memberi pengaruh 

terhadap perasaan dan perilaku seseorang. Tak hanya soal melampaui 

batas waktu, pikiran juga tidak mengenal jarak. Karena dengan pikiran 

seseorang bisa memikirkan suatu hal yang berada di tempat atau 

daerah lain. 

Selanjutnya dalam mengkaji kekuatan pikiran, Ibrahim mengulas 

mengenai sebuah kebiasaan yang dibentuk dari pikiran. Dalam hal ini 

Ibrahim memberi pemahaman mengenai proses terbentuknya sebuah 

kebiasaan, yang diawali dengan aktivitas berpikir, perekaman, 

pengulangan, penyimpanan, dan pengulangan kembali. Pada tahap 

berpikir, seseorang akan memikirkan, memperhatikan dan 
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berkonsentrasi pada sesuatu yang memiliki nilai lebih atau dianggap 

penting. Ketika sudah terpikirkan, maka otak akan merekam. 

Kemudian membuka arsip yang sejenis dengan sesuau yang dipikirkan 

serta mengubungkannya dengan pikiran-pikiran lain. Setelah 

melakukan berpikir dan perekaman, tahap selanjutnya yaitu 

pengulangan. Di mana seseorang memutuskan untuk mengulangi 

perilaku yang sama dengan perasaan yang sama. Setelah itu menuju 

pada tahap penyimpanan. Pada tahap ini, akal akan menyimpannya 

dalam alam bawah sadar dan menghadirkannya kembali saat 

menghadapi kondisi yang serupa. Ketika sudah tersimpan dalam alam 

bawah sadar dengan kuat, secara otomatis seseorang akan mengulang 

kembali perilaku tersebut di luar kemauannya dan jika perilaku 

tersebut semakin diulang berkali-kali, maka akan semakin menguat 

dan sulit untuk dihilangkan. 

Pada bahasan terapi berpikir positif ini, Elfiky juga tidak lupa 

untuk mengulas pengaruh pikiran terhadap sistem kerja akal bawah 

sadar. Dalam hal ini Elfiky mengulas berbagai hukum dalam akal 

bawah sadar. Berdasarkan hukum paralel ang menyatakan “Sesuatu 

yang dipikirkan, baik negatif maupun positif, pasti akan menyebar dan 

meluas pada hal-hal sejenis yang sedang dipikirkan”. Hal ini 

dikarenakan ada satu wilayah yang disebut wilayah logika yang 

bertugas memberi alasan logis pada hal apa pun yang dipikirkan dan 
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menjadi kekuatan konsentrasi pada segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pikiran tersebut secara langsung atau pun tidak langsung.   

Hukum yang kedua adalah hukum konsentrasi yang menyatakan 

“Apa pun yang menjadi pusat konsentrasi seseorang, akan 

mempengaruhi sikap, perasaan, dan perilaku yang menyebabkan tiga 

hal, yaitu ketidakpedulian, penggeneralisasian, dan pengimajinasian”. 

Dalam hal ini Elfiky menjelaskan proses terjadinya sebuah konsentrasi 

yang mana pada tahap awal seseorang akan memiliki fokus perhatian 

pada sesuatu. Selanjutnya timbul sebuah persepsi yang kemudian 

diperkuat oleh perasaan sehingga muncul sebuah penggeneralisasian 

dan pengimajinasian terhadap hal yang menjadi fokus perhatiannya. 

Contoh: si A memiliki janji untuk makan malam bersama si B yang 

menjadi teman dekatnya dan sudah lama tidak bertemu. Si A tersebut 

sudah memiliki konsentrasi bawa nantinya dia akan merasa senang 

karena akan menghabiskan waktu bersama si B.  

Konsentrasi : Menghabiskan waktu dan menikmati makan malam                       

bersama 

Persepsi : Menganggap si B sangat baik  

Perasaan : Merasa bahagia, sebab akan bertemu si B setelah sekian 

lama 

Pengabaian : Akal mengabaikan segala sesuatu yang negatif tentang 

si B  
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Generalisasi : Otak menggeneralisasi informasi tersebut (pengabaian) 

dan membuka arsip yang mendukung (yang menegaskan 

bahwa si B benar-benar baik) 

Imajinasi : Si A berimajinasi bahwa dia akan menghabiskan waktu 

bersama si B dalam suasana yang  menyenangkan 

Pada intinya Elfiky menyimpulkan bahwa pikiran membuat 

semua informasi yang ada bekerja dengan baik, aktif, dan kuat. Semua 

informasi tersebut membantu seseorang untuk mewujudkan apa yang 

ada dalam pikirannya tersebut, baik positif atau pun negatif.  Melalui 

hukum konsentrasi tersebut, Elfiky akan memperkenalkan pada 

hukum selanjutnya yang masih berkesinambungan. Beliau 

menyebutnya dengan hukum korespondensi. Di mana hukum tersebut 

mengatakan “bahwa alam batin merupakan persepsi, pengertian, dan 

cara pandang seseorang terhadap segala sesuatu dan kehidupan. 

Karena itu, apa pun yang dipikirkan oleh seseorang akan 

mempengaruhi apa yang dilihat di alam luar”. Contoh: ada orang 

mengatakan bahwa dirinya gugup dan orang lain yang 

menyebabkannya demikian. Jika diperhatikan, sebenarnya tidak ada 

orang lain yang menjadikannya gugup, yang ada adalah dia 

mengetahui pengertian gugup dan bagaimana menjadi gugup. Jika dia 

pergi ke mana pun, dia pasti tetap gugup ketika menghadapi sesuatu 

yang membuatnya demikian. Jadi, bukan orang lain atau benda di 

sekitar yang menyebabkan seseorang gugup atau tenang, melainkan 
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data yang tersimpan di akal bawah sadar. Ketika sejak kecil seseorang 

terbiasa gugup saat menghadapi suasana tertentu, dalam kondisi yang 

sama akal bawah sadarnya terbuka. Maka dari itu, Elfiky menyatakan 

bahwa alam batin menciptakan alam lahir, yang mana pernyataan 

tersebut tidak berbeda dengan hukum selanjutnya yaitu hukum 

pantulan yang menyatakan “Dunia luar adalah pantulan dari dunia 

dalam, yaiu alam batin”. 

Selain hukum-hukum yang telah dipaparkan sebelumnya, Elfiky 

masih mengulas mengenai hukum proyeksi dan gravitasi, hukum 

keyakinan, hukum sebab-akibat, dan hukum akumulasi. Hukum 

proyeksi dan gravitasi mengatakan bahwa “Segala sesuatu yang 

dipikirkan, akan diproyeksikan, dihubungkan dengan perasaan dan 

akan menarik sesuatu lain yang sejenis untuk medukungnya”. Seperti 

halnya hukum paralel dan konsentrasi yang melibatkan arsip-arsip 

sejenis yang dapat mendukung dan mewujudkan apa yang sedang 

dipikirkan. Karena arsip tersebut akan membuka dan menutup kapan 

saja sesuai isi dari pikiran seseorang.  

Hukum keyakinan, mengatakan bahwa “Apapun yang diyakini 

sebagai kenyataan, maka akan menentukan sikap dan perilaku 

seseorang, walaupun pada hakikatnya hal tersebut bukan kenyataan”. 

Dari hukum tersebut, Elfiky mengatakan bahwa keyakinan adalah 

kekuatan luar biasa yang mengukuhkan pikiran sehingga 
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menumbuhkan perasaan, perbuatan, hasil, dan membuat kehidupan 

persis seperti yang ada dalam pikiran.  

Hukum sebab-akibat menjelaskan bahwa “Jika seseorang 

melakukan hal yang sama, maka hasilnya sama. Perubahan tidak akan 

terjadi sampai dia mengubah penyebabnya”. Hukum sebab-akibat 

bekerja di setiap kondisi, tempat, dan pada siapa saja meskipun 

memiliki perbedaan latar belakang, keyakinan, dan sistem nilai. Jadi 

perbuatan yang sama mendatangkan hasil yang serupa. Hasil tersebut 

sama sekali tidak akan berubah selama tidak ada perubahan usaha atau 

perbuatan yang dilakukan.  

Terakhir yaitu hukum akumulasi yang mengatakan “Apa pun 

yang dipikirkan seseorang akan dicatat oleh akal dan arsip khusus 

terbuka untuknya. Jika pikiran itu berkali-kali dilakukan maka data 

sejenis akan terakumulasi. Hal demikian akan membuat orang tersebut 

merasakan sesuatu yang sama kendati tidak dilakukan di dunia luar”. 

Elfiky menjelaskan bahwa dalam hukum ini, pikiran apa pun dapat 

diolah, baik yang bersifat positif maupun negatif. Karena hukum 

akumulasi tersebut bekerja secara aktif, kuat, dan berhasi, sehingga 

beliau memberi peringatan untuk memanfaatkan hukum akumulasi 

dengan baik, yaitu dengan cara memikirkan hal-hal yang bernilai 

positif.  
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Pembahasan terakhir pada bagian pertama, Elfiky mengulas 

mengenai pikiran dan mata rantai persepsi. Berikut prinsip-prinsip 

pikiran dan mata rantai tersebut: 

1. Pikiran melahirkan kenyataan. Kenyataan ini akan meluas dan 

menyebar 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, apa pun yang 

dipikirkan akan menjadi kenyataan, karena hal ini didasari dengan 

sebuah keyakinan. Kenyataan tersebut tidak akan berubah selama 

tidak ada usaha untuk mengubah apa yang dipikirkan.  

2. Selalu terjalin hubungan harmonis antara manusia dan 

kenyataannya 

Kenyataan yang ada dalam kehidupan berawal dari pikiran 

mereka. Seperti halnya hukum korespondensi dan hukum pantulan 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Di mana sesuatu yang ada dalam 

pikiran selalu sejalan dengan kenyataan yang ada.  

3. Akan selalu menemukan alasan yang mendukung kenyataan 

Persepsi tersebut sama halnya dengan hukum paralel serta 

hukum proyeksi dan gravitas yang menyatakan semua sesuatu yng 

dipikirkan akan menyebar luas, diproyeksikan, diperkuat dengan 

perasaan sehingga akan menarik dan membuka arsip yang sejenis 

dengan pikiran yang sedang dipikirkan.  

4. Pikiran manusia selau membangun kenyataan hidup yang terakhir 
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Akal membangun pikiran terhadap pengalaman dan kenyataan 

terakhir. Maksudnya akal akan selalu berkonsentrasi pada 

kenyataan atau pengalaman yang terakhir kali ditemui. Ketika 

seseorang mendapatkan kenyatan atau pengalaman terakhir yang 

positif, maka selamanya orang tersebut akan memfokuskan 

pikirannya pada pandangan yang positif mengenai hal tersebut. 

Meskipun pada nantinya dia tidak akan mendapati pengalaman 

tersebut dalam jangka waktu yang lama.  

5. Anda selalu menjadi lebih dari Anda saat ini  

Dalam hukum akal bawah sadar, prinsip ini disebut hukum 

perkembangan dan perubahan. Segala sesuatu di dunia ini pasti 

mengalami perubahan. Karena lambat laun setiap manusia pasti 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang semakin bertambah 

yang akan membantunya untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki serta merubah pikiran yang tidak tepat agar mampu 

melahirkan perilaku yang lebih baik dari sebelumnya. 

b. Bagian Kedua 

Bagian kedua buku ini Elfiky masih menyentuh aspek kognitif 

konseli dengan memberi pemahaman mengenai berpikir negatif yang 

di dalamnya mengulas faktor dan dampak berpikir negatif serta 

kepribadian negatif. Menurut Elfiky, seseorang yang melakukan 

perilaku yang negatif diawali dengan pemikirannya yang negatif pula. 

Munculnya pemikiran negatif tentunya tidak datang tiba-tiba, namun 
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pasti ada sesuatu yang melatarbelakanginya, diantaranya yaitu 

pertama, jauh dari Allah, karena disibukkan dengan perihal material, 

persaingan yang ketat, dan perubahan cepat yang terjadi dalam 

kehidupan seiring kemajuan zaman sehingga membuat banyak orang 

hanyut terbawa arus dan melupakan pencipta-Nya. Kedua, program 

terdahulu yang kurang tepat di mana hal tersebut menyangkut tentang 

keyakinan, nilai, dan norma yang didapatkan dari keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat sewaktu masa kecilnya yang membentuk pola 

pikirnya. Karena dalam sebuah penelitian menjelaskan bahwa tujuh 

tahun pertama dari kehidupan seseorang membentuk lebih dari 90% 

nilai yang diyakini dimana nilai-nilai tersebut diperoleh dari orang tua, 

kerabat, sekolah, masyarakat, teman, dan lain-lain. Jika program yang 

diterima pada usia tujuh tahun pertama ini negatif, maka akan 

memengaruhi seluruh dimensi kehidupannya. 

Ketiga, tidak ada tujuan yang jelas. Maksudnya adalah seseorang 

yang tidak mengetahui apa yang diinginkan dan tidak melakukan 

usaha apa pun. Dalam hal ini Elfiky mengklasifikasikan manusia 

menjadi lima jenis, yaitu; orang yang tidak mengetahui apa yang 

diinginkan, orang yang mengetahui apa yang diinginkan, tetapi tidak 

melakukan apa pun untuk meraihnya, orang yang mengetahui 

keinginannya dan punya tuuan yang jelas, namun tidak percaya 

terhadap kemampuannya, orang yang mengetahui keinginannya , 

namun terpengaruh oleh hal-hal negatif dari luar, dan orang yang 
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mengetahui kenginannya dan bersedia untuk berusaha keras dalam 

meraih cita-citanya.  

Keempat, rutinitas negatif. Kriteria rutinitas negatif yang 

dimaksud adalah melakukan hal yang sama dengan cara yang sama 

sepanjang waktu tanpa adanya perubahan. Kelima, pengaruh internal 

yaitu dirinya sendiri yang dipenuhi dengan pikiran negatif. Keenam, 

pengaruh eksternal yang berasal dari lingkungan individu. Ketujuh, 

kehidupan masa lalu yang mengganggu keberlangsungan hidupnya 

sehingga takut untuk menjalani kehidupan selanjutnya.  

Kedelapan, konsentrasi negatif. Ketika seseorang dipusatkan oleh 

pikiran yang negatif, maka secara tidak sadar hal-hal positif yang ada 

dalam kehidupannya pun akan terlupakan sehingga dia merasa 

hidupnya jauh tidak lebih baik dari orang lain. Kesembilan, semangat 

yang lemah. Kesepuluh, bergaul dengan orang-orang yang berpikiran 

negatif. Kesebelas, media informasi yang memberi kesan negatif di 

mana tidak mengandung nilai-nilai pendidikan dan moral. 

Sebagaimana ketentuan sebab-akibat, adanya latar belakang atau 

faktor-faktor berpikir negatif yang telah dijelaskan di atas tentunya 

memiliki akibat atau dampak. Adapun dampak dari pikiran negatif 

menurut Elfiky ada tiga, yaitu; respon menyerang atau lari (fight or 

flight respone), disebut juga dengan kewaspadaan terhadap 

kelangsungan hidup. Hal ini terjadi ketika kehidupan seseorang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

 

 

terancam. Seperti contoh: kemarahan seseorang dalam menyikapi 

problem hidup sehari-hari. Kemarahan tersebut lah yang dimaksud 

dengan respon menyerang. Atau ketika ada karyawan yang 

mengundurkan diri dari perusahaan tempat dia bekerja dikarenakan 

ketidaksanggupannya untuk memasarkan produk ke khalayak umum. 

Dalam hal ini dia menggunakan respon berlari untuk melindungi 

dirinya. 

Namun respon menyerang atau berlari demikian bisa juga 

digunakan dalam menyikapi hal-hal positif, seperti halnya berlari saat 

ada bahaya kebakaran, atau menyerang saat dirampok. Elfiky 

menjelaskan bahwa respon menyerang atau berlari tersebut tidak 

hanya disebakan oleh realita kehidupan saja, namun bisa disebabkan 

dari imajinasi dan persepsi negatif.  

Dampak selanjutnya dari pikiran negatif yaitu mencela, 

mengkritik, dan membanding-bandingkan. Ketika seseorang 

pikirannya dipenuhi oleh pikiran negatif, maka secara tidak sadar dia 

akan mencela orang lain yang menyebabkan hilangnya semangat 

untuk menghargai mereka, mengkritik orang lain yang dapat 

memancing amarah mereka, dan membanding-bandingkan baik 

dirinya dengan orang lain, kondisi saat ini dengan masa lalu, maupun 

orang tertentu dengan orang lain.  
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Selain itu dampak terakhir dari pikiran negatif adalah terbukanya 

pintu ego rendah untuk bereaksi. Elfiky menjelaskan bahwa ego 

rendah adalah ego seseorang yang dapat mengumbar amarah pada 

orang lain dan memutus tali persaudaraan. Ego rendah dapat dimiliki 

oleh siapa saja, tak terkecuali orang yang taat beragama. Ego rendah 

dapat digambarkan pada orang yang membicarakan orang lain secara 

negatif (menggunjing) dan ketika seseorang telah menggunakan ego 

rendahnya, secara tak sadar orang tersebut telah menularkan ego 

rendah kepada orang lain. 

Hal ini berarti bahwa pikiran negatif bisa bersarang di pikiran 

siapa saja tanpa harus meminta izin terlebih dahulu kepada sang 

pemilik akal. Seseorang yang akalnya dipenuhi oleh pikiran negatif 

biasanya ditandai dengan ciri-ciri, yaitu; pertama, memiliki keyakinan 

dan bayangan negatif sehingga lebih sering meyakini kegagalan 

dibanding keberhasilan. Kedua, menolak perubahan. Seseorang yang 

dipenuhi oleh pikiran negatif akan menolak perubahan apa pun yang 

dapat mengeluarkannya dari zona aman. Dia akan menolak perubahan 

dan menyelamatkan diri dengan berbagai cara. Ketiga, tidak berperan 

aktif menyelesaikan masalah karena lebih mendahulukan perasaan 

dibanding logika sehingga dia fokus terhadap sesuatu yang terjadi, 

bukan sesuatu yang harus dilakukan, sehingga hanya keluhan, dan 

celaan yang akan selalu diucapkan yang akan mengakibatkan hasil 
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kerjanya menurun, dijauhi oleh sahabat-sahabatnya, dan sangat 

mungkin terserang penyakit fisik maupun jiwa. 

c. Bagian Ketiga 

Bagian ketiga karya Elfiky ini menjelaskan mengenai bahasan 

berpikir positif yang di dalamnya mengulas tentang macam-macam 

berpikir positif, ciri kepribadian positif, tiga kekuatan pola pikir, dan 

prinsip berpikir positif yang kesemuanya menyentuh aspek kognitif 

konseli.  

Menurut Elfiky berpikir positif ada lima macam. Pertama, 

Berpikir positif untuk menguatkan cara pandang. Berpikir positif jenis 

ini merupakan cara yang biasa digunakan seseorang untuk 

menguatkan dan mempertahankan pendapat serta keyakinannya. 

Dalam hal ini seseorang yang berpikir demikian lebih mengedepankan 

aksi dibandingkan perkataan. Dia selalu menyelipkan sikap tawakal 

kepada Allah di setiap usahanya sehingga keyakinannya mampu 

menembus batas keraguannya selama ini. Seperti halnya 

ketidakmungkinan yang mungkin dicapai oleh seseorang berkat 

keyakinan dan kegigihannya. Namun terkadang cara yang demikian 

menghasilkan kesimpulan yang negatif ketika penggunaan berpikir 

positif jenis ini disalahgunakan. Seperti pola pikir seorang perokok 

yang membenarkan dirinya bahwa dia akan tetap stabil dan mampu 

berinteraksi dengan sesama jika dia tetap merokok. 
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Kedua, Berpikir positif karena pengaruh orang lain. Berpikir 

positif jenis kedua adalah seseorang yang memiliki pikiran positif 

karena mengikuti jalan pikiran orang lain yang dia kagumi, dengan 

ketentuan orang yang menjadi panutan adalah orang yang memiliki 

sifat dan kepribadian yang baik. Dalam hal ini dia menjadikan orang 

tersebut sebagai referensi bagi kemajuan dan perkembangan hidupnya.  

Ketiga, Berpikir positif karena momen tertentu. Berpikir positif 

jenis ketiga ini dilakukan ketika ada momen-momen tertentu saja. 

Seperti momen ketika datang bulan Ramadhan, pada bulan ini seluruh 

umat Islam berlomba-lomba melakukan perbuatan yang dapat 

mendatangkan pahala, baik itu perbuatan yang bersifat lahir, seperti 

contoh memberi infaq, maupun yang bersifat batin, seperti contoh 

memperbanyak syukur dan dzikir kepada Allah SWT. Pada momen-

momen tertentu tersebut dapat dimanfaatkan sebagai ajang perbaikan 

diri dan pembentukan kebiasaan-kebiasaan positif yang baru agar 

perbuatan baik yang sudah pernah dilakukan dapat tertanam dalam 

alam bawah sadar mereka sehingga nantinya akan terasa mudah dan 

ringan ketika akan melakukan perbutan-perbuatan baik lainnya. 

Karena tidak menutup kemungkinan perbuatan baik tersebut akan 

berhenti ketika jangka waktu yang berharga tersebut telah berlalu. 

Keempat, Berpikir positif saat menghadapi kesulitan. Jenis 

berpikir positif yang keempat ini bisa dikatakan tingkatan berpikir 

positif yang agak sulit. Karena dalam hal ini seseorang sedang 
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dihadapkan dengan tantangan hidup yang tidak diharapkan sama 

sekali, sehingga dia akan diuji seberapa besar dia mampu untuk 

bersikap deawasa dan tetap bertahan pada jalur positif dalam 

menyikapi problematika yang sedang menimpanya. Jika kesadarannya 

masih tetap terjaga, dipastikan dia akan tetap berada pada jalur positif 

dan akan memanfaatkan momen tersebut untuk lebih mendekatkan 

diri kepada Allah, pun sebaliknya jika kesadarannya tidak terkontrol 

dia akan keluar dari jalur positif dan hubungannya dengan Sang Ilahi 

pun akan terasa jauh sehingga sulit untuk keluar dari lingkaran 

permasalahan yang dialaminya.  

Kelima, Berpikir positif di setiap keadaan dan situasi. Berpikir 

positif jenis terakhir ini merupakan jenis tertinggi diantara macam 

berpikir positif lainnya. Karena seseorang yang sudah mencapai jenis 

tersebut, telah mampu membiasakan diri untuk selalu berpikir positif 

dalam keadaan dan situasi apa pun. Dia tidak terpengaruh dengan 

keadaan apa pun dan siapa pun. Dia selalu berusaha agar tetap berada 

pada jalur pemikiran positif dengan mempertahankan keyakinannya 

bahwa dia mampu menemukan solusi dari permasalahan hidupnya dan 

dia yakin hal ini sangat mudah bagi Allah untuk memberikan jalan 

keluar tersebut kepadanya dan untuk membentuk kebiasaan dalam 

berpikir positif tentunya membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 

Seseorang yang tergolong dalam katagori berpikir positif jenis 

kelima akan selalu beriman, memohon bantuan, dan tawakal kepada 
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Allah,  berpedoman pada akhlak Rasulullah SAW. beserta ulama, 

memiliki keyakinan positif, selalu berusaha mencari jalan keluar dari 

berbagai masalah, bersedia belajar dari masalah dan kesulitan hidup, 

tidak mudah terpengaruh dengan problematika hidup, memiliki rasa 

percaya diri, menyukai perubahan, dan tantangan, memiliki visi hidup, 

mudah untuk bergaul dan bersikap toleran. 

Selain memiliki ciri-ciri, seorang yang berkepribadian positif juga 

memiliki landasan utama agar dia tetap berada pada jalur pemikiran 

yang positif. Berikut tujuh landasan atau prinsip berpikir positif yang 

dikemukakan oleh Elfiky; selalu berusaha dengan segera untuk 

mengubah persepsi negatif menjadi positif, fokus pada usaha (bukan 

masalah) yang dilakukan terhadap masalah yang terjadi pada dirinya, 

berkeyakinan bahwa dirinya memiliki potensi yang luar biasa 

sehingga yakin mampu untuk menemukan solusi dari 

permasalahannya, tidak hanyut oleh masa lalunya, mampu untuk 

merancang masa depan, selalu menyelipkan sikap tawakal kepada 

Allah di setiap usaha, bersedia mengubah pola pikir negatif, dan selalu 

berprasangka baik terhadap Allah. 

Untuk bisa memiliki ciri serta landasan atau prinsip kepribadian 

positif, Elfiky memberi pengetahuan mengenai piramida kekuatan 

yang dapat membentuk pola pikir. Tiga hal tersebut adalah keputusan, 

pilihan, dan tanggungjawab. Elfiky membagi keputusan menjadi lima, 

yaitu; keputusan berpikir (memutuskan untuk memikirkan sesuatu 
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yang bermanfaat dan positif),  keputusan berkonsentrasi (menentukan 

pusat perhatian dengan pada hal-hal yang bersifat positif), keputusan 

merasakan (mampu mengontrol perasaan dalam situasi dan kondisi 

apa pun), keputusan berperilaku (mampu menguasai pikiran sebagai 

akar perilaku setiap individu, dan keputusan memperbaiki 

(meningkatkan hasil yang dirasa belum sempurna serta 

mempertahankan hasil yang dirasa sudah sempurna).  Dalam hal ini 

elemen keputusan dilibatkan dalam pembentukan pola pikir karena 

memiliki kaitan yang erat terhadap masa depan seseorang.  

Maksud dari elemen pilihan dalam bahasan ini adalah pilihan 

yang bernilai positif dan mendatangkan keuntungan baik bagi diri 

sendiri maupun orang lain dalam rangka memperoleh kehidupan yang 

seimbang dan positif. Kemudiain elemen tanggungjawab yang 

dimaksud dalam hal ini adalah tanggungjawab terhadap keputusan dan 

pilihan hidup masing-masing dengan cara tidak mengkritik, 

menyalahkan, dan membandingkan pihak lain. Jika ketiga elemen 

tersebut berperan dengan seimbang, maka seseorang akan dengan 

mudah mencapai visi hidupnya. Berikut skema piramida kekuatan 

tersebut: 
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Gambar 2.2 Skema Piramida Kekuatan 

Keterangan: Bagan tersebut menunjukkan bahwa antara elemen keputusan, pilihan, 

dan tanggungjawab saling berkaitan erat sehingga harus tetap selalu beriringan demi 

menciptakan kehidupan yang seimbang dan positif. 

 

d. Bagian Keempat 

Bagian keempat dalam karya Elfiky mengulas mengenai strategi 

berpikir positif yang juga masih menyentuh aspek kognitif dari 

konseli. Namun sebelum menginjak pada bahasan strategi berpikir 

positif, Elfiky terlebih dahulu menjelaskan mengenai hakikat arti dari 

kata pemikir, pikiran, dan berpikir yang menghasilkan sebuah 

kesimpulan bahwa pemikir adalah pembuat pikiran, pikiran 

menyebabkan seseorang berpikir, berpikir akan melahirkan 

konsentrasi. Konsentrasi tersebut akan melahirkan perasaan. Perasaan 

akan melahirkan perbuatan. Perbuatan akan menghasilkan sesuatu, 

dan hasil akan menentukan kenyatan hidup.  

Keputusan 

Pilihan 

Tanggung 

jawab 

 PIRAMIDA 

KEKUATAN 
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Mengenai strategi berpikir positif, Elfiky menjelaskan sebelas 

strategi, yaitu; strategi mengubah masa lalu, strategi teladan 

(modelling), strategi orang lain, strategi mengubah konsentrasi, 

strategi pengurangan dan peningkatan, strategi hasil positif, strategi 

redefinisi, strategi pembagian, stratei nilai luhur, strategi alterntif, dan 

strategi otogenik.  

Strategi mengubah masa lalu adalah strategi di mana konseli 

diajak mengingat hal yang terjadi pada masa lalunya kemudian 

diarahkan agar dia mampu memetik nilai positif dari peristiwa 

tersebut untuk kemudian dijadikan bekal di masa depan ketika 

menghadapi peristiwa yang serupa. Strategi teladan (modelling) 

dilakukan dengan cara meniru cara pandang, keyakinan, dan nilai-nilai  

positif dari tokoh yang menjadi idola dan inspirator dalam hidup 

seseorang. Strategi orang lain berarti cara mendapatkan pikiran positif 

berdasarkan pandangan orang lain. Dalam hal ini seseorang baru akan 

menyadari pikiran negatifnya jika dihadapkan dengan cara pandang 

maupun keadaan orang lain, sehingga pada akhirnya dirinya mampu 

mengalihkan pikiran negatif tersebut menjadi positif.  

Strategi konsentrasi sama halnya dengan hukum konsentrasi yang 

telah dijelaskan pada bagian pertama, di mana dalam hal ini konseli 

harus memprioritaskan konsentrasi yang positif untuk menghasilkan 

sesuatu yang positif pula. Pada strategi konsentrasi ini, Elfiky 

menyertakan contoh langkah dalam mengubah konsentrasi seseorang. 
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Strategi pengurangan dan peningkatan. Dalam hal ini Elfiky memberi 

anjuran untuk mengurangi frekuensi berpikir negatif dan 

meningkatkan frekuensi berpikir positif. 

Strategi hasil positif. Strategi ini mengajak konseli unuk 

memikirkan dan merasakan dampak dari berpikir negatif terhadap 

sesuatu. Dengan memikirkan dampak tersebut, konseli akan 

meninggalkan pikiran negatifnya dan beralih dengan pikiran 

positifnya yang memiliki konsekuensi lebih baik.  

Strategi redefinisi. Jika dipahami, redefinisi memiliki arti 

kemampuan merumuskan batasan dengan melihatnya dari sudut lain, 

bukan dari cara yang lazim. Jadi pada strategi ini, Elfiky mengajak 

konseli untuk memandang keterbatasan yang dimilikinya menjadi 

suatu hal istimewa untuk kemudian dikembangkan agar menjadi nilai 

plus dalam hidupnya. Dalam hal ini, Elfiky juga menyertakan 

langkah-langkah untuk melakukan redefinisi bagi konseli. 

Strategi pembagian merupakan strategi yang bertujuan memecah 

label generalisasi negatif yang dilakukan oleh konseli menjadi 

beberapa bagian. Dengan adanya  pembagian tersebut, seorang konseli 

diharapkan mampu memahami suatu label dengan pemahaman yang 

lebih positif serta membantunya menyikapi setiap bagian dengan baik, 

penuh percaya diri, dan mudah. Berikut contoh skema strategi 

pembagian: 
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Gambar 2.3 Skema Strategi Pembagian 

Keterangan: Skema di atas menunjukkan bahwa seseorang telah melabeli dirinya 

sebagai orang yang gagal. Setelah diperhatikan, label “gagal” yang disandangnya 

ternyata dilatarbelakangi oleh  empat bagian, yaitu tidak memiliki tujuan, berlebihan 

dalam melakukan sesuatu yang negatif, tidak konsisten, dan tidak bersedia 

memperbaiki diri. Untuk menghilangkan label “gagal”nya tersebut, dia bisa 

memahami empat bagian yang telah diketahui menjadi unsur kegagalannya dan 

menyelesaikannya satu persatu.  

 

Strategi nilai luhur yang dimaksud dalam terapi berpikir positif 

ini adalah strategi yang mengajak konseli untuk memetik pelajaran 

atau hikmah dari pengalaman di masa lalu untuk dijadikan suatu bekal 

dalam menghadapi masa yang akan datang. Selanjutnya adalah 

strategi alternatif, di mana Elfiky mengajak konseli untuk berpikir 

kreatif agar memiliki cara berpikir yang berbeda serta memperkirakan 

kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam hidupnya 

sehingga mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan 

cepat. Maksud berpikir kreatif tersebut adalah memiliki banyak jalan 

keluar yang berbeda dari biasanya dalam menyelesaikan masalah, 

sehingga ketika ada satu jalan keluar yang gagal, konseli dapat 

Gagal 

Tidak ada 

tujuan 

Berlebihan 

melakakan hal 

yang 

merugikan 

Tidak 

konsisten 

Tidak 

memperbaiki 

diri 
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menggunakan jalan keluar yang lain. Maka dari itu, Elfiky tidak lupa 

mengajak konseli untuk selalu mengevaluasi tindakan yang telah 

terlaksana serta melakukan perbaikan pada tindakan yang dirasa 

belum tepat. Kemudian strategi terakhir dalam terapi berpikir positif 

ini adalah strategi otogenik, di mana dalam hal ini konseli selalu 

dianjurkan untuk mengulangi pernyataan yang positif. Strategi 

otogenik tersebut salah satunya bisa dilakukan ketika sedang 

melangsunkan hipnotis. 

e. Bagian Kelima 

Bagian terakhir dari buku Terapi Berpikir Positif ini mengulas 

mengenai sepuluh pesan atau wasiat yang diberikan Elfiky kepada 

konseli agar menggunakan akalnya untuk selalu berpikir positif. 

Sepuluh pesan atau wasiat tersebut yaitu; pertama, memiliki 

keinginan yang menggebu atau sportivitas yang tinggi. Ketika 

seseorang menginginkan hasil yang baik, maka dia harus memiliki 

sportivitas yang tinggi. Dengan demikian dia akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mewujudkan apa yang diharapkannya 

walaupun banyak rintangan yang menghalanginya. Untuk 

mendapatkan sportivitas yang tinggi, tentunya seseorang harus 

memenuhi akalnya dengan pikiran positif terlebih dahulu. 

Kedua,memiliki keputusan yang kuat. Maksudnya adalah tidak 

terpengaruh oleh faktor internal (keadaan dirinya sendiri) maupun 

eksternal (keadaan di luar dirinya). Ketiga, bertanggungjawab penuh. 
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Elfiky menjelaskan bahwa ketika sesorang bertanggungjawab penuh 

terhdap hidupnya, maka dia akan memusatkan pikiran dan potensinya 

untuk meraih cita-cita yang diininkannya, sehingga tidak mudah 

berputus asa dan bersedia melewati tantangan apa pun. 

Keempat, persepsi yang sadar. Maksudnya yaitu, Elfiky memberi 

pesan agar selalu menyadari pikiran negatif yang hanya menghalang-

halangi seseorang untuk menjadi lebih baik. Beliau selalu 

mengingatkan konselinya untuk segera mengganti pikiran negatifnya 

menjadi positif. Kelima, menentukan tujuan. Dalam hal ini ada tujuh 

aspek yang mana setiap aspek harus memiliki tujuan masing-masing. 

Tujuh aspek tersebut adalah aspek spiritual, kesehatan, kepribadian, 

keluarga, sosial, profesi, dan material. Jadi tujuan yang ditentukan 

bukan tujuan secara gobal, melainkan secara rinci sesuai dengan aspek 

kehidupan. 

Keenam, dukungan dari dalam, yaitu diri sendiri. Dukungan ini 

ditandai dengan adanya sikap penerimaan dan penghargaan terhadap 

kemampuan yang dimiliki diri sediri. Ketujuh, waktu yang positif. 

Maksud wasiat yang ketujuh tersebut adalah menggunakan sebagian 

waktu sehari-harinya untuk memikirkan hal-hal positif yang telah 

terjadi (masa lalu) atau pun yang akan terjadi (masa depan). Hal ini 

dapat dilaksanakan dengan waktu sepuluh sampai lima belas menit 

setiap harrinya. Kegiatan tersebut berguna untuk menambah energi 

positif pada tubuh sebagai pendorong dari sebuah keberhasilan.  
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Kedelapan, pengembangan diri. Elfiky menjelaskan bahwa untuk 

menjadi pribadi yang positif, seseorang harus rutin mengikuti kegiatan 

yang mampu menjadikan diri seseorang lebih baik. Diantaranya 

dengan membaca, mengikuti kajian, dan pelatihan. Kesembilan, diam 

dan renungan harian. Pada wasiat ini, Elfiky mengajak konseli untuk 

mencoba tenang serta merenungkan suatu hal, baik yang berkaitan 

dengan makhluk ciptaan Allah maupun kebesaran Allah SWT. Untuk 

menumbuhkan rasa tenang tersebut, Elfiky menggunakan metode 

relaksasi yang menyertakan kalimat hamdalah di dalamnya. Dengan 

tujuan agar konseli selalu bersyukur  atas anugerah yang diberikan 

oleh Allah SWT.  

Menurutnya, ketenangan akan memperkuat kemampuan, 

menjadikan seseorang lebih kreatif, mengurangi rasa lelah, membantu 

mengatasi berbagai penyakit, mengantarkan pada kedamaian jiwa, 

pikiran, dan tubuh, menemukan solusi, serta membuat seseorang sadar 

akan kebesaran Allah SWT.  

Kesepuluh, perhatian individual dan kegiatan harian. Maksud dari 

perhatian individual yaitu kegiatan apa pun yang dapat menghibur 

diri, seperti berlibur ke suatu tempat. Sedangkan kegiatan harian 

adalah kegiatan yang dilakukan setiap harinya, seperti bekerja. 

Menurut Elfiky, agar seseorang tetap berada pada zona positif, kedua 

hal tersebut harus berjalan dengan seimbang. Karena tidak bisa 

dipungkiri seseorang yang bekerja setiap hari membutuhkan waktu 
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untuk istirahat dan menyegarkan dirinya kembali. Hal tersebut 

merupakan sebuah perhatian individual yang penting dilakukan untuk 

menghindarkan seseorang dari gangguan emosi dan kejiwaan.  

Demikian pembahasan yang ada dalam buku Terapi Berpikir Positif 

(Biarkan Mukjiat dalam Diri Anda Melesat Agar Hidup Lebih Sukses 

dan Lebih Bahagia) yang kesemuanya, dari bagian satu sampai lima 

hanya menyentuh aspek kognitif saja, sehingga ketika disamakan dengan 

pendekatan kognitif behavior yang ada dalam bimbingan dan konseling, 

terapi ini memiliki satu persamaan saja, yaitu dari aspek kognitif. Di 

mana dalam hal ini pada pendekatan kognitif behavior dan terapi berpikir 

positif memiliki peran yang sama, yaitu mengubah pola pikir negatif 

konseli  dengan pola pikir yang positif.  

Dalam buku tersebut beliau hanya berusaha memberi pemahaman 

mengenai kekuatan pikiran. Ketika seseorang telah mengetahui kekuatan 

tersebut, diharapkan dia mampu menjaga pikirannya agar memikirkan 

hal-hal yang positif serta menepis pikiran-pikiran yang bersifat negatif 

yang hanya membuat keadaan seseorang terpuruk. Jadi tidak ada aspek 

behavior yang disentuh dalam terapi berpikir positif ini. Pengulasan 

mengenai kekuatan pikiran tersebut bisa dikatakan menjadi nilai plus. 

Karena hal tersebut tidak hanya membuat seseorang paham, namun juga 

menyadari kehebatan sebuah pikiran serta cara kerjanya, sehingga 

menumbuhkan rasa kehati-hatian dalam memikirkan sesuatu.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

 

 

Selain itu, terapi ini juga tidak mengeliminasi masa lalu konseli 

layaknya dalam pendekatan kognitif behavior. Elfiky tetap 

mempertimbangkan masa lalu konseli. Namun hanya pada situasi dan 

kondisi tertentu saja. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali 

informasi lebih dalam mengenai masalah yang dialami konseli. Karena 

menurut beliau terkadang apa yang terjadi pada konseli sekarang 

disebabkan oleh keyakinan atau pola pikir terdahulu yang kurang tepat 

sehingga berdampak pada kehidupannya sekarang  .  

C. Minat Belajar 

Minat adalah kecondongan tertentu yang mengarah kepada suatu objek, 

atau pun aktivitas yang dapat menghasilkan pengalaman, disertai dengan 

pandangan positif yang berlangsung secara kontinu. Salah satu cendekia 

mengatakan bahwa minat adalah pemuasan tenaga psikis yang berorientasi 

pada suatu objek yang terlihat pada frekuensi kekuatan yang mengiringi 

ketika melakukan aktivitas.
55

  

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang dilakukan secara 

sengaja untuk memperoleh pengalaman, baik secara kognitif, afekif, maupun 

motorik. Perubahan tingkah laku tersebut bersifat relatif tetap, bukan secara 

kebetulan maupun sementara.
56

 Dalam literatur lain menyebutkan bahwa 

belajar merupakan sikap mental yang berlangsung secara kontinu dan 

                                                           
55

 Rosali Br Semiring dan Mukhtar, “Strategi Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Hasil 

Belajar Matematika”, Jurnal Tekhnologi Pendidikan, Vol. 6, No. 1 (April, 2013), hal. 5. 
56

 Siwi Puji  Astuti, “Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Fisika”, Jurnal Formatif, 5 (1), 2015, hal.2-3.  
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berbekas guna menghasilkan suatu pengalaman kognitif, afektif, maupun 

motorik.
57

   

Berdasarkan pendapat mengenai minat dan belajar yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu 

kecenderungan positif untuk melakukan perubahan tingkah laku baru guna 

memperoleh pengalaman dari aspek kognitif, afektif, maupun motorik.  

Untuk mengetahui ada tidaknya minat belajar yang tertanam dalam diri 

siswa,  maka dapat diukur melalui indikator berikut:
58

 

a. Perasaan senang 

Mengutip dari jurnal ilmiah yang mengatakan bahwa maksud perasaan 

dalam hal ini adalah perasaan momentum dan intensional. Perasaan 

momentum adalah perasaan yang muncul ketika dalam situasi dan keadaan 

tertentu. Sementara intensional merupakan respon dari perasaan yang 

muncul terhadap hal-hal tertentu. Tentunya untuk membuahkan hasil 

belajar yang baik, diawali dari perasaan senang terlebih dahulu terhadap 

beberapa mata pelajaran yang diberikan. Karena bermula dari perasaan, 

sebuah sikap atau perilaku akan muncul.  

Dalam hal ini ketika seorang siswa sudah menanamkan rasa senang 

terhadap satu atau beberapa mata pelajaran, maka tidak akan ada rasa 

                                                           
57

 Sriana Wasti, “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Tata Busana 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang”, E-Journal Home Economic and Tourism, (2013-

ejournal.unp.ac.id.), hal. 2. 
58

 Sriana Wasti, “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Tata Busana 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang”, E-Journal Home Economic and Tourism, (2013-

ejournal.unp.ac.id.), hal. 4-7. 
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terpaksa dalam mengikuti pelajaran. Contohnya yaitu tidak ada perasaan 

bosan, tidak bolos, dan masuk kelas sesuai jadwal yang telah ditentukan.  

b. Perhatian belajar 

Perhatian merupakan peningkatan kesadaran pada seluruh fungsi jiwa 

yang digunakan dalam pemusatan terhadap suatu objek. Seorang siswa 

yang memiliki perhatian belajar, akan mengesampingkan hal-hal lain yang 

bukan menjadi tujuan utamanya. Dia akan berkonsentrasi terhadap hal-hal 

yang menjadi target untuk meraih cita-citanya. Contohnya yaitu, tidak 

tidur dan tidak melamun ketika guru menjelaskan mata pelajaran serta 

mencatat materi pelajaran.  

c. Ketertarikan pada materi pelajaran 

Ketertarikan dalam hal ini bisa dimunculkan karena dua 

kemungkinan, yaitu; sifat objek yang manarik perhatian, dan perasaan 

senang yang muncul dari dalam diri. Ketika seorang siswa tertarik 

terhadap materi pembelajaran, dia tidak akan mudah bosan 

mempelajarinya. Sebaliknya, dia akan meminta perpanjangan jam mata 

pelajaran untuk mempelajari mata pelajaran yang diminatinya. Tak hanya 

itu, dia pun akan mencari pengetahuan dari berbagai sumber untuk bisa 

mengetahui mata pelajaran favoritnya secara mendalam dengan harapan 

mampu meraih hasil belajar yang memuaskan. 

d. Keterlibatan  

Keterlibatan merupakan adanya keikutsertaan sikap atau emosi dalam 

situasi tertentu. Siswa yang memiliki minat belajar akan melibatkan 
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dirinya selama proses belajar. Dia tidak hanya duduk mendengarkan 

penjelasan dari guru saja, namun juga aktif untuk bertanya bahkan berani 

menyampaikan pendapatnya. 

D. Integrasi Terapi Berfikir Positif Ibrahim Elfiky dengan Terapi Kognitif 

Behavior dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Penelitian ini mengintegrasikan terapi berpikir positif milik Ibrahim 

Elfiky dengan kognitif behavior. Berdasarkan penjelasan sebelumnya 

mengenai dua terapi tersebut, setelah dianalisa ternyata keduanya memiliki 

persamaaan yaitu pembahasannya mengenai aspek kognitif yang berusaha 

mengubah pola pikir negatif menjadi positif. Namun dalam terapi berpikir 

positif milik Ibrahim Elfiky tidak menyinggung aspek behavior. Elfiky hanya 

mengulas mengenai rahasia sebuah kekuatan yang belum diketahui oleh 

banyak orang sehingga dengan penjelasannya tersebut membuat setiap orang 

menyadari peran dari sebuah pikiran.  

Berbeda dengan terapi kognitif behavior yang juga melibatkan aspek 

behavior untuk memastikan adanya perubahan tingkah laku seseorang. 

Namun walaupun demikian, terapi berpikir positif milik Ibrahim Elfiky 

sangat membantu seseorang bersedia untuk merubah pikirannya untuk 

kemudian dimanifestasikan dalam bentuk perilakunya. Karena dalam terapi 

berpikir positif tersebut tidak secara tiba-tiba memerintah seseorang untuk 

berpikir positif, tetapi Elfiky berusaha memberi pengetahuan terlebih dahulu 

mengenai pembahasan seputar kekuatan pikiran yang dapat membangkitkan 

dan mendorong seseorang untuk berani berpikir positif dan berjiwa optimis, 
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sehingga terapi berpikir positif ini diintergrasikan dengan terapi kognitif 

behavior karena dirasa akan sangat membantu dalam proses konseling. 

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat sebuah masalah yaitu minat 

belajar rendah. Berdasarkan penjelasan yang disampaikan para tokoh, minat 

belajar seorang siswa dapat diukur melalui empat ciri-ciri yaitu; memiliki 

perasaan senang, perhatian belajar, tertarik terhadap mata pelajaran, serta 

merasa terlibat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Untuk mencapai 

empat target tersebut diperlukan keterlibatan dari aspek kognitif dan 

behavior. Dengan sentuhan aspek kognitif seorang siswa akan menyadari 

sesuatu yang menjadi kewajibannya dan dengan aspek behavior seorang 

siswa mampu merubah tingkah lakunya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Maka dari itu diperlukan kedua aspek tersebut sebagai penyeimbang 

antara kesadaran berpikirnya dan tingkah lakunya. Sebelum merumuskan 

intergrasi teknik antara dua terapi tersebut, peneliti menyajikan teknik yang 

ada dalam kedua terapi tersebut, berikut teknik dalam terapi kognitif behavior 

dan teknik terapi berpikir positif milik Ibrahim Elfiky: 

Teknik dalam Pendekatan Kognitif Behavior dan Terapi Berpikir Positif 

Ibrahim Elfiky 

Tabel 2.1 

No Terapi Kognitif Behavior  
Terapi Berpikir Positif 

Ibrahim Elfiky 

1. Melawan keyakinan irasional 
Strategi mengubah masa 

lalu 

2. Reframing Strategi modelling 
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3. 

Memperbaiki penggunaan redaksi kalimat yang 

menunjukkan pernyataan terhadap diri sendiri 

dalam role play 

Strategi orang lain 

4. 

Memperbaiki penggunaan redaksi kalimat yang 

lebih rasional dan positif dalam kehidupan 

sehari-hari 

Strategi mengubah 

konsentrasi 

5. 
Mengukur skala perasaan yang muncul antara 

0-100 

Strategi pengurangan dan 

penambahan 

6. 
Mengalihkan pikiran irasional menuju pikiran 

yang rasional dengan segera 
Strategi hasil positif 

7. Desensitisasi sistematis Strategi redefinisi 

8. Pelatihan keterampilan sosial atau asertifikasi Strategi pembagian 

9. Pemberian home work (pekerjaan rumah) Strategi nilai luhur 

10. In vivo exposure Strategi alternatif 

11. - Strategi otogenik 

 

Dalam intervensi yang diberikan kepada konseli, peneliti hanya 

menggunakan beberapa teknik dari masing-masing terapi yang nantinya akan 

diintergrasikan. Teknik yang digunakan adalah teknik pada nomor 2, 4, 5, dan 

9 dalam terapi kognitif behavior dan nomor 4, dan 11 dalam terapi berpikir 

positif Ibrahim Elfiky.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lebih dari satu teknik yang 

diambil baik dari pendekatan kognitif behavior maupun dalam terapi berpikir 

positif Ibrahim Elfiky. Hal ini dikarenakan oleh beberapa teknik yang telah 

ditentukan untuk dijadikan bahan intervensi tersebut memiliki keterkaitan 

antar satu sama lain yang dirasa dapat memperbesar peluang keberhasilan 

dalam proses konseling. Dari beberapa teknik yang diambil dari kedua terapi 
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tersebut ketika diintergrasikan satu sama lain, maka menghasilkan langkah-

langkah sebagai berikut: 

Integrasi Kognitif Behavior dan Terapi Berpikir Positif Ibrahim Elfiky 

Tabel 2.2 

No. 
Integrasi Kognitif Behavior dan Terapi 

Berpikir Positif Elfiky 

Terapi Asal 

1. 
Menentukan perilaku negatif/simptom yang ingin 

dirubah 
Kognitif Behavior 

2. 

Menawarkan kesediaan konseli terkait simptom 

yang ingin dirubah (bersediakah untuk dirubah 

menjadi simptom yang positif?) 

Kognitif Behavior dan 

terapi berpikir positif 

Elfiky 

3. Menentukan akar pikiran negatif konseli 
Terapi berpikir positif 

Elfiky 

4. Mengonfrontasi pernyataan konseli 

Kognitif Behavior dan 

terapi berpikir positif 

Elfiky 

5. 
Menanyakan nilai positif (hikmah) di balik 

masalah konseli serta tujuannya 
Kognitif Behavior 

 

6. 

Menanyakan 3 langkah alternatif untuk bisa 

mencapai tujuan positif yang dikemukakan 

sebelumnya 

Kognitif Behavior 

7. 
Menawarkan untuk melakukan salah satuh dari 3 

alternatif yang telah ditentukan sebelumnya 
Kognitif Behavior 

8. 
Memberikan keyakinan tentang perubahan 

seseorang yang dapat diraih melalui usahanya 

Terapi berpikir positif 

Elfiky 

9. 
Memberi pemahaman mengenai pengaruh pikiran 

terhadap perilaku dan perasaan 

Terapi berpikir positif 

Elfiky 

10. Mengukur skala perasaan 0-100 Kognitif Behavior 

11. 
Memperbaiki dan mengulang penggunaan redaksi 

kalimat negatif menjadi positif (strategi otogenik) 

Kognitif Behavior dan 

terapi berpikir positif 

Elfiky 

12. Memberikan home work Kognitif Behavior 
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Demikian rumusan integrasi kedua terapi tersebut dalam menangani 

masalah minat belajar rendah seorang siswa di PP. Assalafi Al-Fithrah 

Surabaya yang menjadi konseli pada penelitian ini, yang mana rendahnya 

minat belajar konseli tersebut dilatarbelakangi oleh pikiran negatifnya. 

Intergrasi terapi tersebut mengandung teknik umum dari terapi kognitif 

behavior dan teknik Islami yang terdapat dalam terapi berpikir positif Elfiky 

sehingga tetap memegang teguh nila-nilai dalam al-Quran maupun hadis yang 

dapat membimbing dan menuntun konseli untuk senantiasa mengembalikan 

dan mengembangkan fitrahnya sebagaimana tujuan dalam konseling Islam.   

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan   

Sebagai upaya pengaslian hasil penelitian,  maka perlu dibandingkan 

dengan beberapa penelitian terdahulu yang relevan, dimana akan diketahui 

letak perbedaan dan persamaannya. Berikut adalah beberapa karya penelitian 

terdahulu yang relevan dengan karya tulis ini, diantaranya adalah: 

1. Konsep Berpikir Positif dalam Buku Terapi Berpikir Positif Karya DR. 

Ibrahim Elfiky dan Relevansinya dengan Karakter Pembentukan Muslim 

(Skripsi Imah Cahyati, IAIN Surakarta, 2017) 

Penelitian ini menjelaskan hubungan antara konsep berpikir positif 

yang digagas oleh Ibrahim Elfiky dengan pembentukan karakter seorang 

muslim sehingga akan diketahui seberapa jauh konsep berpikir positif 

tersebut dapat berperan dan berpengaruh terhadap perkembangan 

karakter muslim. Adapun persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada rujukan yang dituju yakni terapi berpikir positif 
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yang digagas oleh Ibrahim Elfiky yang dituangkan dalam karyanya yang 

berjudul Terapi berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda 

Melesat Agar Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia). Sementara 

perbedaannya terletak pada metode penelitian, yang mana pada penelitian 

ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dilakukan di 

lapangan (field research). 

2. Konsep Berpikir Positif Menurut Dr. Ibrahim Elfiky serta Relevansinya 

dengan Bimbingan dan Konseling Islam (Skripsi Nadzir Hakiki, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018) 

Penelitian ini membahas tentang ide Ibrahim Elfiky mengenai terapi 

berpikir positif yang dihubungkan dengan Bimbingan dan Konseling 

Islam dari segi tujuan dan fungsinya.  Pembahasan tersebut lah yang 

menjadi sisi perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Kemudian persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak 

pada rujukannya yang mendasarkan pada gagasan Ibrahim Elfiky 

mengenai terapi berpikir positif yang dituangkan dalam karyanya yaitu 

Terapi berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat Agar 

Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia). Sementara metode penelitian 

pada penelitian yang dilakukan peneliti bukan studi pustaka (library 

research), namun kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di lapangan 

(field research). 

3. Minat Belajar sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa (Siti Nurhasanah 

dan A. Soebandi, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Volume 1, 
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nomor 1, Agustus 2016, Program Studi Manajemen Perkantoran, 

Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan 

Indonesia) 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh minat belajar terhadap 

hasil belajar siswa. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada bahasan yang sama-sama membahas tentang minat 

belajar siswa. Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang mana 

pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Selain itu 

pada penelitian ini tidak menyertakan intervensi pada siswa yang 

memiliki minat belajar rendah. Peneliti hanya sebatas memeriksa besar 

kecilnya pengaruh minat belajar teradap hasil belajar. Sementara pada 

penelitian ini, peneliti menyertakan intervensi yang dilakukan untuk 

memperbaiki minat belajar siswa yang masih terbilang rendah. 

4. Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika (Siwi Puji Astuti, Jurnal Formatif, 5 (1), 2015, Program 

Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik Matematika dan IPA, 

Universitas Indrapasta PGRI) 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kemampuan pada masa 

awal belajar dengan minat belajar yang dimiliki siswa terhadap satu 

pelajaran yang biasa dianggap sukar untuk dipelajari, yaitu fisika. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada bahasan utamanya yaitu minat belajar. 

Perbedaannya terletak pada metode penelitiannya yang menggunakan 
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pendekatan kuantitatif serta memfokuskan target minat belajar terhadap 

satu mata pelajaran tertentu, yaitu fisika dan tidak menyertakan 

intervensi yang digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran fisika.   
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BAB III 

KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR ISLAMI BERBASIS TERAPI 

BERPIKIR IBRAHIM ELFIKY DALAM MENANGANI MINAT 

BELAJAR RENDAH SEORANG SANTRI DI PP. ASSALAFI AL-

FITHRAH SURABAYA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran PP. Assalafi Al-Fithrah 

a. Letak Geografis Pesantren 

Pesantren ini berdiri diatas tanah seluas 4 Hektar M
2
. Kondisi 

geografis Pondok Pesantren Assalafi Al- Fithrah berada di dataran 

rendah, dengan potensi wilayah perdagangan dan pemasaran. Berdiri 

di tengah-tengah wilayah perkotaan padat penduduk menjadi ciri khas 

pesantren ini. Pusat kecamatan ditempuh dengan jarak 1-2 km, jarak 

ke pusat kota kisaran 1-10 km, sedangkan jarak ke pusat ibu kota 

provinsi sejauh 10-15 km. 

b. Profil Lembaga, Visi, dan Misi 

Bermula sejak tahun 1985 dari kediaman Hadhratusy Syaikh KH. 

Achmad Al-Ishaqi ra. dan mushola. Pada saat itu turut serta beberapa 

santri dari Pondok Pesntren Darul „Ubudiyah Jatipurwo yang didirikan 

dan diasuh oleh Hadhratusy Syaikh Al-Arif Billah KH. Muhammad 

Utsman Al-Ishaqy ra. Kemudian pada tahun 1990 mulai terlaksana 

kegiatan „ubudiyah dan mengaji sorogan serta bandongan di mushala 

dengan beberapa tambahan santri.                                   
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Dalam perkembangannya jumlah santri bertambah semakin 

banyak sehingga pada tahun 1994 Hadhratusy Syaikh mendirikan 

pondok pesantren dan mengatur sistem pendidikan secara klasikal. 

Berawal dari hal tersebut, Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah 

semakin berkembang dan dikenal oleh khalayak umum, sehingga 

banyak dari kalangan masyarakat yang memohon untuk menerima 

santri putri. Berkat dorongan tersebut pada tahun 2003 beliau bersedia 

menerima santri putri, dan tercatatlah 77 orang yang masuk untuk 

pertama kalinya.
59

 

Saat ini, Pesantren Assalafi Al-Fithrah memiliki empat jenis unit 

pendidikan di pondok pesantren ini, yakni pendidikan diniyah formal 

(PDF), pendidikan formal, pendidikan diniyah non formal, dan 

pendidikan khusus. Pendidikan diniyah formal (PDF) terdiri dari PDF 

Wustha (setingkat SLTP), PDF Ulya (setingkat SLTA), dan Ma‟had 

Aly (setingkat Perguruan Tinggi). Kemudian pendidikan formal terdiri 

dari Raudhatul Athfal (RA/TK), Madrasah Ibtidaiyah, dan Sekolah 

Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Fithrah. Pendidikan diniyah non 

formal meliputi Madrasah Diniyah Takmiliyah, Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an (TPQ), dan Ma‟had Jami‟ah Al-Fithrah. Adapun 

pendidikan khusus yang tersedia yakni pesantren kilat di bulan 

Ramadhan.  

                                                           
59

 https://www.alfithrah99sby.org/profile. Diakses pada tanggal 28 November 2018 pukul 

14.48. 

https://www.alfithrah99sby.org/profile
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Jumlah santri di tingkat Raudhatul Athfal (RA/TK) sejumlah 133 

santri, Madrasah Ibtidaiyah (MI) sejumlah 589 santri, PDF Wustho 

putra 758 santri, PDF Wustho putri sejumlah 549 santriwati., PDF 

Ulya sejumlah 1039 santri, dan Ma‟had Aly sejumlah 218 santri. Jika 

digolongkan menurut santri yang menetap dan tidak menetap, mulai 

Raudhatul Athfal sampai dengan Ma‟had Aly yang menetap adalah 

sejumlah 1356 santri putra dan 1043 santri putri. Kemudian jumlah 

santri yang tidak menetap sejumlah 513 santri putra dan 376 santri 

putri. Jika dikalkulasikan jumlah keseluruhan santri baik yang 

menetap maupun tidak menetap adalah sejumlah 3288 santri. Adapun 

jumlah tenaga karyawan yang terdiri dari pendidik dan staf pegawai 

yang bekerja di lingkungan Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah 

kurang lebih berjumlah 315 orang. 

Kegiatan ekstrakurikuler untuk menunjang pendidikan diniyah 

santri meliputi tadribul i‟rob (latihan mengurai susunan kalimat tata 

bahasa arab), musyawarah harian (pengulangan materi pelajaran), 

musyawarah kubra (musyawarah pada satu kitab tertentu), bahtsul 

masail (kajian dalam pembahasan ilmiah), percakapan Bahasa Inggris, 

percakapan Bahasa Arab, pembelajaran maulid dan rebana, 

pembelajaran manaqib dan kelas khusus santri lanjut usia. Adapun 

untuk mengembangkan keterampilan santri, terdapat kegiatan 

pelatihan baca manaqib, kursus percetakan, kursus shooting, kursus 
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Bahasa Inggris, kursus Bahasa Arab, kursus falak & hisab (ilmu 

penanggalan), dan kursus kaligrafi & dekorasi.  

Kekhasan Pondok Pesantren dapat dilihat dari adanya bimbingan 

ubudiyah keseharian (siang malam), kebersamaan dalam salat 

maktubah dan sholat sunnah (salat isroq, salat istikharah mutlaq, salat 

dluha, salat isti‟adzah, sholat lisubutil iman, salat hajat, salat tasbih 

dan salat witir), kebersamaan dalam memuja dan memuji serta 

bersyukur kehadirat Allah SWT, kebersamaan dalam bershalawat dan 

bersalam kepada baginda Rasulullah SAW, kebersamaan dalam kirim 

do‟a (istighosah dan tahlil), kebersamaan dalam pembacaan manaqib 

Syaikh Abdul Qadir Al Jiilani r.a., kebersamaan dalam makan 

talaman (menggunakan nampan).  

Kajian unggulan di pondok pesantren ini dalam bidang Fiqh 

meliputi Fiqih Manhaji, Mahalli dan Mizan Kubra. Dalam bidang 

tasawuf meliputi Risalatul Qusyairiyyah, Ihya‟ Ulumuddin, Al Hikam 

Al Athoiyyah, Al Anwarul Qudsiyyah dan Al Muntakhbat Firobithotil 

Qolbiyyah Wa Shilatir Ruhiyyah. Dalam bidang Tarikh yakni Al 

Insanul Kamil, dan bidang gramatika Bahasa Arab meliputi Amsilatut 

Tasrifiyah & Alfiyah Ibnu Malik.
60

 

Adapun visi dari Pesantren Al-Fithrah adalah mensuritauladani 

akhlaqul karimah Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW, 

meneruskan perjuangan salafus shalih, terdepan dalam berilmu dan 

                                                           
60

 Tri Anita Jumaroh, Skripsi Pengaruh Maindfulness Therapy dalam Meningkatkan Reguasi 

Emosi Santriwati Kelas Isti‟dad Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Ulya Pondok Pesantren 

Assalafi Al-Fithrah Surabaya (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), hal. 72-74. 
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beragama serta mampu menghadapi tantangan zaman. Sementara 

misinya adalah sebagai berikut:
61

 

1) Membentuk jiwa santri yang mampu mensuritauladani akhlaqul 

karimah Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW 

2) Membentuk santri yang mampu melanjutkan perjuangan 

salafusholih sebagaimana Baginda Habibillah Rasulillah 

Muhammad SAW 

3) Membentuk santri yang terdepan dalam berilmu dan beragama 

4) Membentuk santri yang mampu menghadapi tantangan zaman 

2. Deskripsi Konselor 

a. Identitas Konselor 

Dalam penelitian ini, peneliti sekaligus bertindak sebagai 

konselor/terapis dalam proses konseling kognitif behavior islami 

berbasis terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky dalam menangani minat 

belajar rendah yang dilatarbelakangi oleh pikiran negatif konseli. 

Konselor dalam penelitian ini adalah Maulida Nuhyatin Nafisah, 

seorang mahasantri aktif Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam yang 

bertempat tanggal lahir di Semarang, 28 November 1996 dan 

beralamatkan di Jl. Pabrik Kulit, Gg. IV, No. 37 Kecamatan 

Wonocolo, Kota Surabaya.  

                                                           
61

 https://www.alfithrah99sby.org/visi-misi. Diakses pada tanggal 4 Januari 2018 pikul 20.08. 
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Konselor selama ini telah menempuh pendidikan formal maupun 

non formal. Pendidikan formal dimulai dari tingkat taman kanak-

kanak yaitu di RA Darul Ma‟arif Pringapus, tingkat sekolah dasar 

yaitu di SDN Klepu 03 Bodean, tingkat sekolah menengah pertama di 

SMP Islam Al-Hidayaat Bodean, dan tingkat madrasah aliyah di MA 

NU Banat Kudus. Kemudian untuk pendidikan non formalnya 

ditempuh di Pondok Pesantren Yanabi‟ul Ulum War Rahmah Kudus 

dan Pondok Pesantren Darul Falah Jepara. 

b. Pengalaman Konselor 

Pengalaman merupakan hal yang dijadikan bekal dalam 

melaksanakan praktik konseling dalam kehidupan nyata. Selama 

mengenyam di bangku perkuliahan, konselor telah belajar mengenai 

ilmu Bimingan dan Konseling Islam baik secara akademik maupun 

non akademik. Dalam bidang akademik, konselor telah banyak belajar 

tentang teknik dan teori konseling baik secara teoritis maupun praktis. 

Konselor juga telah menjalankan program KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

pada semster 6, sebagai bekal untuk melihat fenomena permasalahan 

yang ada di lingkup masyarakat. Selain itu, konselor juga telah 

melaksanakan program PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di 

Rumah Sakit Islam Jemursari dan Pondok Pesantren Assalafi Al-

Fithrah Surabaya sebagai bekal penerapan proses konseling secara 

langsung.  
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Selain pengetahuan yang telah digali di bangku perkuliahan, 

konselor telah mengikuti pelatihan certified Trainer dan certified 

Fasilitator Outbond di Yogyakarta bersama trainer Farid Wajdi dan 

Neuro Linguistic Progamming (NLP) Practioner di Surabaya bersama 

direktur Transformasi Indonesia, Iwan D. Gunawan.  

3. Deskripsi Konseli 

a. Identitas Konseli 

Penelitian ini, peneliti mengangkat kasus dari permasalahan yang 

dialami oleh konseli yang berstatus sebagai santri isti‟dad ulya 

Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya. Dia biasa dipanggil 

Anis (nama samaran). Anis lahir di Kudus, 5 Mei 2003 dari pasangan 

Santo (nama samaran) sebagai ayah dan Lina (nama samaran) sebagai 

ibu. Anis adalah putri pertama dari 3 bersaudara. Sebelum masuk ke 

pesantren tersebut, Anis telah menempuh pendidikan di rumah mulai 

dari taman kanak-kanak sampai sekolah menengah pertama. Anis 

menempuh pendidikan tingkat taman-kanak-kanak di Tanjung Rejo, 

kemudian melanjutkan di SDN Tanjung Rejo dan memilih SMPN 04 

Bae Kudus sebagai tempat menimba ilmunya di tingkat sekolah 

menengah pertama. 

Subjek penelitian ini, adalah santri isti‟dad ulya (kelas persiapan 

jenjang aliyah) Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya. Kelas 

isti‟dad ulya adalah salah satu tingkatan kelas yang ada di Pendidikan 

Diniyah Formal (PDF) ulya Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah. 
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Kelas ini merupakan kelas yang disiapkan untuk santri baru lulusan 

Sekolah SLTP/ sederajat yang belum memenuhi kualifikasi lolos 

dalam seleksi masuk pondok pesantren. Artinya, kelas ini memang 

khusus disediakan untuk mematangkan proses belajar santri terutama 

dalam penguasaan ilmu alat (nahwu dan shorof).  

Standar durasi pembelajaran kelas isti‟dad ulya adalah 1 tahun. 

Jika dalam waktu satu tahun santri sudah mampu mencapai standar 

masuk kelas sepuluh (X) PDF ulya, maka yang bersangkutan berhak 

naik kelas. Standar masuk tingkat Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 

ulya adalah bisa menguasai ilmu alat terutama nahwu dan shorof. 

Maka standar kelulusan kelas isti‟dad ulya adalah bisa menguasai 

ilmu nahwu dan shorof. 

b. Latar  Belakang Pendidikan 

Sebelum menimba ilmu di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah 

Surabaya, Anis telah mengenyam pendidikan formal maupun non 

formal. Pendidikan formalnya dia jalani mulai dari jenjang pendidikan 

TK, SD, dan SMP di sebuah lembaga pendidikan negeri yang 

lokasinya tidak terlalu jauh dari tempat tinggalnya. Sementara 

pendidikan non formalnya dia dapatkan dari madrasah Taman 

Pendidikan al-Qur‟an (TPQ) serta guru ngajinya yang didatangkan 

langsung oleh orang tuanya ke rumah untuk mengajarinya membaca 

al-Qur‟an dengan benar, sehingga dia mendapatkan ilmu umum dan 

agama yang cukup. 
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Kemudian, jika dilihat dari prestasi belajarnya, Anis bisa terbilang 

bukan sebagai anak yang lamban belajar, berdasarkan hasil 

wawancara konselor terhadap orang tuanya melalui telepon, Anis 

mampu masuk sepuluh besar ketika menempuh pendidikan di sekolah 

negeri yang ada di daerah tempat tinggalnya. Hanya saja untuk 

prestasi dalam pendidikan non formalnya tidak sebaik prestasi 

pendidikan formalnya. Hingga saat ini berada di kelas isti‟dad ulya, 

sebenarnya Anis juga masih terbilang sebagai anak yang mampu 

mengikuti pelajaran dengan baik. Hal ini dibuktikan oleh 

kemampuannya menghapal nahwu dan sorof dengan baik. Hanya saja 

minat belajarnya tidak seperti sebelumnya ketika menempuh 

pendidikan di rumah.  

c. Latar Belakang Keluarga 

Anis merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Dia 

merupakan anak kandung pertama dari pasangan Santo (nama 

samaran) sebagai ayah dan Lina (nama samaran) sebagai ibu. Status 

dari dua saudara Anis adalah kandung dan kedua-duanya perempuan. 

Adik yang pertama kira-kira berumur 11 tahun dan sedang duduk di 

kelas 5 SD. Sementara adik yang kedua baru berumur 18 bulan. 

Dalam hal ini, tidak ada catatan bercerai atau pun kasus lain dalam 

keluarga Anis sehingga keadaan dalam keluarganya tetap berjalan 

harmonis.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 

 

    

d. Latar Belakang Ekonomi 

Kondisi ekonomi Anis terbilang mampu. Mengingat penghasilan 

tetap dari kedua orang tuanya. Di mana ayah Anis bermata 

pencaharian sebagai penyemprot aspal dan ibunya sebagai seorang 

wiraswasta yang memiliki usaha mikro pengolahan plastik. Namun 

penghasilan dari keduanya belum cukup jika digunakan membiayai 

Anis untuk masuk ke pesantren favorit yang diinginkan sebelumnya. 

e. Latar Belakang Keagamaan 

Sebelum Anis mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren 

Assalafi Al-Fithrah, dia telah mengenyam pendidikan non formal di 

tanah kelahirannya yang dia dapatkan melalui Taman Pendidikan al-

Qur‟an (TPQ) yang lokasinya juga tidak jauh dari tempat tinggalnya. 

Selain itu dia juga belajar membaca al-Qur‟an di rumah dengan guru 

privatnya yang sengaja didatangkan oleh orang tuanya.  

Dalam hal pendidikan non formal tersebut, orang tua Anis tidak 

mengenal kompromi. Mereka selalu memberi dorongan agar Anis 

bersedia rajin mempelajari ilmu agama dengan harapan tidak hanya 

pandai terhadap pengetahuan umum saja, namun juga pandai dalam 

pengetahuan agama.  

f. Deskripsi Masalah Konseli 

Anis adalah seorang santri isti‟dad ulya (kelas persiapan) yang 

mukim di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya sejak bulan 

Juli 2018 yang lalu. Sebelum menjadi santri Al-Fithrah, dia 
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mengenyam pendidikan tingkat SMP negeri yang ada di dekat tempat 

tinggalnya, Kudus, Jawa Tengah. Setelah menyelesaikan 

pendidikannya di tingakat SMP, dia memiliki keinginan untuk 

melanjutkan pendidikannya di sebuah pesantren yang lokasinya tidak 

terlalu jauh dari tempat tinggalnya yaitu Banat. Ketika itu, dia 

memiliki tiga pilihan pesantren favorit yang menjadi prioritasnya. 

Namun, pihak kelurganya tidak memberi ijin untuk melanjutkan di 

pesantren yang menjadi pilihannya tersebut.  

Dalam hal ini, keluarga Anis memiliki pendapat lain. Mereka 

menganjurkan Anis untuk melanjutkan ke  pesantren yang ada di 

Surabaya, yaitu Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah mengingat 

beberapa pertimbangan yaitu, pertama, latar belakang ekonomi 

keluarga, kedua, ada beberapa kakak sepupunya yang juga 

mengenyam pendidikan di pesantren tersebut sehingga akan lebih 

mudah bagi orang tuanya untuk mengontrol proses belajarnya, dan 

ketiga, anjuran dari seorang kyai yang menjadi panutan masyarakat 

setempat. Menurut beliau letak keberhasilan Anis berada di pesantren 

tersebut, karena dengan perantara menimba ilmu di pesantren tersebut, 

Anis akan menjadi orang yang sukses. Atas beberapa pertimbangan 

tersebut, maka dengan semangat yang tinggi Anis pun bersedia 

melanjutkan jenjang pendidikannya di Pondok Pesantren Assalafi Al-

Fithrah Surabaya. 
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Sebelumnya, Anis mengira bahwa pesantren tersebut sama seperti 

pesantren yang menjadi pilihannya, yang memiliki sistem 

pembelajaran yang berkualitas dengan menyeimbangkan ilmu umum 

dan agama sehingga melahirkan banyak generasi yang mampu 

melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi baik di dalam maupun 

luar negeri.  Karena hal tersebut adalah hal yang diimpikannya selama 

ini. Namun, pada realitanya dia merasa kecewa terhadap sistem 

pembelajaran yang ada di pesantren tersebut. Bahkan dia mengatakan 

bahwa dia merasa sia-sia berada di pesantren tersebut karena tidak 

mendapatkan sesuatu yang diharapkan. Menurut Anis, hal ini 

disebabkan oleh sistem pembelajarannya yang kurang 

menyeimbangkan antara ilmu umum dan agama, sehingga dirasa akan 

menghambat impian Anis untuk melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang berikutnya. Selain faktor sistem pembelajarannya, Anis juga 

mengatakan bahwa budaya lingkungan di lingkup pesantren tersebut 

tidak seperti yang dibayangkan sebelumnya karena di lingkungan 

tersebut para santrinya lebih sering menggunakan bahasa daerah yang 

tidak sehalus bahasa tempat tinggal asalnya, yaitu Jawa Tengah. 
62

 

Kekecewaan Anis tersebut digambarkan pada perilakunya di 

kelas yang cenderung pasif. Kepasifan Anis dapat dibuktikan dengan 

perilakunya yang sering tidur, tidak konsentrasi, jarang bertanya atau 

pun berpendapat saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Ketidak 

                                                           
62

 Hasil wawancara dengan Anis, di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya, Tanggal 13, 27 

Oktober dan 30 Desember 2018. Lihat lampiran 1, 2, dan 3 verbatim wawancara dengan konseli.  
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konsentrasiannya dalam hal ini dibuktikan dengan hasil pemaknaan 

dalam kitabnya yang tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 

guru pengampu mata pelajaran yang bersangkutan, sering juga 

ditandai dengan tidak nyambung ketika diberi pertanyaan atau 

diperintah untuk menyimpulkan materi pelajaran. Penjelasan tersebut 

disampaikan oleh wali kelas berdasarkan laporan dari guru-guru yang 

mengampu mata pelajaran di kelas Anis.
63

 Selain itu dia juga 

mengungkapkan bahwa dirinya sering telat masuk kelas.
64

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian       

Pada pembahasan ini, akan dipaparkan dua sub bab pembahasan yakni 

tentang proses dan hasil penerapan konseling kognitif behavior islami 

berbasis terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky dalam menangani minat belajar 

rendah. 

1. Proses penerapan Konseling Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi 

Berpikir Positif Ibrahim Elfiky dalam menangani minat belajar rendah 

Adapun proses penerapan konseling kognitif behavior islami 

berbasis terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky sesuai dengan tahapan 

konseling pada umumnya sebagai berikut:  

a. Identifikasi Masalah 

Langkah pertama untuk bisa menetapkan problema hidup konseli 

adalah dengan mengidentifikasi masalah konseli tersebut. Pada sudi 

                                                           
63

 Hasil wawancara dengan wali kelas Anis, Tanggal 28 November 2018. Lihat lampiran 6  

hasil wawancara dengan wali kelas konseli. 
64

 Hasil wawancara dengan Anis, di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya, Tanggal 13 Januari 

2019. Lihat lampiran 5 verbatim wawancara dengan konseli. 
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kasus ini, konseli terbilang sebagai konseli sukarelawan yang mana 

dengan sendirinya bersedia menceritakan keluh kesah hidupnya 

selama mukim di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya 

tanpa adanya paksaan serta bersedia untuk bertanggungjawab dan 

merubah dirinya untuk menjadi yang lebih baik dari sebelumnya.  

Berdasarkan beberapa pertemuan yang dilakukan konselor, 

hampir setiap kali melakukan konseling, Anis mengeluhkan 

kondisinya yang dirasa tidak ada manfaatnya jika dia tetap 

melanjutkan pendidikannya di pesantren tersebut. Anis selalu 

mengungkapkan keinginannya untuk pindah ke pesantren yang 

diinginkan sebelumnya, Banat. Dia mengungkapkan bahwa di 

pesantren yang dia tempati sekarang tidak menyeimbangkan antara 

pengetahuan umum dan agama sehingga tidak mendapatkan 

kebebasan untuk mengekplorasi pengetahuan dan pengalaman di luar 

pesantren. Karena menurutnya, dengan adanya keseimbangan 

pengetahuan umum dan agama, akan menambah dan memperluas 

wawasan serta pengalaman yang nantinya akan dijadikan bekal untuk 

melanjutkan jenjang pendidikan di tingkat selanjutnya. Selain itu, 

Anis merasa kurang nyaman terhadap budaya di lingkungan pesantren 

tersebut yang cenderung tidak menggunakan bahasa yang halus dalam 

berinteraksi dengan sesama. 

Anis mengungkapkan bahwa dirinya merasa bosan dengan sistem 

pembelajaran di pesantren tersebut karena lebih banyak mengajarkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 

 

    

ilmu agama dibanding ilmu umum. Dia selalu membanding-

bandingkan pesantren Al-Fithrah dengan pesantren yang diinginkan 

sebelumnya, Banat sehingga dapat dipahami bahwa konsentrasi Anis 

masih terfokus terhadap kelebihan pesantren yang diinginkan 

sebelumnya, yang menurut dia memiliki sistem pembelajaran yang 

dapat menyeimbangkan antara ilmu umum dan agama serta memiliki 

budaya lingkungan yang jauh lebih baik. 

Kebosanan dan keluhan Anis tersebut dibuktikan dengan 

ungkapannya bahwa dia tidak tertarik terhadap sistem pembelajaran 

yang ada di pesantren tersebut. Dia juga jarang bertanya atau pun 

berpendapat. Walaupun sebenarnya bukan tergolong sebagai siswa 

yang slow learning. Seperti ungkapan orang tuanya yang telah 

dijelaskan di sub bab latar belakang pendidikan konseli serta 

penjelasan dari wali kelas dan guru lainnya.   

Kemudian untuk memperkuat adanya gejala tersebut, konselor 

mencari informasi lain lagi melalui wali kelasnya yang juga 

merangkap sebagai pengurus pesantren. Berdasarkan penjelasan dari 

wali kelasnya tersebut, ketika pelajaran sedang berlangsung, konseli 

sering tidur saat jam pelajaran berlangsung, sering tidak fokus karena 

ketika diberi pertanyaan atau diperintah untuk menyimpulkan dia 

terlihat bingung, tidak pernah bertanya atau pun menyampaikan 

pendapatnya terkait mata pelajaran yang sedang diajarkan. Hal yang 
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sama juga dikeluhkan oleh guru-guru kelasnya yang mengampu mata 

pelajaran di kelas Anis. 

Dalam hal ini, konselor hanya menghubungi orang tua serta wali 

kelasnya sebagai significant other. Karena di lingkungan pesantren, 

konseli lebih memilih sendiri, sehingga tidak memiliki teman dekat 

yang benar-benar memahami dirinya. Namun, bukan berarti dia 

individu yang anti sosial. Konseli memilih sendiri karena menurutnya 

dengan sendiri, dia merasa lebih nyaman. Seperti yang diungkapkan 

konseli saat wawancara “Anis tidak punya teman dekat mbak, Anis 

memang memilih untuk sendiri saja, karena ketika sendiri Anis 

merasa lebih nyaman”. 

b. Diagnosis 

Diagnosis adalah langkah untuk menetapkan masalah berdasarkan 

identifikasi masalah dan sintesis. Dalam langkah ini dilakukan metode 

pengumpulan data mengenai hal yang melatarbelakangi gejala 

tersebut guna mengetahui diri konseli dan latar belakangnya secara 

luas.
65

 Berdasarkan hasil wawancara dari konseli maupun significant 

other yang telah dijelaskan sebelumnya, maka konselor menetapkan 

bahwa konseli merupakan santri yang masih memiliki minat belajar 

rendah. Dikarenakan oleh tidak terpenuhinya indikator atau kriteria 

yang ada di dalam minat belajar.  

                                                           
65

 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 

29-30. 
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Dalam teori minat belajar, seorang siswa dikatakan memiliki 

minat belajar jika memenuhi 4 indikator, yaitu; ketertarikan, perasaan 

senang, perhatian belajar, dan keterlibatan.
66

 Dari 4 indikator tersebut, 

konseli hanya memenuhi 1 indikator saja, yaitu perhatian belajar yang 

dibuktikan dengan kemauannya untuk menghafal beberapa mata 

pelajaran. Namun kemauannya tersebut dikarenakan oleh tuntutan dari 

pesantren, bukan atas kemauannya sendiri, sehingga pada indikator 

perhatian belajar ini belum terpenuhi sepenuhnya. 

Tidak terpenuhinya indikator yang pertama digambarkan dengan 

perilakunya yang selama ini hanya belajar secara mandiri tanpa 

bergabung bersama temannya yang lain untuk saling bertukar pikiran 

dan memperluas pengetahuan. Karena menurut teori, ketika seorang 

siswa memiliki daya tarik terhadap suatu pengetahuan, maka dia akan 

berusaha mencari pengetahuan tersebut dari berbagai sumber. 

Indikator kedua, yaitu perasaan senang yang tidak dimiliki oleh 

konseli. Hal ini dibuktikan dengan kebosanannya saat dikelas serta 

perilakunya yang sering telat masuk kelas. Hal tersebut dikarenakan 

oleh faktor cara mengajar gurunya yang selalu sama ketika 

memberikan contoh dari mata pelajaran yang diampunya, sehingga 

terkesan monoton.
67

  

                                                           
66

 Sriana Wasti, “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Tata Busana 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang”, E-Journal Home Economic and Tourism, (2013-

ejournal.unp.ac.id.), hal. 4-7. 
67

 Hasil wawancara dengan Anis, di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya, Tanggal 13 Januari 

2019. Lihat lampiran 5 verbatim wawancara dengan konseli. 
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Pada indikator perhatian belajar sebenarnya masih ditandai 

dengan adanya perilaku lain yang menunjukkan minat belajar rendah, 

yaitu sering tidur ketika guru sedang menjelaskan mata pelajaran dan 

tidak fokus terhadap mata pelajaran yang sedang disampaikan, 

sehingga jika diberi pertanyaan atau diperintah untuk menyimpulkan 

konseli telihat kebingungan.  

Kemudian indikator terakhir yaitu keterlibatan siswa yang juga 

tidak dimiliki oleh konseli. Hal ini dibuktikan dengan penjelasan wali 

kelasnya bahwa konseli tidak pernah bertanya atau pun berpendapat. 

Selain perilaku di atas, rendahnya minat belajar konseli dapat 

dibuktikan dengan hasil prestasi belajarnya yang ada dalam buku 

rapotnya. Di mana konseli memperoleh peringkat ke-32 dari 34 siswa, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa konseli tersebut tergolong sebagai 

santri yang memiliki minat belajar rendah.
68

  

c. Prognosis 

Prognosis merupakan langkah di mana seorang konselor 

menetapkan tindakan bantuan atau treatment yang akan diberikan 

berdasarkan data yang diperoleh.
69

 Berdasarkan diagnosis di atas, 

konselor akan memberikan intervensi kepada Anis dalam rangka 

meningkatkan minat belajarnya sehingga dia bisa aktif kembali dalam 

mengikuti proses belajar.  

                                                           
68

 Hasil wawancara dengan wali kelas Anis, Tanggal 28 November 2018. Lihat lampiran 6 

wawancara dengan wali kelas konseli. 
69

 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Indonesia (Guidance Dan 

Counseling), (Bandung: CV. Ilmu, 1975), hal.105. 
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Adapun treatment yang akan diberikan berupa konseling kognitif 

behavior islami yang berbasis terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky. 

Dalam hal ini konselor berusaha untuk membingkai ulang peristiwa 

konseli dengan mengubah sudut pandangnya yang cenderung negatif 

agar menjadi positif dalam memahami hal yang terjadi dalam dirinya 

tanpa mengubah kejadian asal. Treatment tersebut diberikan 

mengingat akar masalah konseli yang berasal dari aspek kognitifnya 

yang terfokus pada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh pesantren 

yang ingin dijadikan sebagai tempat menempa ilmunya (sebelum 

berada di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya) sehingga 

menafikan banyak kelebihan yang dimiliki oleh Pondok Pesantren 

Assalafi Al-Fithrah Surabaya yang berimbas pada minat belajarnya.  

Konseling ini merupakan intergrasi dari teknik reframing yang 

dimiliki oleh pendekatan kognitif behavior dan terapi berpikir positif 

milik Ibrahim Elfiky yang di dalamnya menyertakan nilai-nilai al-

Qur‟an atau pun hadis sehingga dapat mengembalikan dan 

mengembangkan fitrah seseorang dengan harapan mampu 

menjalankan kehidupannya sesuai dengan tuntunan-Nya, sebagaimana 

tujuan konseling Islam. Adapun langkah atau tahap dari intervensi 

yang akan diberikan kepada konseli adalah sebagai berikut: 1) 

Menentukan perilaku negatif/simtom yang ingin diubah. 2) 

Menawarkan kesediaan konseli terkait simtom yang ingin diubah. 3) 

Menentukan akar pikiran negatif konseli. 4) Mengonfrontasi 
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pernyataan konseli. 5) Menanyakan nilai positif (hikmah) di balik 

masalah konseli serta tujuannya. 6) Menanyakan 3 langkah alternatif 

untuk bisa mencapai tujuan positif yang dikemukakan sebelumnya 

serta tujuannya. 7) Menawarkan untuk melakukan salah satu dari 3 

alternatif yang telah ditentukan sebelumnya. 8) Memberikan 

keyakinan tentang perubahan seseorang yang dapat diraih melalui 

usahanya. 9) Memberi pemahaman mengenai pengaruh pikiran 

terhadap perilaku dan perasaan. 10) Mengukur skala perasaan 0-100. 

11) Memperbaiki dan mengulang penggunaan redaksi kalimat negatif 

menjadi positif (strategi otogenik). 12) Memberikan home work.   

d. Treatmen 

Setelah melakukan perencanaan tindakan bantuan, maka pada 

tahap ini konselor memulai melaksanakan langkah yang telah 

dipaparkan sebelumnya. Adapun prosesnya sebagai berikut:
70

 

1) Menentukan perilaku negatif/simtom yang ingin diubah 

Sebelum menentukan simtom yang ingin diubah, sebelumnya 

konselor melakukan assesment terlebih dahulu kepada konseli 

dengan melakukan wawancara kepadanya. Konseli 

mengungkapkan keinginannya untuk pindah lantaran tidak 

menyukai sistem pembelajaran serta budaya lingkungan di 

pesantren tersebut. Dia ingin melanjutkan di pesantren dekat 

rumahnya yang menurutnya sistem pembelajaran di sana lebih baik 

                                                           
70

 Hasil wawancara dengan Anis, di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya, Tanggal 6 dan 13 

Januari 2019. Lihat lampiran 4 dan 5 verbatim wawancara dengan konseli. 
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dan lingkungannya juga mendukung. Seperti yang diungkapkan 

dalam percakapannya “Anis pingin pindah ke pesantren yang tak 

pingini Anis dulu mbak, di sana ilmu umumnya lebih banyak 

daripada di sini, ada ekskulnya, ada pramukanya. Kalau di sini 

enggak ada. Adanya cuman kitab-kitab aja sama dzikir. Terus di 

sini budaya lingkungannya pake bahasa yang kasar, Anis enggak 

suka, soalnya Anis enggak biasa pake bahasa yang kasar kalau 

sama teman-teman.” 

Kemudian konselor menanyakan mengenai respon keluarganya 

tentang keluhan Anis. Jelasnya, keluarga Anis sangat mendukung  

jika dia melanjutkan di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah 

Surabaya, karena sebelum membulatkan keputusan mengenai 

jenjang pendidikan yang akan ditempati, Anis disowankan 

(menghadap kepada orang yang dianggap harus dihormati) kepada 

seorang kyai yang menjadi panutan masyarakat setempat untuk 

dimintakan doa.  

Anis menjelaskan bahwa ketika dia sowan ke kyai tersebut, 

sang kyai menuturkan bahwa kesuksesan Anis diperoleh dengan 

perantara menimba ilmu di pesantren tersebut, “Di Al-Fithrah, Anis 

akan menjadi orang yang sukses, karena letak kesuksesannya 

memang berada di pesantren tersebut”. Oleh keluarga konseli, 

ungkapan demikian dijadikan sebagai penguat keyakinan mereka 

untuk membulatkan keputusan bahwa konseli harus melanjutkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 

 

    

jenjang pendidikanya di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah 

Surabaya, sehingga mereka pun akhirnya memasukkan konseli di 

pesantren tersebut. 

Untuk membuktikan keluhan Anis tersebut, konselor 

menghubungi wali kelas Anis yang merangkap sebagai pengurus 

pesantren untuk mengetahui kegiatan belajarnya saat di kelas. 

Menurut hasil wawancara konselor dengan wali kelas Anis secara 

langsung maupun tak langsung (melalui media elektronik) 

menjelaskan bahwa Anis berbeda dengan santri lainnya, hal ini 

ditandai dengan tidak pernah bertanya maupun berpendapat ketika 

kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung sehingga bisa 

dikatakan sebagai santri yang cenderung pasif.  

Jika dikaitkan dengan teori, adanya keluhan Anis dan 

penjelasan dari wali kelasnya tersebut menunjukkan indikator 

rendahnya minat belajar. Mengingat dalam teori minat belajar  

melibatkan keaktifan serta ketertarikan siswa yang dapat 

menimbulkan perasaan senang pada siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dikelas.  

Indikator yang menunjukkan rendahnya minat belajar tersebut 

merupakan imbas dari pikirannya sendiri yang memandang negatif 

terhadap sistem pembelajaran dan keadaan lingkungan di pesantren 

tersebut, sehingga dalam hal ini konselor berupaya meningkatkan 
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minat belajar konseli dengan cara mengalihkan pikiran negatifnya 

menjadi positif melalui teknik reframing.  

2) Menawarkan kesediaan konseli terkait simtom yang ingin diubah  

Tahap kedua dalam pemberian treatment pada kasus ini adalah 

dengan menawarkan kesediaan konseli untuk meningkatkan minat 

belajarnya agar lebih baik dari sebelumnya. Tahap ini dilakukan 

pada 30 Desember 2018 di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah 

Surabaya. Dalam hal ini konseli mengungkapkan kesediannya 

untuk meningkatkan minat belajarnya, “Iya, insya Allah, Anis mau  

belajar lebih baik lagi dari sebelumnya”. 

3) Menentukan akar pikiran negatif konseli 

Setelah melakukan dua langkah sebelumnya, konselor 

menemukan akar permasalahan Anis yang berasal dari pikiran 

negatif konseli sendiri, di mana konseli menganggap dirinya sendiri 

sia-sia menimba ilmu di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah 

Surabaya karena sistem pembelajaran dan keadaan budaya 

lingkungannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Pikirannya hanya terfokus oleh pesantren favoritnya sehingga dia 

melupakan kelebihan-kelebihan yang sebenarnya banyak dimiliki 

oleh Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya. 

4) Mengonfrontasi pernyataan konseli 

Tahap konfrontasi ini merupakan bagian dari cara mengalihkan 

pikiran irasional menjadi rasional agar konseli dapat 
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mengembalikan kesadarannya. Pikiran irasional merupakan pikiran 

yang mengganggu ketenangan jiwa manusia, karena pikiran 

tersebut dapat menimbulkan gangguan emosi serta tingkah laku.
71

 

Pikiran irasional ini bisa berupa pikiran negatif seperti halnya 

dalam kasus ini yaitu pikiran negatif Anis yang hanya memandang 

sebelah mata terhadap pesantren yang dijadikan sebagai tempat 

menimba ilmu sekarang.  

Menurut Anis, kualitas suatu lembaga pendidikan digambarkan 

dari sistem pembelajarannya yang berkualitas serta lingkungannya 

yang mendukung sebagai bekal untuk melanjutkan jenjang 

pendidikan di perguruan tinggi yang ada di dalam negeri maupun 

luar negeri. Dalam hal ini Anis beranggapan bahwa alumni 

pesantren tersebut tidak akan bisa lolos masuk ke perguruan tinggi 

dalam negeri maupun luar negeri, karena ilmu umum yang 

didapatkan kurang. Dia juga menyertakan beberapa bukti dari 

kakak kelasnya yang baru saja lulus dari pesantren tersebut yang 

kemudian mendaftar di sebuah perguruan tinggi negeri, namun 

tidak bisa lolos.  

Konselor berusaha mengonfrontasi pernyataannya melalui 

pertanyaan yang memastikan apakah keseluruhan alumni Pondok 

Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya seperti demikian (tidak 

lolos setiap kali mendaftar di perguruan tinggi). Namun dalam hal 

                                                           
71

 A. Kasandra Oemarjoedi, Pendekatan Kognitif Behavior dalam Psikoterapi (Jakarta: 

Kreatif Media, 2003), hal. 6. 
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ini, Anis tetap bersikukuh menyangkal pertanyaan dari konselor, 

karena dia mengatakan bahwa sudah banyak alumni yang mencoba 

mendaftar di perguruan tinggi, namun hasilnya nihil dan 

kebanyakan dari mereka hanya menjadi ustadz saja.  

Kemudian konselor memberikan gambaran sosok ustadzah 

alumni Al-Fithrah yang berhasil mendapatkan beasiswa ke Timur 

Tengah. Anis pun sempat menyangkal, namun pada akhirnya dia 

menyadari bahwa ternyata alumni pesantren Al-Fithrah tetap bisa 

diterima di perguruan tinggi. Pengakuannya tersebut terlihat dari 

mimik wajah dan intonasinya yang terdengar ragu-ragu ketika 

menyangkal pernyataan konselor saat diberikan gambaran sosok 

alumni Al-Fihrah yang berhasil melanjutkan belajarnya diluar 

negeri. 

Setelah itu, konselor berusaha menanyakan kembali terkait 

kesediaan Anis untuk berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya, 

mengingat penyangkalannya yang diungkapkan sebelumnya yang 

seakan tetap ingin berada pada keadaan stagnan. Namun pada 

akhirnya Anis tetap bersedia untuk menjadi yang lebih baik 

dibanding sebelumnya dengan cara memperbaiki proses belajarnya.   

5) Menanyakan nilai positif (hikmah) di balik masalah konseli beserta 

tujuannya 

Konselor bertanya kepada Anis terkait hal positif yang telah 

didapat setelah berada di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah 
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Surabaya. Awalnya Anis enggan menjawab, karena masih merasa 

belum mendapatkan hal apa pun. Kemudian konselor berusaha 

memancingnya dengan gambaran antara kondisi konseli sebelum 

dan sesudah masuk di pesantren tersebut. Anis pun akhirnya mulai 

berpikir dan menjawab. Dia mengungkapkan bahwa setelah masuk 

di pesantren tersebut, mampu mengenal ilmu agama lebih dalam, 

lebih mandiri, karena sebelum masuk pesantren tersebut Anis 

belum bisa mencuci baju sendiri, dan lebih sopan dan taat terhadap 

orang tua. Seperti ungkapan dalam percakapannya, “Di sini Anis 

bisa tau tentang nahwu shorof, fiqih, cara mandi besar dengan 

benar. Karena dulu pas di rumah kalau Anis habis haid, Anis ya 

langsung mandi aja tanpa mengetahui syarat-syaratnya seperti apa. 

Terus di sini, Anis jadi isa nyuci baju sendiri. Karena dulu pas di 

rumah Anis belum bisa nyuci sendiri. Terus juga kalau sama orang 

tua sekarang lebih sopan, tidak banyak bicara sama mereka, dan 

lebih nurut”. 

Kemudian konselor tidak lupa memperkuatnya dengan 

kandungan QS. At-Taubah [9]: 120 yang menjelaskan bahwa Allah 

tidak akan menerlantarkan perbuatan baik seorang hamba. Dalam 

hal ini konselor berusaha menyakinkan konseli bahwa keberadaan 

konseli di pesantren tersebut tetap ada manfaatnya. Karena tujuan 

keluarganya memasukkan dia ke pesantren tersebut adalah baik. 
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Selain itu, konselor tidak lupa untuk memberi apresiasi 

terhadap hal-hal positif yang telah didapatkan konseli dalam kurun 

waktu yang terbilang belum lama tinggal di pesantren tersebut. 

Karena belum tentu semua santri yang ada di pondok langsung 

memperoleh kesadaran dan pemahaman ilmu agama secara 

mendalam seperti Anis dengan waktu yang terbilang masih singkat 

tersebut. Apresiasi tersebut tak lain ditujukan agar konseli selalu 

meningkatkan motivasinya untuk belajar dengan sungguh-sungguh.   

6) Menanyakan 3 langkah alternatif untuk bisa mencapai tujuan 

positif yang dikemukakan sebelumnya 

Konselor menanyakan 3 langkah sederhana yang bisa 

dilakukan konseli untuk mencapai tujuan hidupnya. Ketika itu Anis 

menjawab bahwa untuk mencapai tujuan yang diharapkan dia harus 

belajar dengan sungguh-sungguh, tetap bergaul dengan siapa saja 

untuk saling bertukar pendapat dan pengalaman, dan ingin 

menimba ilmu sebanyak-banyaknya dengan melanjutkan 

pendidikan setinggi mungkin.   

7) Menawarkan untuk melakukan salah satu dari 3 alternatif yang 

telah ditentukan sebelumnya 

Dalam langkah ini Anis bersedia untuk melakukan salah satu 

dari tiga langkah yang telah diungkapkan sebelumnya, bahkan dia 

bersedia untuk melakukan ketiga hal yang telah dia pilih dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 

 

    

tentukan sebagai jalan untuk meraih apa yang diinginkannya, 

seperti ucapannya, “Insya Allah Anis siap melakukan”. 

8) Memberikan keyakinan tentang perubahan seseorang yang dapat 

diraih melalui usahanya  

Dalam hal ini konselor menjelaskan kandungan dalam QS. Ar-

Ra‟du [13]: 11 dengan tujuan memperkuat kemauan Anis untuk 

merubah dirinya dengan melaksanakan salah satu dari langkah atau 

usaha yang telah ditentukan. Ayat ini mengandung makna tentang 

motivasi diri agar seseorang bersedia berusaha untuk mengubah 

keadaan dalam hidupnya agar menjadi lebih baik. Karena jika 

seseorang menginginkan sesuatu, maka tidak hanya cukup berdoa 

saja, namun juga harus melibatkan aksi berupa tindakan yang 

mendorong orang tersebut untuk bisa mencapai tujuannya tersebut. 

Tentunya perubahan tersebut harus dimulai dari pola berpikir 

konseli sendiri. Karena menurut Elfiky untuk bisa melahirkan 

sebuah perubahan harus diawali dengan perubahan pola pikir yang 

bersifat positif. 

9) Memberi pemahaman mengenai pengaruh pikiran terhadap 

perilaku dan perasaan 

Konselor menjelaskan “hukum konsentrasi” dan “hukum 

paralel” yang digagas oleh Ibrahim Elfiky sebagaimana yang 

telah dijelaskan pada bab 2 pada bagian sinopsis buku terapi 

berpikir positif. Pada tahap ini, konselor berusaha memberi 
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pemahaman mengenai hukum konsentrasi tersebut melalui contoh 

yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Ketika konselor 

menjelaskan, terlihat dari bahasa tubuh Anis yang tampak 

menganggukkan kepala yang mengartikan bahwa dirinya paham 

terhadap penjelasan tersebut. 

10) Mengukur skala perasaan 0-100 

Setelah melakukan langkah atau tahap treatment di atas, 

konselor berusaha memeriksa tingkat motivasi Anis setelah 

diarahkan dan dibimbing untuk membuka pikiran positifnya 

kembali agar selalu meningkatkan minat belajarnya. Anis pun 

mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti konseling, tingkat 

motivasinya berada di angka 30. Kemudian setelah mengikuti 

konseling motivasinya naik sebanyak 30 sehingga sekarang 

berada pada tingkat 60. Seperti ungkapannya “Sekaran motivasi 

belajar Anis sebanyak 60. Kalau pas kemarin masih 30”  

11) Memperbaiki dan mengulang penggunaan redaksi kalimat negatif 

menjadi positif (strategi otogenik) 

Dalam terapi berpikir positif Elfiky tahap ini disebut sebagai 

strategi otogenik. Pada tahap ini, awalnya konselor meminta Anis 

untuk mengikuti kalimat positif yang diucapkan oleh konselor, 

namun dia meminta agar kalimat tersebut ditulis saja. Untuk tetap 

menjaga kenyamanan dalam proses konseling, konselor pun 
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menuruti permintaan Anis agar kalimat positif tersebut ditulis 

dalam buku saja.  

Setelah ditulis, konselor meminta agar Anis membacanya. 

Dalam hal ini, cara membaca kalimat positif tersebut 

menyertakan metode Neuro Linguinstic Programming (NLP). Di 

mana konselor harus merelaksasi konseli terlebih dahulu. Selama 

konseli mengungkapkan kalimat positif tersebut, konselor juga 

memberikan  instruksi agar konseli membayangkan hal yang 

terjadi sesuai dengan apa yang dikatakan agar tersimpan kuat 

dalam memori dan selalu bisa menjadi motivasinya untuk 

memperbaiki minat belajarnya. Konselor pun tidak lupa 

memberikan pesan agar kalimat tersebut selalu dibaca ketika akan 

tidur sesuai tata cara yang telah diajarkan.  

Kalimat positif yang digunakan dalam treatment ini 

mengandung kelebihan-kelebihan yang dimiliki Al-Fithrah yang 

selama ini dilupakan oleh konseli. Treatmen ini diberikan dengan 

tujuan untuk memberi kesadaran atas pikiran negatif konseli 

selama ini serta memperkuat motivasi belajarnya. Adapun 

beberapa kalimat positif tersebut adalah sebagai berikut: 

“Al-Fithrah adalah lembaga pendidikan yang mampu melahirkan 

generasi yang bermanfaat bagi bangsa Indonesia” 

“Di Al-Fithrah, Anis mampu meraih cita-cita yang diinginkan” 

“Di Al-Fithrah, Anis bisa menjadi orang yang sukses” 

“Di Al-Fithrah, Anis bisa masuk di perguruan tinggi yang 

diinginkan” 
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“Di Al-Fithrah, Anis bisa membahagiakan kedua orang tua dan 

mendapatkan bekal untuk meraih kebahagiaan dunia dan 

akhirat” 

 

12) Memberikan home work 

Pada tahap terakhir ini, konselor memberikan home work 

kepada Anis dalam kurun waktu satu minggu dengan tujuan untuk 

mengetahui perubahan tingkah lakunya yang berhubungan dengan 

perbaikan minat belajar.  

e. Evaluasi dan Follow Up 

Evaluasi merupakan tolok ukur keberhasilan dari langkah yang 

telah dilakukan. Evaluasi dalam dunia konseling bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan proses konseling yang diukur dari 

ada tidaknya perubahan yang lebih baik yang terjadi pada diri 

konseli.
72

 Evaluasi dapat dilakukan selama proses pemberian bantuan 

berlangsung sampai pada akhir pemberian bantuan.
73

 

Selama proses konseling kognitif behavior islami ini berlangsung, 

konselor tidak lupa menanyakan perasaan Anis setelah pikiran 

negatifnya dialihkan menjadi positif dengan menggunakan skala ukur 

0-100 yang telah dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan proses 

pemberian bantuan yang telah dilakukan konselor, Anis telah 

mengalami cukup perubahan. Perubahan tersebut dibuktikan oleh 

skala ukur yang menunjukkan angka 60. Di mana sebelum mendapat 

                                                           
72

 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 21. 
73

 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling edisi revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), hal. 35. 
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intervensi tersebut, keadaan tingkat motivasi belajar Anis berada pada 

angka 30.  

Kemudian untuk membuktikan perubahan tingkah lakunya 

dibuktikan dengan home work yang diberikan oleh konselor. Home 

work tersebut berupa kegiatan yang berkaitan dengan minat belajar 

konseli sebagai bentuk follow up dari treatment yang telah diberikan. 

Dalam hal ini, konselor memberi instruksi kepada konseli agar 

kegiatannya tersebut dicatat di dalam buku hariannya. Selain itu, 

konselor juga melakukan pengamatan secara langsung serta 

wawancara kepada dua guru kelasnya dan satu temannya yang duduk 

sebangku dengan konseli.  

2. Hasil Penerapan Konseling Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi 

Berpikir Positif Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat Belajar Rendah 

Peneliti dalam mengetahui hasil dari proses penerapan konseling 

behavior Islami ini mengamati kondisi konseli saat sebelum dan sesudah 

melakukan treatment melalui hasil home work yang diberikan 

sebelumnya, wawancara kepada dua guru kelasnya dan teman 

sebangkunya serta pengamatan yang dilakukan oleh konselor secara 

langsung di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya. 

Pemeriksaan home work tersebut dilakukan tujuh hari setelah 

pemberian treatment. Berdasarkan hasil home work tersebut, dapat 

diketahui bahwa kegiatan yang menunjukkan adanya perbaikan minat 

belajar konseli adalah dengan memanfaatkan waktu sebelum jamaah 
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dimulai, dengan membaca mata pelajaran yang akan atau pun telah 

dihapalkan (lalaran), belajar dengan teman yang lain dan saling bertukar 

pendapat, berusaha agar tidak mengantuk di kelas, dan tidak telat masuk 

kelas.  

Beberapa kegiatan tersebut sebenarnya dicatat di dalam buku harian 

konseli. Tetapi, seminggu kemudian ketika konselor ingin mengecek, 

buku harian tersebut hilang. Anis pun akhirnya meminta agar dia 

menceritakannya secara lisan saja. Jika hasil home work tersebut 

diklasifikasikan menurut indikator minat belajar, maka sejauh ini konseli 

telah memenuhi beberapa indikator tersebut.  

Perasaan senang tersebut digambarkan dengan sikapnya yang sudah 

tidak lagi telat masuk kelas. Ketertarikannya digambarkan oleh sikapnya 

yang mulai bersedia belajar bersama temannya yang lain dan saling 

bertukar pendapat sehingga mendapatkan pengetahuan yang lebih luas. 

Selain itu durasi waktu belajarnya juga sudah bertambah menjadi satu 

jam lebih.  

Kemudian pada indikator perhatian belajar dibuktikan dengan usaha 

konseli agar tidak mengantuk di kelas dengan menginstruksikan teman 

yang ada di sampingnya untuk mancabut bulu yang ada di tangannya 

dengan harapan rasa kantuknya hilang dan keinginan tidur pun hilang 
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serta memanfaatkan waktu kosong untuk membaca mata pelajaran yang 

sudah atau pun akan dihapalkan (lalaran).
74

  

Berdasarkan penjelasan dari dua guru dan teman sebangkunya, Anis 

sekarang sudah jarang tidur di kelas saat jam pelajaran sedang 

berlangsung dan konsentrasinya sudah kembali fokus. Karena menurut 

mereka sebelumnya konsentrasi Anis sering terpecah dan tidak fokus 

terhadap mata pelajaran yang sedang disampaikan oleh guru, sehingga 

ketika gurunya menunjuk Anis untuk merefleksikan atau menyimpulkan 

mata pelajaran yang baru disampaikan, Anis terlihat kebingungan.  

Begitu pula ketika diberi pertanyaan.  

Sedangkan pada indikator terakhir, yaitu keterlibatan siswa, belum 

nampak terjadi perubahan pada konseli. Namun menurut penjelasan dari 

teman sebangkunya, Anis pernah mencurahkan isi hatinya bahwa dia 

sebenarnya memiliki keinginan untuk bisa aktif bertanya seperti 

temannya yang lain.
75

  

Jadi pada intinya sebelum mendapatkan treatment, konseli hanya 

memenuhi satu dari empat indikator minat belajar. Kemudian setelah 

pemberian treatment, konseli mampu mencapai tiga indikator minat 

belajar tersebut, yaitu perasaan senang, ketertarikan, dan perhatian 

belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari konseling behavior 

islami ini cukup mampu untuk memperbaiki minat belajar konseli. 

                                                           
74

 Hasil wawancara dengan Anis, di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya, Tanggal 13 Januari 

2019. Lihat  lampiran 5 verbatim wawancara dengan konseli. 
75

 Hasil wawancara dengan teman sebangku Anis, dan dua guru di PP. Assalafi Al-Fithrah 

Surabaya, Tanggal 22 Januari 2019. Lihat lampiran 8 hasil wawancara dengan dua guru dan teman 

sebangku konseli. 
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BAB IV 

ANALISIS KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR ISLAMI BERBASIS 

TERAPI BERPIKIR POSITIF IBRAHIM ELFIKY DALAM MENANGANI 

MINAT BELAJAR RENDAH SEORANG SANTRI DI PP. ASSALAFI AL-

FITHRAH SURABAYA 

A. Analisis Proses Konseling Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi 

Berpikir Positif Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat Belajar Rendah 

Seorang Santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya.
76

 Pengumpulan berbagai sumber tersebut kemudian disatukan 

sehingga dapat dikelola dan menghasilkan kesimpulan tentang hasil 

penemuan selama penelitian berlangsung.  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis 

komparatif, yaitu dengan melakukan perbandingan teori, serta perbandingan 

teori serta perbandingan kondisi konseli ketika sebelum dan sesudah 

mengikuti treatment dalam konseling kognitif behavior berbasis terapi 

berpikir positif milik Ibrahim Elfiky. Proses konseling yang dilakukan seperti 

pada umumnya yang dimulai dari identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 

treatment, evaluasi serta follow up. Proses ini dilakukan peneliti dengan 

                                                           
76

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016),hal. 247. 
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melakukan penggalian data subyek serta pengumpulan data melalui beberapa 

informan yang berkaitan dengan subyek penelitian.  

Berikut ini merupakan uraian analisis proses konseling yang dilakukan 

konselor utuk memperbaiki minat belajar seorang santri di PP. Assalafi Al-

Fithrah Surabaya: 

1. Identifikasi masalah 

Tahap ini merupakan tahap pertama sebelum menetapkan gangguan 

atau gejala yang menjadi kendala hidup konseli. Untuk membangun 

kedekatan terhadap konseli, pada tahap ini konselor tidak lupa 

menggunakan rapport building agar konseli semakin nyaman dalam 

mengungkapkan isi hatinya. Konseli dalam konseling ini, bisa 

dikatagorikan sebagai konseli yang bertipe sukarelawan. Di mana dia 

datang kepada konselor atas kemauannya sendiri. Dia juga sangat terbuka 

dalam menceritakan hal-hal yang ada dalam sejarah hidupnya sehingga 

dalam hal ini menuntut konselor untuk lebih aktif mendengarkan (active 

listening)  daripada bertanya.  

Namun walaupun demikian, proses penggalian data dalam tahap ini 

tidak hanya dilakukan kepada konseli saja. Konselor menjadikan wali 

kelas serta orang tua wali sebagai significant other sebagai penguatnya, 

sehingga memudahkan konselor dalam menetapkan gangguan serta 

intervensi yang akan diberikan sesuai dengan gangguan konseli tersebut. 

Dengan demikian, diharapkan dari ketiga informan tersebut, konselor 
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dapat mengetahui identitas konseli yang meliputi masalah konseli, latar 

belakang keluarga, latar belakang ekonomi, latar belakang pendidikan, 

dan latar belakang keagamaan. 

2. Diagnosis 

Tahap ini adalah tahapan di mana konselor menetapkan gangguan 

atau masalah yang terjadi pada diri konseli berdasarkan data yang 

diperoleh pada tahap identifikasi masalah. Berdasarkan data yang 

didapat, diketahui bahwa konseli memiliki masalah dalam hal minat 

belajarnya. Adapun faktor yang melatarbelakangi adalah pikirannya yang 

memandang sebelah mata terhadap pesantren yang dijadikan sebagai 

tempat menimba ilmunya sekarang yaitu Pondok Pesantren Assalafi Al-

Fithrah yang menurut dia tingkat kualitasnya masih di bawah pesantren 

yang diinginkan sebelumnya sehingga pikirannya masih terfokuskan 

pada kelebihan pesantren yang diinginkannya tersebut. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa faktornya adalah konsentrasinya sendiri yang 

mengarah pada nilai negatif. 

3. Prognosis 

Tahap ini merupakan penetapan bentuk bantuan yang akan diberikan 

kepada konseli sesuai dengan masalah konseli. Pada tahap ini, konselor 

memberikan konseling behavior islami yang berbasis terapi berpikir 

positif milik Ibrahim Elfiky untuk memperbaiki minat belajar konseli 

yang terbilang masih rendah. Di mana dalam pelaksaan konseling 

tersebut konselor menggunakan beberapa teknik dalam pendekatan 
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kognitif behavior yang diintegrasikan dengan teknik dalam terapi 

berpikir positif Elfiky. Adapun teknik utama yang diberikan adalah 

teknik reframing dari kedua teori tersebut. Karena dengan teknik tersebut 

diharapkan konseli akan memandang keadaan dirinya sekarang dengan 

pandangan yang positif sehingga minat belajarnya dapat lebih baik. 

Mengenai langkah-langkah dari bantuan tersebut yaitu: 1) Menentukan 

perilaku negatif/simtom yang ingin diubah. 2) Menawarkan kesediaan 

konseli terkait simtom yang ingin diubah. 3) Menentukan akar pikiran 

negatif konseli. 4) Mengonfrontasi pernyataan konseli. 5) Menanyakan 

nilai positif (hikmah) di balik masalah konseli. 6) Menanyakan 3 langkah 

alternatif untuk bisa mencapai tujuan positif yang dikemukakan 

sebelumnya serta tujuannya. 7) Menawarkan untuk melakukan salah satu 

dari 3 alternatif yang telah ditentukan sebelumnya. 8) Memberikan 

keyakinan tentang perubahan seseorang yang dapat diraih melalui 

usahanya. 9) Memberi pemahaman mengenai pengaruh pikiran terhadap 

perilaku dan perasaan. 10) Mengukur skala perasaan 0-100. 11) 

Memperbaiki dan mengulang penggunaan redaksi kalimat negatif 

menjadi positif (strategi otogenik). 12) Memberikan home work.    

4. Treatment 

Tahap ini adalah tahap di mana konselor mulai melaksanakan 

bantuan tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya, sesuai yang ada 

di dalam konseling kognitif behavior islami berbasis terapi berpikir 

positif milik Ibrahim Elfiky. Dalam hal ini ada 12 langkah dan semuanya 
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telah dilaksanakan oleh konselor dalam melakukan proses konseling 

terhadap konseli yang memiliki minat belajar rendah. Adapun langkah-

langkahnya tersebut adalah sebagai berikut: 

Analisis Tahapan Konseling Behavior Islami Berbasis Terapi Berpikir 

Positif Ibrahim Elfiky 

Tabel 4.1  

Teori Praktek di Lapangan 

Menentukan 

perilaku 

negatif/simtom 

yang ingin 

diubah 

 

Sebelum menentukan simtom yang ingin diubah, 

sebelumnya konselor melakukan assesmen terlebih 

dahulu kepada konseli dengan melakukan wawancara 

kepadanya. Konseli mengungkapkan keinginannya untuk 

pindah lantaran tidak menyukai sistem pembelajaran serta 

budaya lingkungan di pesantren tersebut. Dia ingin 

melanjutkan di pesantren dekat rumahnya yang 

menurutnya sistem pembelajaran di sana lebih baik dan 

lingkungannya juga mendukung.  

Untuk membuktikan kekecewaan konseli tersebut, 

konselor menghubungi wali kelas konseli yang 

merangkap sebagai pengurus pesantren yang juga tinggal 

satu asrama dengan konseli. Hasil wawancara tersebut 

menjelaskan bahwa konseli berbeda dengan santri 

lainnya, hal ini ditandai dengan sering tidur, melamun, 

tidak pernah bertanya maupun berpendapat ketika 

kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung.  Hal 

tersebut juga dikeluhkan oleh guru-guru yang mengajar 

di kelas konseli. Selain itu, konselor  juga menghubungi 

orang tua konseli untuk menanyakan prestasi belajarnya 

selama di rumah. Orang tuanya pun menjelaskan bahwa 

prestasi belajar konseli selama di rumah masuk dalam 

katagori 10 besar. Jika dikaitkan dengan teori minat 

belajar, informasi dari kedua informan tersebut 

menandakan adanya indikasi minat belajar rendah pada 

konseli. Rendahnya minat belajar tersebut 

dilatarbelakangi oleh pandangan negatif terhadap sistem 

pembelajaran di pesantren Al-Fithrah sehingga dalam hal 

ini konselor berupaya memperbaiki minat belajar konseli 

dengan cara mengalihkan pikiran negatifnya menjadi 
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positif.  

Menawarkan 

kesediaan 

konseli terkait 

simtom yang 

ingin diubah  

Konselor menawarkan kesediaan konseli untuk 

meningkatkan minat belajarnya agar lebih baik dari 

sebelumnya. Dalam hal ini konseli mengungkapkan 

kesediannya untuk meningkatkan minat belajarnya. 

Menentukan 

akar pikiran 

negatif konseli 

 

Konselor menemukan akar permasalahan konseli yang 

berasal dari pikiran negatif konseli sendiri, di mana 

konseli menganggap dirinya sendiri sia-sia menimba ilmu 

di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya 

lantaran sistem pembelajaran dan budaya lingkungannya 

yang kurang sesuai dengan keinginan konseli. Pikirannya 

hanya terfokuskan oleh pesantren favoritnya sehingga dia 

melupakan kelebihan-kelebihan yang sebenarnya banyak 

dimiliki oleh Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah 

Surabaya.  

Dalam hal ini konselor juga berusaha memahamkan 

konseli terhadap konsentrasi negatifnya selama ini yang 

masih terfokus pada kelebihan pesantren yang diinginkan 

sebelumnya. Konselor juga berusaha membuka 

pikirannya dengan mengingatkan kembali mengenai 

kelebihan yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Assalafi 

Al-Fithrah Surabaya.  

Mengonfrontasi 

pernyataan 

konseli 

 

Konselor berusaha mengonfrontasi pernyataannya yang 

menyatakan bahwa alumni pesantren tersebut tidak akan 

bisa lolos masuk ke perguruan tinggi dalam negeri 

maupun luar negeri, karena ilmu umum yang didapatkan 

kurang. Konselor mengonfrontasi dengan cara 

menanyakan kepastian mengenai keseluruhan alumni 

Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya seperti 

demikian (tidak lolos ketika mendaftar di perguruan 

tinggi). Namun dalam hal ini, konseli tetap bersikukuh 

menyangkal pertanyaan dari konselor, karena dia 

mengatakan bahwa sudah banyak alumni yang mencoba 

mendaftar di perguruan tinggi, namun hasilnya nihil dan 

kebanyakan dari mereka hanya menjadi ustadz saja.  

Namun walaupun demikian, konseli tetap bersedia untuk 

meningkatkan minat belajarnya. Hal ini dibuktikan 

dengan pertanyaan konselor yang kembali diulang 

mengenai kesediaannya untuk memperbaiki minat 

belajarnya. 

Menanyakan 

nilai positif 

(hikmah) di 

Konselor bertanya kepada konseli terkait hal positif yang 

telah didapat setelah berada di Pondok Pesantren Assalafi 

Al-Fiithrah Surabaya. Awalnya konseli enggan 
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balik masalah 

konseli beserta 

tujuannya 

 

menjawab, karena masih merasa belum mendapatkan hal 

apa pun. Kemudian konselor berusaha memancingnya 

dengan gambaran antara kondisi konseli sebelum dan 

sesudah masuk pesantren tersebut. Konseli pun akhirnya 

mulai berpikir dan menjawab. Dia mengungkapkan 

bahwa setelah masuk di pesantren tersebut, mampu 

mengenal ilmu agama lebih dalam, lebih mandiri, karena 

sebelum masuk pesantren tersebut konseli belum bisa 

mencuci baju sendiri, dan lebih sopan dan taat terhadap 

orang tua. 

Kemudian konselor tidak lupa memperkuatnya dengan 

kandungan QS. At-Taubah [9]: 120 yang menjelaskan 

bahwa Allah tidak akan menerlantarkan perbuatan baik 

seorang hamba. Dalam hal ini konselor berusaha 

menyakinkan konseli bahwa keberadaan konseli di 

pesantren tersebut tetap ada manfaatnya.  Selain itu, 

konselor juga mengapresiasi hal-hal positif yang telah 

didapatkan konseli dalam kurun waktu yang terbilang 

belum lama tinggal di pesantren tersebut. Ketika itu, 

terlihat konseli menganggukkan kepala.  

Menanyakan 3 

langkah 

alternatif untuk 

bisa mencapai 

tujuan positif 

yang 

dikemukakan 

sebelumnya 

Konselor menanyakan 3 langkah sederhana yang bisa 

dilakukan konselor untuk mencapai tujuan hidupnya. 

Ketika itu konselor menjawab bahwa untuk mencapai 

tujuan tersebut konseli harus belajar dengan sungguh-

sungguh, tetap bergaul dengan siapa saja untuk saling 

bertukar pendapat dan pengalaman, dan ingin menimba 

ilmu sebanyak-banyaknya dengan melanjutkan 

pendidikan setinggi mungkin.   

Menawarkan 

untuk 

melakukan salah 

satuh dari 3 

alternatif yang 

telah ditentukan 

sebelumnya 

Dalam langkah ini konseli bersedia untuk melakukan 

salah satu dari tiga langkah yang telah diungkapkan 

sebelumnya. Anis pun menjawabnya dengan suara yang 

tegas “Insya Allah siap, Anis bersedia” 

Memberikan 

keyakinan 

tentang 

perubahan 

seseorang yang 

dapat diraih 

melalui 

usahanya  

Konselor menjelaskan kandungan dalam QS. Ar-Ra‟du 

[13]: 11 dengan tujuan memperkuat kemauan konseli 

untuk merubah dirinya dengan melaksanakan salah satu 

dari langkah atau usaha yang telah ditentukan. Ketika itu, 

terlihat konseli memperhatikan dengan sunguh-sungguh 

serta menganggukkan kepala. 

Memberi 

pemahaman 

Konselor menjelaskan “hukum konsentrasi” dan “hukum 

paralel” yang digagas oleh Ibrahim Elfiky sebagaimana 
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mengenai 

pengaruh 

pikiran terhadap 

perilaku dan 

perasaan 

 

yang telah dijelaskan pada bab 2. Pada tahap ini, konselor 

berusaha memberi pemahaman mengenai hukum 

konsentrasi tersebut langsung dengan contoh yang ada di 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketika konselor 

menjelaskan, terlihat dari bahasa tubuh konseli tampak 

menganggukkan kepala berkali-kali yang mengartikan 

bahwa dirinya paham terhadap penjelasan tersebut. 

Mengukur skala 

perasaan 0-100 

 

Konselor bertanya mengenai tingkat motivasi konseli 

setelah diarahkan dan dibimbing untuk membuka pikiran 

positifnya kembali dengan menunjukkan skala ukur. 

Konseli pun mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti 

konseling, tingkat motivasinya berada di angka 30. 

Kemudian setelah mengikuti konseling motivasinya naik 

berada di angka 60.  

Memperbaiki 

dan mengulang 

penggunaan 

redaksi kalimat 

negatif menjadi 

positif (strategi 

otogenik) 

 

Pada tahap ini, awalnya konselor meminta konseli untuk 

mengikuti kalimat yang diucapkan oleh konselor, namun 

konseli meminta agar kalimat tersebut ditulis saja. Untuk 

tetap menjaga kenyamanan dalam proses konseling, 

konselor pun menuruti permintaan konseli agar kalimat 

tersebut ditulis dalam buku saja.  

Setelah ditulis, konselor meminta agar konseli 

membacanya. Dalam hal ini, cara membaca tulisan 

tersebut menggunakan metode Neuro Linguinstic 

Programming (NLP). Di mana konseor harus berusaha 

merelaksasi konseli terlebih dahulu agar kalimat-kalimat 

positif yang sudah dicatat sebelumnya, tersimpan kuat 

dalam memori, sehingga akan selalu menjadi motivasinya 

untuk memperaiki minat belajarnya. Konselor pun tidak 

lupa memberikan pesan agar kalimat tersebut selalu 

dibaca ketika akan tidur dan konseli pun kembali 

menganggukkan kepalanya sambil menjawab “iya 

mbak”. 

Memberikan 

home work 

 

Konselor memberikan home work kepada konseli dengan 

tujuan untuk mengetahui perubahan tingkah laku terkait 

minat belajar yang ada pada diri konseli. Hasil home work 

tersebut diperiksa 7 hari setelah pemberian treatment. 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa proses pemberian treatment telah 

dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah ditetapkan. Treatment 

tersebut merupakan integrasi dari beberapa teknik yang ada di dalam 
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pendekatan kognitif behavior maupun terapi berpikir positif Ibrahim 

Elfiky. Dimana dalam hal ini teknik reframing menjadi pokok utama, 

sebagai upaya membingkai ulang keberadaan konseli di Pondok 

Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya dengan sudut pandang yang 

positif sehingga, diharapkan dapat memperbaiki minat belajarnya. 

5. Evaluasi dan Follow Up 

Konselor tidak lupa menanyakan mengenai perasaan konseli setelah 

mengikuti konseling ini. Konselor memberikan gambaran dengan skala 

ukur 0-100. Dengan skala ukur tersebut, konselor menginstruksikan 

kepada konseli agar memilih pada skor ke berapa tingkat motivasi 

belajarnya. Konseli pun menjawab bahwa tingkat motivasi belajarnya 

berada pada skor 60. Di mana sebelumnya dia hanya memiliki motivasi 

yang minim, yang berada pada skor 30. Untuk mengetahui realisasi dari 

motivasi yang dimiliki tersebut, konselor memberikan home work yang 

bekaitan dengan minat belajarnya. Dalam hal ini home work akan 

diperiksa kembali hasilnya setelah tujuh hari kemudian. Selain itu, 

konselor juga melakukan pengamatan secara langsung serta wawancara 

kepada dua guru kelasnya dan satu temannya yang duduk sebangku 

dengan konseli.  

Peneliti melakukan pengumpulan data, menyatukan dan menafsirkan 

data yang telah diperoleh selama proses penelitian berlangsung. 

Berdasarkan analisis data komparatif, maka dapat dilihat bahwa peneliti 

melakukan tahapan proses konseling sesuai dengan teori yang telah 
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disajikan. Proses tersebut terpenuhi dari identifikasi masalah hingga 

evaluasi. Sementara dalam proses treatmentnya, peneliti juga melakukan 

tahapan yang sesuai dengan konseling behavior islami yang berbasis 

terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky. 

B. Analisis Hasil Konseling Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi 

Berpikir Positif Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat Belajar Rendah 

Seorang Santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya  

Untuk memperjelas analisis data tentang hasil akhir proses pelaksanaan 

konseling kognitif behavior islami yang dilakukan dari awal konseling hingga 

tahap-tahap akhir proses konseling, apakah ada perubahan pada diri konseli 

antara sebelum dan sesudahnya, dapat digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Indikator Perubahan Diri Konseli 

No. Indikator 
Sebelum Treatment Setelah Treatment 

Sering Kadang Tidak Sering Kadang Tidak 

1. Perasaan 

Senang   

        

2. Ketertarikan         

3. Perhatian 

Belajar 

        

4. Keterlibatan         

 

Tabel di atas dapat diperhatikan bahwa ada beberapa perubahan konseli 

dari sebelum hingga sesudah pemberian treatment. Tabel di atas dibuat 

berdasarkan pengamatan konselor terhadap konseli, hasil home work, dan 

wawancara kepada teman sebangku dan dua gurunya. Penelitian yang 
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dilakukan selama kurang lebih dua bulan ini, meski tidak sepenuhnya 

membawa perubahan drastis, akan tetapi mampu memberikan perbaikan 

terhadap minat belajar konseli. Adapun perbedaan kondisi antara sebelum dan 

sesudah pemberian treatment adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Perubahan Kondisi Konseli 

No. Indikator 
Sebelum Pemberian 

Treatment 
Setelah Pemberian Treatment 

1. 
Perasaan 

Senang 
Sering telat masuk kelas 

Masuk kelas sesuai jadwal yang 

telah ditentukan  

2. Ketertarikan Belajar tanpa teman 
Belajar dengan teman yang lain 

dan saling bertukar pikiran 

3. 
Perhatian 

Belajar 

Sering tidur saat guru 

menjelaskan, terpaksa 

menghafalkan mata 

pelajaran yang akan 

dihafalkan, tidak 

konsentrasi 

 

Jarang tidur dan berusaha agar 

tidak mengantuk di kelas dan 

mengisi waktu kosong untuk 

membaca mata pelajaran yang 

sudah atau pun akan dihapalkan 

(lalaran), durasi waktu belajar 

lebih lama dari yang biasanya, 

kembali fokus memperhatikan 

mata pelajaran yang 

disampaikan 

4. Keterlibatan 
Tidak pernah bertanya 

dan berpendapat 

Belum mulai bertanya kepada 

guru saat di kelas 

 

Tabel di atas sekaligus menjelaskan unsur minat belajar yang seharusnya 

dimiliki oleh konseli. Setelah pemberian treatment, maka dapat diperhatikan 

perbandingan kondisi konseli antara sebelum dan sesudah mengikuti 

konseling. Sebagai santri yang memiliki konsentrasi negatif terhadap sistem 

pembelajaran di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah sehingga menjadikan 
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minat belajarnya rendah walaupun sebenarnya bukan tergolong sebagai santri 

yang slow learning.  

Pemberian treatment yang ada dalam konseling kognitif behavior islami 

ini bertujuan untuk mengalihkan konsentrasi negatif konseli terhadap 

kekurangan yang dimiliki oleh Pesantren Al-Fithrah dengan konsentrasi 

positif yang dapat membuka pemahamannya tentang kelebihan Pesantren Al-

Fithrah. Di mana manfaat dari kelebihan pesantren tersebut sejauh ini sudah 

didapatkan oleh konseli, namun dirinya belum menyadari karena masih 

terfokus oleh konsentrasi negatif tersebut. 

Treatment dalam proses konseling kognitif behavior islami ini 

merupakan integrasi antara pendekatan kognitif  behavior dan terapi berpikir 

positif milik Ibrahim Elfiky, yang didalamnya berisi himbauan agar selalu 

mengolah pikiran dengan hal-hal yang positif untuk bisa menciptakan 

perilaku yang positif dengan menyertakan kandungan-kandungan ayat al-

Qur‟an atau pun hadis sebagaimana dalam konseling Islam. Dengan demikian 

diharapkan fitrah yang dimiliki oleh masing-masing konseli dapat kembali 

dan berkembang sehingga mampu hidup sesuai dengan tuntunan Allah dan 

rasul-Nya dan mampu meraih kebahagiaan di dunia maupun akhirat 

sebagaimana tujuan dalam konseling Islam.  

Jadi, berdasarkan hasil penyajian dan analisis data yang telah dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa konseling kognitif behavior islami berbasis 
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terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky dikatagorikan cukup memiliki peluang 

keberhasilan dalam memperbaiki minat belajar santri yang terbilang rendah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data selama proses 

penelitian, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Proses Konseling Kognitif Behavior Islami Berbasis Terapi Berpikir 

Positif Ibrahim Elfiky dalam Menangani Minat Belajar Rendah Seorang 

Santri di PP. Assalafi Al-Fithrah Surabaya adalah sebuah kolaborasi 

antara pendekatan kognitif behavior dan terapi berpikir positif gagasan 

Ibrahim Elfiky yang di dalamnya menggunakan nilai-nilai yang 

terkandung dalam al-Qur‟an atau pun hadis untuk mengintervensi 

konseli. Dari 12 langkah dalam konseling kognitif behavior islami yang 

telah dilakukan, peneliti mengalami sedikit hambatan di bagian langkah 

keempat, yaitu melawan pikiran irasional konseli. Karena konseli selalu 

menyangkal terhadap kalimat yang diucapkan konselor yang ketika itu 

ditujukan untuk mengonfrontasi pikiran irasionalnya. 

2. Setelah dilaksanakan konseling kognitif behavior islami berbasis terapi 

berpikir positif Ibrahim Elfiky berdasarkan langkah yang telah 

ditentukan, maka dapat dikatagorikan bahwa konseling tersebut cukup 

berhasil, karena mampu membawa dampak baik bagi minat belajar 

konseli. Hal ini dapat dilihat dari perubahan perilakunya yang sudah 

bersedia masuk kelas sesuai jadwal, jarang tidur saat guru menyampaikan 
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pelajaran, serta kembali fokus karena sudah mampu menjawab dan 

menyimpulkan mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberi saran pada: 

1. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 

Peneliti menyadari bahwa penelitian kali ini masih jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu bagi mahasiswa/i Bimbingan dan Konseling 

Islam untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai konseling 

kognitif behavior islami berbasis terapi berpikir positif Ibrahim Elfiky 

sehingga menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya. Mahasiswa 

BKI juga perlu mengembangkan terapi-terapi Islam lainnya untuk 

menangani rendahnya minat belajar konseli. Selain itu mahasiswa BKI 

perlu menguasai teori yang akan diterapkan dalam lapangan, sehingga 

bisa meminimalisir kekurangan-kekurangan selama proses penelitian 

berlangsung. 

2. Konseli 

Setiap lembaga pendidikan memiliki ciri khas tersendiri terkait 

kualitas yang dimiliki  untuk menarik perhatian khalayak umum. Namun, 

dengan adanya kualitas tersebut bukan berarti bisa menjamin masa depan 

seseorang, sehingga harus dikembalikan pada diri sendiri. Karena suatu 

lembaga pendidikan hanya berperan sebagai perantara saja, selebihnya 

diri sendiri yang menentukan.  
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